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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 
Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Paling Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
(Terjemahan dari surat Al ‘Alaq ayat 1 – 5 ) 
 
“Ada banyak cara kecil untuk meluaskan dunia anak. Cinta buku adalah yang 
terbaik dari segalanya” 
(Jacqueline Kennedy) 
 
”Buku apapun yang membantu seorang anak membentuk kebiasaan membaca, 
menjadikan membaca sebagai kebutuhannya yang mendalam dan tiada habis, 










Dengan menyebut nama Allah Swt. yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang dan dengan mengharap ridho Allah Swt. serta syafa’at Rasulullah 
Saw., karya ini dipersembahkan untuk: 
1. Orang tua tercinta 
2. Almamater yang menjadi kebanggaan. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung 
dan menghambat minat membaca siswa kelas IV B SD N Ngoto Sewon, Bantul. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto yang berjumlah 26 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal pendukung minat 
membaca siswa kelas IV B SD N Ngoto adalah kebutuhan terhadap bacaan, 
tindakan untuk mencari bacaan, rasa senang terhadap bacaan, keinginan untuk 
selalu membaca, menindaklanjuti dari yang dibaca, kesiapan membaca, serta 
tujuan dan manfaat membaca. Faktor eksternal pendukung minat baca siswa kelas 
IV B adalah cara mengajar guru, lingkungan sekolah, akses informasi, teknologi, 
dan pola asuh orang tua. Faktor internal penghambat minat membaca siswa kelas 
IV B yaitu kemampuan membaca siswa. Sedangkan faktor eksternal penghambat 
minat membaca siswa kelas IV B adalah faktor ekonomi, lingkungan 
sekolah/fasilitas (tidak memiliki kartu pinjam perpustakaan, terbitan majalah 
dinding kurang terorganisir, penataan buku perpustakaan kurang terorganisir, 
pelayanan perpustakaan kurang memuaskan, dan ruang perpustakaan yang jauh 
dibandingkan ruangan lain), cara mengajar guru (kurangnya pembelajaran di luar 
kelas), teknologi (hiburan televisi dan game di gadget lebih menarik) dan adanya 
ketertarikan untuk bermain yang lebih besar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, manusia 
sebagai sumber daya dalam kehidupan, menjadi aset masa depan bangsa yang 
perlu dikembangkan kualitas pribadinya. Hal ini bertujuan untuk 
mensukseskan langkah dalam perwujudan negara yang berintelektual tinggi 
dan bermartabat. Pada era tersebut, membaca menjadi semakin penting dan 
sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan pada setiap aspek kehidupan 
bermasyarakat, kegiatan membaca akan terlibat lebih banyak dan lebih sering. 
Seseorang yang sudah mampu membaca namun tidak menggunakan 
kemampuannya untuk membaca, maka orang tersebut akan menyia-nyiakan 
anugerah mata dan otak dari Tuhan. Sedangkan seseorang yang kurang mampu 
atau sama sekali tidak dapat membaca (tidak menggunakan waktunya untuk 
kegiatan membaca dan memahami yang dibaca) maka orang tersebut tidak 
akan mendapatkan informasi terbaru dan informasi yang penting. 
Lord Bryon mengatakan, “a drop of ink may make a million think” (Masri 
Sareb, 2008: 23). Artinya, setetes tinta dapat menjelma jadi sejuta pemikiran.  
Membaca (makna dari tinta sesuai yang dikatakan oleh Lord Bryon) sangat 
penting untuk menyibak cakrawala. Seseorang tidak hanya mendapatkan 
pencerahan dengan membaca, tetapi juga dapat memunculkan banyak inspirasi. 
Sementara itu, hasil penelitian David McClelland yang dikutip oleh Ismail 
Marahimin mengenai perkembangan Eropa Barat yang tidak sepesat Eropa 
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Timur menunjukkan bahwa perbedaan mendasar antara Eropa Barat dan Eropa 
Timur justru terletak pada cerita atau bacaan (Masri Sareb, 2008: 44). Sehingga 
dapat dikatakan bahwa bacaan mempengaruhi perkembangan suatu 
masyarakat. Oleh karena itu, ada baiknya bila generasi penerus bangsa 
melakukan kegiatan membaca dengan memilih bacaan yang tepat sesuai 
perkembangan generasi bangsa agar dapat merubah dan mengembangkan 
dunia. 
Salah satu dari generasi penerus bangsa Indonesia adalah para siswa 
sekolah dasar. Pada tingkat sekolah dasar, membaca merupakan salah satu dari 
empat keterampilan berbahasa yang diajarkan. Membaca di sekolah dasar 
merupakan dasar bagi tingkat pendidikan yang lebih tinggi, artinya membaca 
merupakan kemampuan yang mendasari tingkat pendidikan selanjutnya. Siswa 
harus dan perlu membaca untuk dapat belajar dengan baik dan dapat 
menambah wawasan dari media informasi lain selain dari media yang 
disediakan di sekolah. Media-media tersebut dapat berupa buku bacaan ilmiah, 
tabloid, majalah, koran, dan media lainnya yang mendukung untuk kegiatan 
membaca dan kegiatan belajar. Buku tidak hanya menjadi sumber ilmu, akan 
tetapi dapat dijadikan sebagai guru alternatif. Buku menjadi sarana 
pencerdasan, alih ilmu pengetahuan dan teknologi dan medium pendidikan 
yang hebat.  
Banyak orang menjadi pintar dan sukses karena membaca buku. Hal ini 
seperti yang dikatakan oleh Burke Hedges, “if you want to be successful, you 
have to do what successful people do. And the things successful people do is 
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read and grow rich.” Pendapat tersebut diperkuat oleh Harvey Mackay penulis 
buku Swim with the Sharks without Getting Eaten Alive yang mengatakan, 
“Our lives change in two ways: through the people we meet and the book we 
read.” Hidup kita diubah oleh dua hal yaitu melalui orang yang kita jumpai 
dan melalui buku yang kita baca (Masri Sareb, 2008: 57). Sehingga, membaca 
dapat mengarahkan seseorang untuk berpandangan keluar. Membaca dapat 
mengubah tidak hanya sudut pandang seseorang, tetapi juga dapat mengubah 
hidup secara total karena dalam isi dan makna bacaan yang dibaca mencakup 
berbagai aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, kebiasaan membaca harus 
ditanamkan pada siswa sejak dini.  
Kebiasaan membaca yang terus menerus akan memunculkan perasaan 
selalu ingin tahu. Apabila perasaan selalu ingin tahu itu mendapatkan dorongan 
yang kuat dari dalam diri seseorang maka timbullah suatu minat, salah satunya 
adalah minat membaca. Minat tersebut memiliki peranan penting yang dapat 
memberikan kesan mendalam terhadap kegiatan membaca. Slameto (2003: 57) 
menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Hingga akhirnya seseorang tersebut memiliki ketertarikan terhadap membaca 
dan mampu melakukan perubahan terhadap peradaban dunia. 
Indonesia merupakan negara berkembang yang jika dilihat dari kualitas 
pendidikannya secara umum masih terbilang cukup rendah. Hal ini didasarkan 
pada hasil survei United Nations Educational, Scientific and Cultural 
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Organization (UNESCO) tahun 2011 di negara-negara berkembang di Asia 
Pasifik yaitu, Indonesia hanya menempati peringkat 10 dari 14 negara. 
Sedangkan kualitas para gurunya menempati level 14 dari 14 negara 
berkembang. Selain itu, indeks membaca masyarakat Indonesia pun masih 
sangat rendah, hanya 0,001. Artinya, hanya 1 dari seribu orang masyarakat 
Indonesia yang membaca buku. Sementara itu, survey yang pernah dilakukan 
mencatat, pada tahun 2009 berdasarkan data yang dilansir Organisasi 
Pengembangan kerja sama Ekonomi (OECD), budaya baca masyarakat 
Indonesia menempati posisi terendah dari 52 negara di kawasan Asia Timur 
(www.scholae.co, 28/9/2015). 
Sementara itu, berdasarkan data yang diambil dari Badan Pusat Statistik 
Indonesia mengenai indikator sosial budaya tahun 2012 menunjukkan bahwa 
persentase penduduk berumur 10 tahun ke atas yang mendengarkan radio 
sebesar 18,57%, menonton televisi sebanyak 91,68%, membaca surat 
kabar/majalah sebanyak 17,66%, dan melakukan olahraga sebanyak 24,99% 
(www.bps.go.id, 27/9/2015). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
Indonesia masih rendah dalam hal kegiatan membaca surat kabar atau majalah 
dan lebih berminat menjadi pemirsa televisi. 
Pada tahun 2012 Indonesia berada di posisi 124 dari 187 negara dunia 
dalam penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM), khususnya terpenuhinya 
kebutuhan dasar penduduk, termasuk kebutuhan pendidikan, kesehatan dan 
melek huruf. Indonesia sebagai negara berpenduduk 165,7 juta lebih jiwa, 
hanya memiliki jumlah terbitan buku sebanyak 50 juta per tahun. Itu artinya, 
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rata-rata satu buku di Indonesia dibaca oleh lima orang (www.scholae.co, 
28/9/2015). 
Badan Pusat Statistik juga menuliskan mengenai proporsi penduduk 
berumur 10 tahun ke atas yang membaca selama seminggu terakhir menurut 
provinsi, jenis bacaan dan tipe daerah pada tahun 2012. Masyarakat DI. 
Yogyakarta umur 10 tahun ke atas di wilayah perkotaan dan pedesaan 
melakukan kegiatan membaca surat kabar sebanyak 32,22%, membaca majalah 
dan tabloid sebanyak 12,09%, membaca buku cerita sebanyak 6,97%, 
membaca pelajaran sekolah sebanyak 20,88%, membaca pengetahuan 
sebanyak 15,41% dan 12,03% membaca yang lainnya (www.bps.go.id, 
27/9/2015). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat DI. Yogyakarta umur 10 
tahun ke atas lebih menyukai membaca surat kabar daripada membaca buku 
pelajaran sekolah dalam seminggunya. 
Minat membaca tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca tersebut dapat 
berupa faktor-faktor yang mendukung dan faktor-faktor yang menghambatnya. 
Masing-masing faktor pendukung dan faktor penghambat minat membaca 
dapat berasal dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal) diri seseorang. 
Sama halnya dengan siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto, Imogiri, Sewon, 
Bantul yang merupakan siswa sekolah dasar tingkat tinggi.  
Berdasarkan hasil observasi pada bulan Desember 2014 – Februari 2015, 
terdapat beberapa diantara siswa kelas IV memiliki kegemaran membaca cerita 
mini yang dijual di penjual jajanan keliling, ada siswa yang gemar membaca 
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buku pelajaran, ada siswa kelas IV B yang suka membaca buku pelajaran kelas 
V yang berada di rak dalam kelas yang sering mereka sebut dengan 
perpustakaan kecil dan ada pula siswa yang suka membaca komik kecil 
bergambar dan berwarna. Akan tetapi pada proses pembelajarannya, siswa 
belum dapat memanfaatkan sarana pembelajaran dan sumber belajar seperti 
buku pelajaran dan buku latihan kerja siswa secara optimal. Siswa belum 
memiliki inisiatif sendiri untuk mempelajari materi dari sumber lain selain dari 
penjelasan guru. Jika guru meminta siswa membuka dan membaca sumber 
belajar seperti buku, maka siswa baru melaksanakan perintah tersebut. 
Berdasarkan observasi lanjutan pada bulan April 2015, sekolah membuat 
program baru dalam rangka upaya meningkatkan minat dan kebiasaan 
membaca siswa. Program tersebut antara lain terdapat warung ilmu berupa rak 
buku yang berisi buku-buku bacaan ringan. Rak buku tersebut berada di empat 
titik, yaitu di depan kelas V B, di depan kelas II B, di depan kelas IV A, dan di 
pojok kelas III A. Program Warung Ilmu baru berjalan kurang lebih satu bulan 
terhitung sejak bulan Maret 2015. Selain itu, terdapat program 5 GM (Gerakan 
Membaca), yaitu setiap hari Rabu pagi, 5 - 10 menit sebelum pembelajaran 
dimulai, serentak tiap kelas melakukan membaca hening atau membaca sunyi. 
Kegiatan membaca tersebut merupakan metode DEAR (drop everything and 
read). Jika hari itu belum selesai membaca satu buku, maka minggu berikutnya 
melanjutkan membaca buku yang kemarin dibaca. Setelah selesai membaca 
satu buku, siswa ditugaskan membuat ringkasan. Program ini membuat siswa 
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antusias untuk memilih buku yang akan dibacanya. Program 5 GM mulai 
berjalan pada minggu kedua bulan April 2015.  
Program lainnya adalah adanya jadwal kunjung perpustakaan, yakni setiap 
kelas memiliki jadwal hari di mana mereka dapat berkunjung ke perpustakaan. 
Adanya program menyangkut perpustakaan tersebut seimbang dengan adanya 
ketersediaan buku yang cukup di perpustakaan. Bahkan terdapat buku-buku 
baru sebagai koleksi perpustakaan sekolah saat ini. Namun, berdasarkan data 
daftar kunjung perpustakaan yang telah ada, pengunjung perpustakaan yang 
berasal dari kelas IV B pun masih menunjukkan angka kisaran 1 – 3 siswa 
perminggunya terhitung hingga pertengahan bulan April 2015. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas pada bulan April 2015, 
pertama kali program warung ilmu diadakan, siswa sangat antusias. Bahkan 
terdapat siswa yang membawa buku ke dalam kelas saat jam pelajaran. Hingga 
pada akhirnya guru memberi pengertian bahwa buku-buku di warung ilmu 
dapat dibaca saat waktu luang dan jam istirahat saja. Namun berdasarkan 
pengamatan, hanya 3 – 4 siswa yang berminat untuk membaca buku di warung 
ilmu.  
Warung Ilmu ini memiliki duta baca yang bertugas untuk mengambil dan 
mengembalikan buku yang disediakan petugas perpustakaan untuk diletakkan 
di rak-rak buku yang terdapat di sudut-sudut sekolah. Setiap pagi, siswa yang 
mendapat giliran tersebut mengambil buku di perpustakaan kemudian siang 
harinya (sepulang sekolah) siswa tersebut mengembalikan buku-bukunya ke 
perpustakaan.  
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Minat membaca siswa SD Ngoto jika diamati secara keseluruhan 
seimbang atau hampir sama. Namun ternyata terdapat perbedaan minat 
membaca antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. Siswa laki-laki lebih 
suka bermain dibandingkan membaca. Siswa perempuan lebih menyukai 
membaca dan berbincang dengan temannya dibandingkan bermain seperti yang 
dilakukan siswa laki-laki. Perbandingan antara minat membaca siswa laki-laki 
dan perempuan di kelas IV B adalah jika siswa perempuan yang minat 
membaca sebanyak 10 siswa maka siswa laki-laki yang minat untuk membaca 
hanya 2 – 3 siswa saja. Selain itu, masih terdapat 2 siswa kelas IV B yang 
belum lancar dalam kemampuan membaca dan menulis. Hal ini terlihat pada 
lamanya siswa menulis dan bentuk huruf yang ditulisnya, serta lamanya siswa 
membaca dan mengeja huruf pada teks yang dibacanya. 
Beberapa permasalahan tersebut, mengundang keingintahuan peneliti 
untuk mendalami lebih jauh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
baca siswa sekolah dasar. Mengingat bahwa buku adalah jendela ilmu dan 
membaca adalah salah satu cara untuk mendapatkan ilmu tersebut. Oleh karena 
itu, peneliti membuat judul penelitian ini yaitu “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membaca siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto, Sewon, 
Bantul tahun ajaran 2014/2015”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, maka 
identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Siswa memanfaatkan sumber belajar dan sarana belajar seperti buku 
pelajaran namun tidak optimal. 
2. Siswa di kelas IV B tidak seluruhnya memiliki minat untuk membaca buku 
pelajaran atau buku lain dalam upaya menambah wawasan dan 
pengetahuannya.  
3. Hanya beberapa siswa terlihat aktif untuk membaca buku yang terdapat di 
warung ilmu. 
4. Terdapat siswa tertentu yang mendapat giliran menjadi duta baca namun 
hanya berminat untuk melaksanakan tugas sebagai duta baca saja, tidak 
berminat untuk mengambil satu buku dan membacanya. 
5. Siswa kelas IV B jarang mengunjungi perpustakaan untuk membaca dan 
belajar pada saat jadwal kunjung khusus setiap minggunya. 
6. Siswa laki-laki lebih menyukai bermain daripada membaca. 
7. Terdapat siswa kelas IV B yang belum lancar dalam kemampuan membaca 
dan menulis. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan luasnya permasalahan tersebut di atas, maka penelitian ini 
fokus pada: 
1. Faktor-faktor yang mendukung minat baca siswa kelas IV B SD Negeri 
Ngoto, Sewon, Bantul. 
2. Faktor-faktor yang menghambat minat membaca siswa kelas IV B SD 
Negeri Ngoto Imogiri, Sewon, Bantul. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apa saja faktor-faktor yang mendukung minat baca siswa kelas IV B SD 
Negeri Ngoto, Sewon, Bantul? 
2. Apa saja faktor yang menghambat minat baca siswa kelas IV B SD Negeri 
Ngoto, Sewon, Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
tujuan dari peneilitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung minat baca siswa kelas IV 
B SD Negeri Ngoto, Sewon, Bantul. 
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat minat baca siswa kelas IV 
B SD Negeri Ngoto, Sewon, Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan secara praktis. Kedua manfaat 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan informasi dan pemikiran 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca siswa sehingga 
nantinya dapat mengembangkan minat membacanya. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
1) Memberikan deskripsi mengenai minat baca siswa yang ada di 
sekolah tersebut khususnya siswa kelas IV B tahun ajaran 2014/2015. 
2) Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan koreksi sekolah untuk 
terus mengimplementasikan upaya mengembangkan minat membaca 
siswa agar semakin meningkat dan lebih baik dari yang sebelumnya. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai faktor yang 
mendukung dan menghambat minat baca siswa sehingga guru dapat 
melakukan pembelajaran yang dapat mengembangkan minat membaca 
siswa dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Selain itu, memudahkan guru untuk menyampaikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membaca siswa tersebut kepada orang tua/wali 
sehingga dapat saling bekerja sama untuk mengembangkan minat 





A. Tinjauan tentang Minat Membaca 
1. Pengertian Minat Membaca 
Minat adalah keinginan yang berasal dari dalam diri peserta didik terhadap 
obyek atau aktivitas tertentu. Minat seseorang secara vokasional dapat berupa 
minat professional, minat komersial, dan minat kegiatan fisik. Minat 
professional mencakup minat keilmuan dan sosial. Minat komersial adalah 
minat yang mengarah pada kegiatan yang berhubungan dengan bisnis. Minat 
fisik mencakup minat mekanik, minat kegiatan luar, dan minat navigasi 
(kedirgantaraan/penerbangan) (Dwi Siswoyo, dkk.; 2007: 125-126). 
Minat adalah kecenderungan seseorang terhadap sesuatu atau bisa 
dikatakan apa yang disukai seseorang untuk dilakukan. Pada dasarnya setiap 
orang akan lebih senang melakukan sesuatu yang sesuai dengan minatnya 
(yang disukai) daripada melakukan sesuatu yang kurang disukai (Lusi 
Nuryanti, 2008: 59). 
Sedangkan Marksheffel (Ibrahim Bafadal, 2008: 192) menjelaskan bahwa 
minat atau interest adalah sebagai berikut. 
a. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau 
diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan. 
b. Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk bertindak. 
c. Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan sosial seseorang dan 
emosi seseorang. 
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d. Minat itu biasanya membaca inisiatif dan mengarah kepada kelakuan atau 
tabiat manusia. 
Slameto (2003: 180) menjelaskan bahwa minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Ia menambahkan bahwa minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Crow dan Crow (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 54) menjelaskan bahwa 
minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang menaruh 
perhatian pada orang lain atau objek lain. Sementara itu, Tidjan, dkk. (2000: 
87) menjelaskan bahwa bila individu mempunyai minat maka akan mendorong 
individu untuk berbuat. Minat akan memperbesar motif individu sehingga perlu 
ditimbulkan minat pada siswa. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Hurlock (2010: 114) mengemukakan 
bahwa minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Bila mereka 
melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Ini 
kemudian mendatangkan kepuasan. 
Hodgson (Tarigan, 2008: 7) menyatakan bahwa membaca adalah suatu 
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa 
tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu 
kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata 
14 
secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan 
yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses 
membaca itu tidak terlaksana dengan baik. 
Crawley dan Mountain (Farida Rahim, 2005: 2) mengemukakan bahwa 
membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak 
hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas 
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual, 
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam 
kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas 
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan 
pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata 
dengan menggunakan kamus. 
Sedangkan Klein, dkk. (Farida Rahim, 2005: 3) mengemukakan definisi 
membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses, (2) membaca 
adalah strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan 
suatu proses dimaksudkan bahwa informasi dari teks dan pengetahuan yang 
dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk 
makna. Membaca juga merupakan suatu strategis. Pembaca yang efektif 
menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks 
dalam rangka mengkonstruk makna ketika membaca. Strategis ini bervariasi 
sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca. Membaca adalah interaktif. 
Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pada konteks. Orang yang 
senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui beberapa tujuan 
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yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami 
(readable) sehingga terjadi interkasi antara pembaca dan teks. 
Ibrahim Bafadal (2008: 194 – 198) menyebutkan beberapa prinsip 
membaca yang perlu diperhatikan adalah (1) membaca merupakan proses 
berpikir yang kompleks, (2) kemampuan membaca setiap orang berbeda-beda, 
(3) pembinaan kemampuan membaca asat dasar evaluasi, (4) membaca harus 
menjadi pengalaman yang memuaskan, (5) kemahiran membaca perlu adanya 
latihan yang kontinu, (6) evaluasi yang kontinu dan komprehensif merupakan 
batu loncatan dalam pembinaan minat baca, dan (7) membaca yang baik 
merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar. 
Minat baca ialah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk 
membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan 
kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri (Farida Rahim, 2005: 28). 
Menurut Darmono (2004: 182) minat baca merupakan kecenderungan jiwa 
yang mendorong seseorang berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca 
ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan membaca. 
Dwi Sunar Prasetyono (2008: 58) menyatakan bahwa tahapan menuju 
proses kegemaran membaca berkaitan erat dengan sebuah kerangka AIDA 
(attention, interest, desire, dan action). Prasetyono menambahkan bahwa rasa 
keingintahuan atau perhatian (attention) terhadap suatu objek dapat 
menimbulkan rasa ketertarikan atau menaruh minat pada sesuatu (interest). 
Rasa ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire) untuk 
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melakukan sesuatu (membaca). Keinginan yang tinggi dalam diri seorang anak 
akan menimbulkan gairah untuk terus membaca (action), sehingga anak selalu 
berusaha untuk mendapatkan bacaan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian minat baca oleh beberapa 
ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat membaca adalah kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk tertarik dan menaruh perhatian terhadap kegiatan 
membaca. Seseorang yang memiliki ketertarikan terhadap kegiatan membaca, 
ditunjukkan oleh kesediaannya untuk mendapatkan sejumlah bacaan tanpa 
paksaan dan kemudian membaca buku bacaan tersebut atas dasar keinginannya 
sendiri. 
2. Ciri-Ciri Minat 
Hurlock (2010: 115) menyebutkan ciri-ciri dari minat yaitu dapat dilihat 
pada penjelasan berikut. 
a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 
Minat di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan 
mental. Pada waktu pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, minat 
menjadi lebih stabil. Anak yang berkembang lebih cepat atau lebih lambat 
dari teman sebayanya. Mereka yang lambat matang, sebagaimana 
dikemukakan terlebih dahulu, menghadapi masalah sosial karena minat 
mereka minat anak, sedangkan minat teman sebaya mereka minat remaja. 
b. Minat bergantung pada kesiapan belajar 
Anak-anak tidak dapat mempunyai minat sebelum mereka siap secara 
fisik dan mental. Sebagai contoh, mereka tidak dapat mempunyai minat 
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yang sungguh-sungguh untuk permainan bola sampai mereka memiliki 
kekuatan dan koordinasi otot yang diperlukan untuk permainan bola 
tersebut. 
c. Minat bergantung pada kesempatan belajar 
Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan minat, baik 
anak-anak maupun dewasa, yang menjadi bagian dari lingkungan anak. 
Karena lingkungan anak kecil sebagian besar terbatas pada rumah, minat 
mereka “tumbuh dari rumah.” Dengan bertambah luasnya lingkup sosial, 
mereka menjadi tertarik pada minat orang di luar rumah yang mulai mereka 
kenal. 
d. Perkembangan minat mungkin terbatas 
Ketidakmampuan fisik dan mental serta pengalaman sosial yang 
terbatas membatasi minat anak. Anak yang cacat fisik misalnya, tidak 
mungkin mempunyai minat yang sama pada olahraga seperti teman 
sebayanya yang perkembangan fisiknya normal. 
e. Minat dipengaruhi pengaruh budaya 
Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan orang 
dewasa lain untuk belajar mengenai apa saja yang oleh kelompok budaya 
mereka dianggap minat yang sesuai dan mereka tidak diberi kesempatan 
untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai bagi mereka oleh 




f. Minat berbobot emosional 
Bobot emosional - aspek afektif - dari minat menentukan kekuatannya. 
Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat dan bobot 
emosional yang menyenangkan memperkuatnya. 
g. Minat itu egosentris 
Sepanjang masa kanak-kanak, minat itu egosentris. Misalnya minat 
anak laki-laki pada matematika, sering berlandaskan keyakinan bahwa 
kepandaian di bidang matematika di sekolah akan merupakan langkah 
penting menuju kedudukan yang menguntungkan dan bergengsi di dunia 
usaha. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
minat antara lain minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan mental dan 
fisik, bergantung pada kesiapan belajar, bergantung pada kesempatan belajar, 
perkembangan minat mungkin terbatas, dipengaruhi pengaruh budaya, minat 
berbobot emosional, dan merupakan egosentris. 
3. Aspek-Aspek Minat 
Hurlock (2010: 116) mengemukakan bahwa semua minat terdiri dari dua 
aspek, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. 
a. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif didasarkan atas konsep yang dikembangkan anak 
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Minat pada aspek ini 
berpusat pada keuntungan dan kepuasan pribadi yang didapat dari miant itu. 
Sebagai contoh, anak ingin merasa yakin bahwa waktu dan usaha yang 
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dihabiskan dengan kegiatan yang berkaitan dengna minatnya akan 
memberikan kepuasan dan keuntungan pribadi. Bila terbukti ada 
keuntungan dan kepuasan, minat mereka tidak saja menetap melainkan juga 
menjadi nyata. 
b. Aspek Afektif 
Aspek afektif atau bobot emosional konsep yang membangun aspek 
kognitif dari minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang 
ditimbulkan minat. Seperti aspek kognitif, aspek afektif berkembang dari 
pengalaman pribadi, sikap orang tua, guru, dan teman yang mendukung 
terhadap aktivitas yang diminati, dan dari sikap yang dinyatakan atau 
tersirat dalam berbagai bentuk media massa terhadap kegiatan itu. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka aspek minat meliputi aspek kognitif dan 
aspek afektif. Aspek kognitif antara lain berupa kepuasan pribadi dan adanya 
keuntungan yang didapat berdasarkan minatnya. Aspek afektif berupa 
pengalaman dan sikap. 
4. Cara Menemukan Minat Anak 
Hurlock (2010: 117) menyebutkan mengenai cara menemukan minat anak, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Pengamatan kegiatan 
Mengamati mainan anak dari benda-benda yang mereka beli, 
kumpulkan atau gunakan dalam aktivitas yang ada unsur spontanitas, dapat 




Bila anak terus menerus bertanya mengenai sesuatu, minatnya pada hal 
tersebut lebih besar daripada minatnya pada hal yang hanya sekali-kali 
ditanyakan. 
c. Pokok pembicaraan 
Apa yang dibicarakan anak dengan orang dewasa atau teman sebaya 
memberi petunjuk mengenai minat mereka dan seberapa kuatnya minat 
tersebut. 
d. Membaca 
Bila anak-anak bebas memilih buku untuk dibaca atau dibacakan, anak 
memilih yang membahas topik yang menarik minatnya. 
e. Menggambar spontan 
Apa yang digambar atau dilukis anak secara spontan dan seberapa 
sering mereka mengulangnya akan memberi petunjuk tentang minat mereka 
terhadap sesuatu. 
f. Keinginan 
Bila ditanya apa yang diinginkan bila mereka dapat memperoleh apa 
saja yang mereka ingini kebanyakan anak dengan jujur akan menyebut hal-
hal yang paling diminati. 
g. Laporan mengenai apa saja yang diminati 
Bila ditanya untuk menyebut atau menulis tiga benda atau lebih yang 
paling diminati, anak-anak menunjukkan minat yang telah terbentuk, yang 
memberi petunjuk tentang hal-hal yang memberi mereka kepuasan. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, maka cara menemukan minat anak dapat 
melalui kegiatan mengamati, memberi pertanyaan, dari pokok pembicaraan, 
membaca, menggambar spontan, keinginan, dan laporan mengenai sesuatu 
yang diminati. Meskipun menggunakan satu cara sudah dapat melihat minat 
anak, akan lebih meyakinkan apabila menggunakan lebih dari satu cara sebagai 
bahan koreksi. 
5. Tujuan Membaca 
Membaca memiliki beberapa tujuan. Membaca dengan suatu tujuan, 
cenderung lebih mudah untuk memahami bacaan tersebut dibandingkan dengan 
orang yang tidak mempunyai tujuan. Adapun tujuan membaca menurut 
Blanton, dkk. dan Irwin dalam Burns dkk, (Farida Rahim, 2005:11-12) adalah: 
a) kesenangan, 
b) menyempurnakan membaca nyaring, 
c) menggunakan strategi tertentu,  
d) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, 
e) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 
f) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tulisan, 
g) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 
h) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang 
struktur teks, dan 
i) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
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Sementara itu, ahli membaca Steve Stahl (Santrock, 2004: 420) percaya 
bahwa tujuan instruksi membaca seharusnya dapat membantu siswa untuk: 
a) mengenali kata secara otomatis, 
b) memahami teks, dan 
c) termotivasi untuk membaca dan mengapresiasi bacaan. 
Tujuan umum orang membaca adalah untuk mendapatkan informasi baru. 
Pada kenyataannya terdapat tujuan membaca yang lebih khusus seperti yang 
dikatakan oleh Darmono (2004: 183), yaitu: 
a) membaca untuk kesenangan. Termasuk dalam kategori ini adalah 
membaca novel, surat kabar, majalah, dan komik. Menurut David 
Eskey tujuan membaca semacam ini adalah reading for pleasure. 
Bacaan yang dijadikan objek kesenangan menurut David adalah sebagai 
bacaan ringan, 
b) membaca untuk meningkatkan pengetahuan seperti pada membaca 
buku-buku pelajaran buku ilmu pengetahuan. Kegiatan membaca untuk 
meningkatkan pengetahuan disebut juga dengan reading for intellectual 
profit, dan 
c) membaca untuk melakukan suatu pekerjaan, misalnya para mekanik 
perlu membaca buku petunjuuk, ibu-ibu membaca booklet tentang resep 
masakan, membaca prosedur kerja dari pekerjaan tertentu. Kegiatan 
emmbaca semacam ini dinamakan dengan reading for work. 
 
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Berikut ini dikemukakan 
beberapa tujuan dari membaca menurut Anderson (Tarigan, 2008: 9-11), yaitu: 
a) membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang 
telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh tokoh; apa yang 
telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah 
yang dibuat oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk 
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memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or 
facts), 
b) membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik 
dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari 
atau yang dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh 
tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebut membaca 
untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main idea), 
c) membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap 
bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan 
ketiga/seterusnya – setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu masalah, 
adegan-adegan dan kejadian, kejadian yang dibuat dramatisasi. Ini disebut 
membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading 
for sequence or organization), 
d) membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh 
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh 
pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-
kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal. 
Ini disebut memaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for 
inference), 
e) membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, 
tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau 
apakah cerita itu benar atau tidak. Ini disebut membaca untuk 
mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading to classify), 
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f) membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan 
ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat 
oleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam cerita itu. Ini 
disebut membaca menilai, membaca mengevaluasi (reading to evaluate), 
g) membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana 
hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimana dua cerita 
mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh menyerupai pembaca. Ini 
disebut membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan 
(reading to compare or contrast). 
Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut, tujuan membaca tidak hanya 
untuk kesenangan saja. Membaca memiliki tujuan yaitu meningkatkan 
pengetahuan, mendapatkan informasi baru, meningkatkan kemampuan 
membaca, dan untuk dapat melakukan suatu pekerjaan. Hal ini dapat 
mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan membaca. 
6. Manfaat Membaca 
Membaca memiliki banyak manfaat. Manfaat tersebut dirasakan oleh 
mereka yang melakukan kegiatan membaca. Beberapa tokoh lintas bangsa dan 
lintas waktu memberikan pemaparannya tentang manfaat membaca. David 
Shenk (Masri Sareb Putra, 2008: 9 – 10) mengatakan bahwa “books are the 
opposite of television: They are slow, engaging, inspiring, intellect-rousing, 
and creativity-spurring”. Buku atau membaca adalah kebalikan dari 
menonton/televisi. Buku memang lambat, namun menarik hati, menginspirasi, 
mengasah otak, dan menumbuhkan kreativitas. Ralph Waldo Emerson (Masri 
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Sareb Putra, 2008:10) menyatakan bahwa books are for nothing but to inspire. 
Manfaat buku tiada lain kecuali memberikan inspirasi. Sementara itu, Abigail 
Van Buren (Masri Sareb Putra, 2008:10 -11) berpendapat,” richer than I you 
never be, for I had a mother who read to me.” Anda tidak pernah lebih kaya 
dari saya, sebab saya punya ibu yang membacakan buku untuk saya. 
Dwi Sunar Prasetyono (2008: 58) mengatakan bahwa seorang anak yang 
sedang membaca berarti sedang membangun kepribadian dan kemampuannya. 
Hal ini menjelaskan bahwa dengan membaca, anak secara tidak sadar akan 
membentuk kepribadiannya dan menambah kemampuannya dalam berpikir dan 
mengolah rasa sesuai dengan yang dibacanya. 
Selain yang dikemukakan para tokoh dunia, manfaat lain dari membaca 
yang dikemukakan oleh Masri Sareb Putra (2008: 90-91) dalam bukunya yang 
berjudul Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini adalah anak yang gemar 
membaca mempunyai keterampilan lebih menggunakan akalnya. Ia juga 
menjadi semakin cerdas, kritis, reflektif, dan spekulatif. daya yang terakhir ini, 
kerap sangat dibutuhkan demi kemajuan. Sementara daya kritis anak akan 
membuatnya mampu menyerap dan mengatasi berbagai persoalan, 
meninggalkan pola pikir yang sudah usang dimakan zaman. Masri juga 
mengatakan bahwa sedikit banyak anak telah memperoleh pengalaman batin 
lewat bacaan mendidik yang telah dibacanya. Selain itu, anak juga akan 
memperoleh kecakapan mentransfer pengetahuan atau kecakapan yang 
diperolehnya lewat buku yang kemudian diterapkan dalam memecahkan 
masalah yang sedang dihadapinya. 
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Berdasarkan pemaparan manfaat membaca oleh beberapa ahli tersebut, 
jelaslah bahwa membaca sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan 
kegiatan membaca tersebut  bermanfaat terhadap perkembangan anak, terutama 
pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. 
7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 
Membaca sangat penting dalam kehidupan manusia. Membaca akan 
menjadi hal yang pokok dilakukan dalam kehidupan sehari-hari karena 
tuntutan zaman yang semakin maju dan canggih. Seperti yang dikatakan 
sebelumnya bahwa kegiatan membaca tidak akan pernah terjadi apabila tidak 
ada minat yang muncul dari individu tersebut. Sehingga minat untuk membaca 
ini tidak terlepas dari faktor yang mendukung dan menghambatnya.  
Faktor yang mempengaruhi minat baca seseorang terdiri dari dua faktor, 
yaitu faktor internal dan fakor eksternal. Dwi Sunar Prasetyono (2008: 28) 
menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi minat membaca pada anak 
adalah karena faktor internal, seperti intelegensi, usia, jenis kelamin, 
kemampuan membaca, sikap, serta kebutuhan psikologis. Adapun faktor 
eksternal yang mempengaruhi minat membaca, seperti belum tersedianya 
bahan bacaan yang sesuai, status sosial, ekonomi, kelompok etnis, pengaruh 
teman sebaya, orang tua, guru, televisi, serta film.  
Beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan minat membaca 
antara lain adalah pengalaman, konsep diri, nilai, kebermaknaan bidang studi, 
perbedaan individual, tingkat kewajiban untuk terlibat, dan kesesuaian bidang 
studi (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 85). 
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Seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa kegemaran membaca 
berkaitan erat dengan kerangka tindakan AIDA yaitu attention, interest, desire, 
dan action. Hal ini tidak berbeda dengan yang dikemukakan oleh Burs dan 
Lowe dalam Dwi Sunar Prasetyono (2008: 59) tentang indikator-indikator 
adanya minat membaca pada seseorang, yang akan dijadikan acuan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Kebutuhan terhadap bacaan 
b. Tindakan untuk mencari bacaan 
c. Rasa senang terhadap bacaan 
d. Keinginan untuk selalu membaca 
e. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca). 
Sedangkan, Ibrahim Bafadal (2008: 203) mengatakan bahwa rasa senang 
membaca dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain karena ia tahu 
manfaat membaca, ia menyadari bahwa buku-buku dan bahan pustaka lainnya 
yang baik dapat memperluas pengetahuannya. 
Selain itu, mengingat adanya faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
membaca tersebut tidak luput adanya pengetahuan akan ciri-ciri membaca yang 
baik. Adapun ciri-ciri membaca yang baik menurut Ibrahim Bafadal (2008: 
199-200) adalah sebagai berikut. 
a. Adanya tujuan yang ditetapkan sebelum membaca. Selanjutnya dalam 
proses membacanya selalu berusaha agar apa yang dibacanya itu 
mengarah kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
b. Selama kegiatan membaca berlangsung selalu menerapkan teknik-
teknik dan keterampilan-keterampilan membaca dengan harapan 
semakin lama semakin mahir dalam membaca 
c. Mampu menafsirkan peta-peta, gambar-gambar, daftar-daftar, grafik-
grafik, mampu menggunakan alat-alat penunjuk penelusuran buku-
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buku. Mampu membaca daftar isi, indeks ilustrasi, sumber-sumber 
informasi sehingga dapat dengan cepat menemukan materi yang 
terdapat dalam buku 
d. Seseorang yang membaca harus mempunyai latar belakangan 
pemahaman sehingga dapat lebih mudah mengerti apa yang sedang 
dibacanya 
e. Seorang membaca yang baik membentuk sikap-sikap tertentu sebagai 
hasil pemahaman terhadap apa yang sedang dibacanya. Sikap tersebut 
merupakan hasil dari interpretasi, evaluasi, dan komparasi konsep-
konsep pengarang 
f. Seorang membaca yang baik selalu mengembangkan minat bacanya 
sebagaimana membina dan mengembangkan kemampuan bacanya 
g. Seorang pembaca yang baik tanpa bergantung kepada orang lain. Ia 
selalu berusaha sepenuhnya dengan menggunakan kemampuannya 
sendiri. Apabila menghadapi permasalahan pada waktu membaca, ia 
berusaha mendiskusikannya sehingga mendapat suatu pemecahan 
h. Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan kritis, baik 
kritis dalam membaca dan memahami materi yang imajinatif, factual, 
terutama materi yang disusun untuk mempengaruhi pembaca, maupun 
materi yang bersifat opini 
i. Seorang pembaca yang baik selalu melihat atau mengamati hubungan 
antara apa yang sedang dibaca dengan masalah-masalah yang sedang 
dihadapi 
j. Seorang pembaca yang baik selalu mengorganisasikan konsep dari 
berbagai sumber dan membuat aplikasi praktis dari apa yang sedang 
dibacanya 
k. Seorang pembaca yang baik harus bisa membaca dengan penuh 
kenikmatan. Ia bisa duduk dengan santai dan memperoleh kesenangan 
dalam membacanya. 
 
Menurut Mary Leonhardt, tahapan-tahapan membaca pada anak ada 
delapan tahap. Tahap pertama adalah membolak-balik buku dan majalah. 
Tahap ini anak memang belum membaca. Tahap kedua adalah membaca 
komik, majalah dan koran. Tahap ini anak membaca bacaan yang tidak hanya 
teks, melainkan ada gambar atau sejenisnya. Tahap ketiga adalah membaca 
buku pertama. Dalam tahap ini anak sudah mulai membaca satu buku. 
Sebaliknya, pada tahap ini buku yang dibaca adalah buku serial karena akan 
bisa menimbulkan rasa ketagihan membaca seri berikutnya. Tahap keempat 
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adalah menyukai bacaan tertentu. Ini adalah tahap wajar saat anak suka buku 
dengan jenis tertentu saja. Tahap kelima adalah pengembangan. Dalam tahapan 
ini meskipun anak suka membaca mereka masih perlu dibantu. Orang tua 
sebaiknya tetap menyulut semangat mereka dalam membaca. Tahap keenam 
adalah membaca bacaan yang lebih luas. Anak membaca jenis buku yang tidak 
biasanya dia baca dalam tahap ini. Tahap ketujuh adalah mencari buku sendiri 
dan tahapan yang terakhir adalah kutu buku abadi. Tanda-tanda anak mencapai 
tahapan terakhir ini adalah saat mereka terus mencari buku dari pengarang-
pengarang baru dan rak buku mereka selalu penuh (www.mjeducation.com, 
27/9/2015). 
Sejalan dengan Mary, Masri Sareb (2008: 109-114) juga mengemukakan 
bahwa terdapat sembilan tahap menuju budaya baca. Tahapan-tahapan tersebut 
antara lain (1) tidak sengaja membaca, pada tahap ini adalah tahapan pertama 
membaca yaitu tidak sengaja atau kebetulan, misalnya ketika hanya ada sehelai 
atau secarik koran di depan kita lalu dipungut dan dibaca dengan seksama; (2) 
membolak-balik majalah dan buku untuk menemukan topik yang menarik 
adalah awal yang baik menuju budaya baca, kalau sudah menemukan bagian 
yang dirasa menarik maka akan dibaca sampai tuntas; (3) membaca komik, 
majalah dan surat kabar; (4) buku pertama yang mana adalah buku yang 
pertama kali dibaca secara penuh hingga tuntas tanpa ada yang terlewatkan; (5) 
bacaan tertentu, pada tahap ini orang hanya mau dan menyukai bacaan tertentu 
misalnya novel saja, komik saja, dan yang lainnya enggan; (6) pengembangan 
yang mana pada tahap ini seseorang kurang puas sehingga akan didalaminya di 
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literatur yang lain; (7) bacaan yang lebih luas, seseorang merasa tidak puas 
hanya dengan membaca jenis bacaan tertentu dan ia mulai merasa haus buku; 
(8) mencari buku sendiri, pada tahap ini seseorang tidak lagi menunggu, ia 
mencari buku sendiri; (9) kutu buku, pada tahap ini tidak hanya gemar 
membaca tetapi juga menuangkan perolehannya dari membaca ke dalam 
tulisan. 
Sementara itu, terdapat pula faktor-faktor yang menghambat minat 
membaca seseorang. Dwi Sunar Prasetyono (2008: 15) mengatakan bahwa 
mengikuti kebiasaan umum dan merasa malas merupakan salah satu faktor 
yang membuat kita enggan melakukan aktivitas membaca. Sedangkan 
Setiawan Hartadi (www.library.perbanas.ac.id, 2009) menyebutkan bahwa ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi dan bisa menghambat masyarakat untuk 
mencintai dan menyenangi buku sebagai sumber informasi layaknya membaca 
koran dan majalah, yaitu: 
a) sistem pembelajaran di Indonesia belum membuat siswa/mahasiswa harus 
membaca buku lebih banyak dari apa yang diajarkan dan mencari informasi 
atau pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan di kelas, 
b) banyaknya hiburan TV dan permainan di rumah atau di luar rumah yang 
membuat  perhatian anak atau orang dewasa untuk menjauhi buku. 
Sebenarnya dengan berkembangnya teknologi internet akan membawa 
dampak terhadap peningkatan minat baca masyarakat kita, karena internet 
merupakan sarana visual yang dapat disinonimkan dengan sumber informasi 
yang lebih up to date,   tetapi hal ini disikapi lain karena yang dicari di 
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internet kebanyakan berupa visual yang kurang tepat bagi konsumsi anak-
anak, 
c) banyaknya tempat-tempat hiburan seperti taman rekreasi, karaoke, mall, 
supermarket dan lain-lain, 
d) budaya baca  masih belum diwariskan oleh nenek moyang kita, hal ini 
terlihat dari kebiasaan Ibu-Ibu  yang sering mendongeng kepada putra-
putrinya sebelum anaknya  tidur dan ini hanya diaplikasikan secara verbal 
atau lisan saja dan tidak dibiasakan mencapai pengetahuan melalui bacaan,  
e) para ibu disibukkan dengan berbagai kegiatan di rumah/di kantor serta 
membantu mencari tambahan nafkah untuk keluarga, sehingga waktu untuk 
membaca sangat minim, dan 
f) buku dirasakan oleh masyarakat umum sangat mahal dan begitu 
juga  jumlah perpustakaan masih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
penduduk yang ada dan  kadang-kadang letaknya jauh. 
Sedangkan Ketua Harian Komunitas Minat Baca Indonesia (KMBI) 
Provinsi Lampung Gunawan Handoko menilai terdapat tiga faktor yang dapat 
mempengaruhi dan menghambat minat baca masyarakat. Faktor pertama 
menurutnya yakni sistem pembelajaran di Indonesia yang belum membuat 
siswa/mahasiswa harus membaca buku lebih banyak dari apa yang diajarkan 
dan mencari informasi atau pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan di kelas. 
Faktor kedua, yakni banyaknya hiburan TV dan permainan di rumah atau di 
luar rumah yang membuat perhatian anak atau orang dewasa untuk menjauhi 
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buku. Faktor selanjutnya adalah penyalahgunaan teknologi internet 
(lampost.co, 2013-10-25). 
Beberapa pendapat mengatakan bahwa rendahnya minat membaca pada 
anak disebabkan oleh beberapa hal, seperti judul dan isi buku yang kurang 
menarik, harga buku mahal, sehingga tidak mungkin bagi mereka yang 
berpenghasilan pas-pasan membeli buku untuk memenuhi kebutuhan membaca 
(Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 21). Prasetyono menambahkan, kurangnya 
dorongan dan semangat membaca di tengah-tengah keluarga serta faktor 
ekonomi menjadi penyebab rendahnya minat membaca. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka minat membaca timbul dari 
beberapa faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu (internal) dan 
faktor yang berasal dari luar individu (eksternal). Faktor yang berasal dari 
dalam individu antara lain kebutuhan terhadap bacaan, tindakan untuk mencari 
bacaan, rasa senang terhadap bacaan, keinginan untuk selalu membaca, 
menindaklanjuti dari yang dibaca, kesiapan membaca, serta tahu manfaat dan 
tujuan membaca. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi minat membaca 
antara lain teknologi, akses informasi, faktor lingkungan sekolah, faktor guru, 
faktor ekonomi, dan pola asuh orang tua. Faktor yang mempengaruhi minat 
membaca ada dua aspek yaitu faktor yang mendukung dan faktor yang 
menghambatnya. Faktor yang mendukung minat membaca sangat berperan 
dalam peningkatan minat membaca. Sementara itu, faktor-faktor yang 
menghambat minat membaca merupakan hal-hal yang membuat seseorang 
kurang tertarik untuk memiliki keinginan membaca. 
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B. Tinjauan tentang Siswa Sekolah Dasar 
1. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Siswa sekolah dasar merupakan anak-anak yang sedang menempuh 
pendidikan atau mengalami proses belajar dalam jenjang dasar di sekolah. 
Anak-anak tersebut pada umumnya berusia antara 6 – 12 tahun. Mereka berada 
pada masa kanak-kanak akhir. Syamsu Yusuf (2007: 178) mengatakan bahwa 
pada usia sekolah dasar (6 – 12  tahun) anak sudah dapat mereaksi rangsangan 
intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan 
intelektual atau kemampuan kognitif (seperti: membaca, menulis, dan 
menghitung). 
Piaget (Robert S. Feldman, 2012:127) menyebutkan bahwa anak-anak di 
seluruh dunia mengalami serangkaian empat tahap dalam suatu urutan yang 
tetap, yakni sensoris motorik, praoperasional, operasional konkret, dan  
operasional formal. Tahap-tahap tersebut memiliki ciri-ciri dan karakteristik 
masing-masing sesuai dengan perkembangan usianya. 
Adapun karakteristik utama dari tiap tahapan terdapat dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Tahap koginitif menurut Piaget (Robert S. Feldman, 2012: 127). 
No. Tahap Kognitif 
Rata-rata 





Perkembangan ketetapan objek, 
perkembangan kecakapan 
motorik, sedikit atau tidak ada 
kapasitas untuk representasi 
simbolis 
2. Praoperasional 2 – 7 tahun Perkembangan bahasa dan 




7 – 12 tahun Perkembangan konservasi, 




12 tahun – 
masa dewasa 
Perkembangan logika dan 
berpikir abstrak. 
 
Siswa sekolah dasar yakni usia 7 – 12 tahun menempati tahap konkret 
operasional. Pada tahap ini, Robert S. Feldman (2012:130) menjelaskan bahwa 
anak-anak mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara lebih logis dan 
mulai mengatasi beberapa karakteristik egosentris dari periode praoperasional. 
Salah satu prinsip utama yang dipelajari oleh anak pada tahap ini adalah 
reversiability, yaitu ide bahwa beberapa perubahan dapat dibatalkan dengan 
membatalkan tindakan sebelumnya. Selain itu, Robert S. Feldman dalam 
bukunya berjudul Understanding Psychology menjelaskan lagi bahwa 
meskipun anak-anak membuat kemajuan penting dalam kemampuan logika 
mereka pada tahap konkret operasional, pola berpikir mereka masih 
memperlihatkan satu keterbatasan besar. Mereka sangat terikat pada realitas 
fisik dunia yang konkret. Sebagian besar, mereka memiliki kesulitan untuk 
memahami pertanyaan abstrak atau hipotesis. 
Lusi Nuryanti (2008:38) menambahkan, pada tahap ini anak-anak 
mengalami perkembangan yang sangat cepat dalam keterampilan mentalnya. 
Kemampuan mereka bertambah dalam hal mendeskripsikan pengalaman dan 
mengutarakan apa yang mereka pikirkan dan mereka rasakan. Mereka juga 
memiliki perubahan berpikir yakni dari berpusat pada diri sendiri menjadi 
mampu berpikir juga tentang hal lain di luar dirinya. Sedangkan aspek 
kognisinya masih terbatas pada hal yang konkrit. 
35 
Pada masa pendidikan di sekolah dasar, siswa mengalami dua fase besar, 
yaitu fase masa kelas-kelas rendah sekolah dasar dan fase masa kelas-kelas 
tinggi sekolah dasar. Siswa pada masa kelas-kelas rendah sekolah dasar 
berkisar usia 6 atau 7 – 9 atau 10 tahun. Syamsu Yusuf (2007: 24-25) 
menjabarkan bahwa pada masa ini, sifat anak-anak antara lain: 
a. Adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan 
prestasi (apabila jasmaninya sehat, banyak prestasi yang diperoleh) 
b. Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang tradisional 
c. Adanya kecenderungan memuji diri sendiri (menyebut nama sendiri) 
d. Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain 
e. Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap 
tidak penting. 
f. Pada masa ini (terutama usia 6,0 – 8,0 tahun) anak menghendaki nilai 
(angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang 
pantas diberi nilai baik atau tidak. 
 
Selain itu, Dwi Sunar Prasetyono (2008: 83-84) memberikan tambahan 
pernyataan mengenai sifat-sifat khas yang terdapat pada anak usia kelas rendah 
(6 – 9 tahun) adalah sebagai berikut. 
a. Tunduk pada aturan-aturan dalam permainan yang dibuatnya 
b. Cenderung memuji diri sendiri 
c. Suka membandingkan diri dengan anak lain 
d. Menginginkan pencapaian prestasi atau rapor baik. 
Sedangkan siswa pada masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar memiliki 
kisaran usia kira-kira 9 atau 10 tahun hingga 12 atau 13 tahun. Pada masa ini, 
anak memiliki beberapa sifat khas. Adapun beberapa sifat khas tersebut telah 
disebutkan Syamsu Yusuf (2007: 25) yaitu: 
a) adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal 
ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 
pekerjaan-pekerjaan yang praktis, 
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b) amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar, 
c) menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 
pelajaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti teori faktor 
ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktor-faktor (bakat-bakat 
khusus), 
d) sampai kira-kira umur 11,0 tahun anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi 
keinginannya. Selepas umur ini pada umumnya anak menghadapi 
tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya, 
e) pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran 
yang tepat (sebaik-baiknya) mengenai prestasi sekolah, dan 
f) anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Dalam permainan itu biasanya 
anak tidak lagi terikat kepada peraturan permainan yang tradisional 
(yang sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri. 
 
Dwi Sunar Prasetyono (2008: 84) menambahkan bahwa sifat yang 
menonjol pada anak usia menjelang remaja (10 – 12 tahun) atau anak yang 
berada di kelas yang lebih tinggi meliputi: 
a) timbul kebanggaan atas senioritas karena anak menganggap dirinya 
telah melampaui masa kanak-kanak, 
b) adanya minat terhadap kehidupan praktis yang konkret, 
c) anak lebih realistis, mempunyai rasa keingintahuan, dan ingin belajar, 
d) menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal atau mata 
pelajaran tertentu.  
 
Anak dengan usia berkisar antara 6 – 12 tahun termasuk pada golongan 
anak besar. Pada usia ini, anak memiliki minat tertentu terhadap sesuatu. Salah 
satu minatnya adalah minat terhadap hiburan. Husdarta dan Kusmaedi (2010: 
86-87) menyebutkan hiburan yang digemari pada masa anak besar, yaitu: 
a) membaca. Anak besar lebih menyukai buku dan majalah anak-anak 
yang menekankan kisah-kisah petualangan. Mereka dapat membaca 
tentang tokoh pahlawan sebagai tokoh identifikasi diri, mereka lebih 
menyukai lingkungan yang menyenangkan dan interaksi kelompok 
yang positif dari orang-orang kelas menengah daripada lingkungan 
yang kaku dan interaksi kelompok yang negatif dari orang-orang kota. 
Yang penting mereka menginginkan akhir cerita yang bahagia, 
b) buku komik. Terlepas dari tingkat kecerdasan, hampir semua anak 
menyenangi buku komik yang bersifat lelucon atau petualangan. Buku 
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komik menarik karena menyenangkan, menggairahkan  mudah dibaca 
dan merangsang imajinasi anak, 
c) film. Menonton film merupakan salah satu kegiatan kelompok yang 
digemari, meskipun beberapa anak pergi sendiri ke bioskop atau dengan 
anggota keluarga. Ia gemar film kartun, kisah petualangan dan film 
tentang binatang, 
d) radio dan televisi. Televisi lebih popular dari radio. Meskipun anak 
senang mendengarkan musik atau berita-berita olahraga yang disiarkan 
di televisi. Menonton televisi merupakan salah satu hiburan yang 
disukai oleh sebagian anak-anak.  Mereka senang pertunjukan kartun 
dan acara-acara lain yang diperuntukkan bagi tingkat usianya di 
samping acara-acara untuk orang dewasa. Seperti telah ditunjukkan 
oleh Leifer dkk, “televisi bukan hanya merupakan hiburan anak-anak, 
tetapi juga sarana sosialisasi yang penting”, dan 
e) melamun atau berkhayal. Anak yang kesepian di rumah dan mempunyai 
sedikit teman bermain sering menghibur diri sendiri dengan melamun. 
Yang khas, ia membayangkan diri sendiri sebagai “pahlawan yang 
menang” dalam dunia impiannya, dan kemudian mengimbangi 
kurangnya teman dan perhatian yang ia peroleh dalam hidup sehari-
hari. 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut, karakteristik siswa sekolah dasar ini 
bermacam-macam. Sesuai dengan fase kelas di jenjang pendidikan dasar 
tersebut. Karakteristiknya pun memiliki perbedaan yang signifikan. Perbedaan 
tersebut terletak pada aspek intelektual, emosi, sosial, kepribadian, moral, dan 
fisik. Adanya perbedaan tugas perkembangan pada setiap jenjang usia dan ciri 
khas dari tiap fase atau masa di pendidikan dasar, mempengaruhi perbedaan 
minat siswa terhadap suatu kegiatan. 
2. Perkembangan Membaca Siswa Kelas IV 
Siswa sekolah dasar kelas IV adalah siswa yang berusia kira-kira 9 atau 10 
tahun. Pada usia 10 – 12 tahun, perhatian membaca mencapai puncaknya. 
Materi bacaan semakin luas. Anak laki-laki menyenangi hal-hal yang sifatnya 
menggemparkan, misterius dan kisah-kisah petualangan. Anak perempuan 
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menyenangi ceritera kehidupan seputar rumah tangga (Rita Eka Izzaty dkk, 
2008: 109). 
Pada usia sekolah dasar merupakan masa berkembang pesatnya 
kemampuan mengenal dan perbendaharaan kata. Abin Syamsuddin dan Nana 
Syaodih mengatakan bahwa pada awal masa ini, anak sudah menguasai sekitar 
2500 kata, dan pada masa akhir (usia 11 – 12 tahun) telah dapat menguasai 
sekitar 50.000 kata (Syamsu Yusuf, 2007: 179). Dikuasainya keterampilan 
membaca dan berkomunikasi dengan orang lain, anak sudah gemar membaca 
atau mendengarkan cerita yang bersifat kritis (tentang perjalanan atau 
petualangan, riwayat para pahlawan, dan sebagainya). 
Anak memiliki tingkat perkembangan minat yang berbeda sesuai dengan 
usianya. Pada perkembangan minat anak besar, anak lebih tertarik terhadap 
hiburan. Seperti yang dikatakan oleh Husdarta dan Nurlan (2010: 85), apabila 
anak tidak bersama kelompoknya pada malam hari, hari-hari libur, atau bila 
baru sembuh dari sakit, ia meluangkan waktu bebasnya dengan menghibur diri 
seperti membaca komik, mendengarkan radio, menonton televisi, atau 
melamun. Husdarta dan Nurlan menambahkan, terlepas dari pilihan individual 
terdapat perbedaan usia yang jelas, misalnya anak menunjukkan minat yang 
lebih besar dalam membaca dan minat kepada buku-buku komik semakin 
berkurang dengan bertambahnya usia. Anak dari kelompok sosial ekonomi 
yang lebih rendah tidak banyak menonton televisi, dan lebih sedikit membaca 
dibandingkan dengan anak dari kelompok sosial ekonomi menengah dan atas. 
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Pada kegiatan membaca, seseorang perlu memiliki kesiapan untuk 
melakukan kegiatan membaca. Menurut Ibrahim Bafadal (2008: 200), kesiapan 
membaca adalah suatu keadaan atau kondisi yang dapat meningkatkan 
keberhasilan membaca dan belajar. Kesiapan membaca menjadi salah satu 
faktor yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan membaca dan belajar. 
Marksheffel (Ibrahim Bafadal, 2008: 200-201) memberikan penjelasan 
mengenai kesiapan membaca yaitu seseorang dapat dianggap telah memiliki 
kesiapan membaca apabila ia telah dapat membaca pada berbagai level. 
Bermacam-macam keterampilan telah ia kuasai, misalnya memahami kata-kata 
kunci setiap kalimat atau paragraf dari apa yang dibacanya, memahami ide-ide 
penting pengarang, memperoleh pemahaman tertentu dari apa yang sedang 
dibacanya, mampu menggunakan kamus untuk mendapatkan petunjuk-
petunjuk tertentu bilamana hal tersebut diperlukan, dan mencoba mencari 
bantuan guru bilamana hal tersebut diperlukan. 
Kesiapan membaca tersebut menurut Ibrahim (2008: 201-203) memiliki 
faktor-faktor yang menentukannya yaitu kesiapan mental (mental readiness for 
reading), kesiapan fisik (physical readiness for reading), kesiapan emosi 
(emotional readiness for reading), dan kesiapan pengalaman (experiential 
readiness for reading). Secara garis besar, kesiapan mental itu berupa siap 
tidaknya mental seseorang terhadap membaca. Apabila mentalnya kurang sehat 
akan timbul beberapa gejala seperti lupa, sulit berkonsentrasi, dan kurang 
efektif dan efisien dalam membaca. Sementara itu pada kesiapan fisik, salah 
satu contohnya adalah berupa alat indera yaitu penglihatan dan pendengaran. 
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Seseorang yang lemah dalam penglihatan tidak akan bisa melihat dengan jelas 
apa yang dibacanya. Selanjutnya, pada kesiapan emosi termasuk di dalamnya 
berupa gangguan emosi, dapat mempengaruhi keberhasilan membaca dan 
belajar. Seorang anak yang memiliki sifat pemalu, terlalu penakut 
menunjukkan gejala kesulitan emosi atau dapat disebut juga dengan kurang 
siapnya anak untuk membaca dan belajar. Sedangkan pada kesiapan 
pengalaman, dapat diartikan bahwa pernah tidaknya membaca, sering tidaknya 
membaca, dan luas tidaknya pengetahuan yang dimilikinya. Salah satu 
contohnya adalah siswa yang memahami banyak kata-kata akan lebih cepat 
mengerti makna dari yang dibacanya. 
Selanjutnya, anak memiliki tahapan dalam keahlian membaca. Keahlian 
membaca berkembang melalui lima tahap. Tahap-tahap Chall (John W. 
Santrock 2004:421) tersebut memberikan pemahaman umum tentang 
perubahan developmental dalam proses belajar membaca sebagai berikut. 
a. Tahap 0. Dari kelahiran sampai grade satu, anak menguasai beberapa 
prasyarat untuk membaca. Banyak yang bisa menguasai cara dan aturan 
membaca, cara mengidentifikasi huruf, dan cara menulis namanya sendiri. 
Beberapa anak belajar membaca kata-kata yang biasanya muncul bersama 
tanda simbol. Salah satu hasil dari acara TV Sesame Street dan mengikuti 
kelas prasekolah dan taman kanak-kanak, banyak anak kecil dewasa ini 
punya kemampuan membaca yang lebih besar sejak usia dini. 
b. Tahap 1. Di grade satu dan dua, banyak anak mulai belajar membaca. 
Mereka belajar dengan mengucapkan kata-kata (yakni, menyuarakan huruf 
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atau sekelompok huruf dan membentuk ucapan kata). Pada tahap ini, 
mereka juga mampu menguasai nama dan suara huruf. 
c. Tahap 2. Di grade dua dan tiga, anak makin lancar dalam membaca. Akan 
tetapi, pada tahap in, membaca masih belum banyak digunakan untuk 
belajar. Mereka disibukkan oleh tugas membaca saja sehingga anak tidak 
punya banyak energi untuk memahami isi bacaannya. 
d. Tahap 3. Di grade empat sampai delapan, anak makin mampu mendapatkan 
informasi dari bacaannya. Dengan kata lain, mereka belajar membaca. 
Mereka masih kesulitan memahami informasi yang diberikan dari beragam 
perspektif dalam teks yang sama. Anak yang pada tahap ini belum mampu 
menguasai keahlian membaca, mereka akan mengalami kesulitan serius 
dalam bidang akademik. 
e. Tahap 4. Di sekolah menengah atas, banyak murid yang telah menjadi 
pembaca yang kompeten. Mereka mampu memahami materi tertulis dari 
berbagai perspektif. Hal ini membuat mereka terkadang terlibat dalam 
diskusi yang lebih maju dalam pelajaran sastra, sejarah, ekonomi, dan 
politik. Bukan kebetulan bahwa novel-novel besar baru diberikan pada masa 
ini, karena pemahaman terhadap novel membutuhkan pemahaman membaca 
yang canggih. 
Rachel Goodchild (2006: 30) menyatakan bahwa meskipun jelas bahwa 
anak-anak pada tahap ini (6 – 8 tahun ke atas) belum mempunyai keahlian dan 
perbendaharaan kata yang cukup untuk disebut pembaca yang benar-benar 
fasih, namun pada tahap ini, pola membaca yang mereka anut akan 
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memastikan perkembangan membaca yang berhasil. Rachel menyebutkan tiga 
tahap kefasihan awal yang dialami anak usia 6 - 8 tahun ke atas. Tahap itu 
adalah tahap kepercayaan diri, tahap membentuk pendapat, dan 
membangkitkan minat lebih jauh.  
Pada tahap kepercayaan diri, anak membaca banyak jenis buku dengan 
percaya diri. Mereka mampu memilih buku yang mereka sukai dan dapat 
mengemukakan apa yang mereka sukai dari buku-buku itu. Pada tahap 
membentuk pendapat, anak mulai menyadari bahwa mereka mungkin tidak 
selalui setuju dengan apa yang mereka baca. Mereka mulai mengembangkan 
pendekatan yang lebih reflektif untuk kegiatan membaca mereka, dan mungkin 
menanyakan relevansi, akurasi, atau inti dari materi yang mereka baca. Ini 
menunjukkan bahwa mereka mulai berpikir dengan tingkat pemikiran yang 
lebih tinggi dari sebelumnya. Sementara itu, pada tahap membangkitkan minat 
lebih jauh, membaca untuk suatu tujuan mulai menjadi penting. Membaca tidak 
lagi untuk kesenangan semata, tetapi untuk mendapatkan informasi dan 
menuntaskan pekerjaan. Jika seorang anak tidak mengembangkan kegembiraan 
membaca pada tahap ini, mereka akan sulit maju menuju kemandirian. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, siswa sekolah dasar yang berada pada 
jenjang kelas IV atau umumnya berusia 9 - 10 tahun memiliki perhatian 
membaca yang tinggi dengan materi bacaan yang bervariasi. Perhatian 
membaca mampu mempengaruhi kesiapan siswa dalam membaca. Pada usia 
ini, mereka belajar membaca dan lebih minat untuk membaca buku di luar 
buku pelajaran meskipun belum sepenuhnya memahami informasi dengan 
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baik. Buku bacaan yang digemari biasanya yang menarik dan bergambar. 
Namun seiring bertambahnya usia, anak menjadi semakin tertarik pada buku 
yang sekedar tulisan saja tanpa gambar yang dijadikan sebagai ilustrasi. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Susi Ekowati Rubiyatun tahun 1998 
mengenai minat membaca siswa mampu didik SLB C Negeri 2 Yogyakarta 
menyebutkan bahwa siswa memiliki minat membaca walaupun sedikit. Minat 
membaca timbul karena contoh atau teladan membaca dari guru dan ajakan 
teman akrab. Selain itu, bacaan yang menarik minat siswa untuk membaca 
adalah jenis bacaan bergambar sederhana yang menghibur seperti cerita anak, 
komik Doraemon dan majalah Fantasi. Penelitian tersebut juga menjelaskan 
bahwa siswa mampu didik memiliki minat membaca karena berbagai usaha 
yang dilakukan guru untuk membangkitkan minat membaca melalui kegiatan 
belajar membaca, peningkatan sarana atau fasilitas membaca dengan 
menyediakan buku sesuai dengan kebutuhan siswa dan menciptakan kondisi 
lingkungan membaca dengan memberi teladan membaca. Adapun faktor yang 
mempengaruhi minat membaca siswa adalah kelengkapan buku dan tempat 
membaca, karena tempat membaca yang kurang nyaman menyebabkan siswa 
mampu didik malas membaca. 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Desi Tri Pikasari mengenai Hubungan 
antara Minat Baca dan Kebiasaan Menyimak Berita dengan Kemampuan 
Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara 
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tahun Ajaran 2012/2013 menunjukkan (1) terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara minat baca berita dengan kemampuan menulis narasi sugestif 
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara dengan nilai  lebih 
besar dari 	
 (0,710 > 0,148) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; (2) 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan menyimak 
berita dengan kemampuan menulis narasi sugestif siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten Utara dengan nilai   lebih besar dari 
	
	(0,707 > 0,148) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05; (3) terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dan kebiasaan 
menyimak berita secara bersama-sama dengan kemampuan menulis narasi 
sugestif siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara,   lebih 
besar dari 	
	(0,773 > 0,148) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 
Sedangkan, Maryuningsih melakukan penelitian mengenai hubungan 
minat membaca dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV Sekolah 
Dasar se-Gugus  Kecamatan Kraton Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkkan minat membaca  siswa  berada  pada  
kategori  baik,  yaitu  sebesar  42,7%  dan  keterampilan  menulis  narasi  siswa  
berada  pada kategori  baik,  yaitu  sebesar  64%.  Hasil  analisis  statistik  
menggunakan  teknik   korelasi  product  moment  diperoleh nilai   
sebesar  0,555.  Sementara  itu,  harga  	
  dengan  N=75  pada  taraf  
signifikansi  5%,  yaitu  sebesar  0,227. Dari   hasil  tersebut  terlihat   nilai   
 >  	
, hal   ini   menunjukan   bahwa  terdapat  hubungan   yang  
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positif   dan signifikan  antara  minat  membaca  dengan  keterampilan  menulis  
narasi  siswa  kelas  IV  di  SD  se- Gugus  kecamatan Kraton Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2013/2014. 
Selanjutnya, Elly Lindiawati meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat baca santri putri pondok pesantren An-Nur Ngrukem 
Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat baca santri putri pondok 
pesantren An-Nur Ngrukem Bantul dipengaruhi oleh faktor usia, intelegensi, 
dan konsep diri pembaca bahwa dia merasa perlu membaca, yakni untuk 
memperoleh informasi baru, suasana yang nyaman (full music, bersih, sejuk). 
Sedangkan faktor yang menghambat minat baca meliputi keterbatasan buku 
bacaan, faktor lingkungan (suasana tenang atau tidak gaduh, nyaman) dan 
faktor sosial (guru, teman sebaya, media elektronik), fasilitas dan faktor biaya. 
Usaha pengasuh dalam meningkatkan minat baca santri adalah memberikan 
kebijakan pembangunan perpustakaan dengan jam wajib buka yang sudah 
diberlakukan, memberikan motivasi dalam menuntut ilmu, pengurus putri 
dapat mengelola kegiatan jam wajib belajar dan mengatur kegiatan jam buka 
perpustakaan agar tidak bentrok kegiatan lain. Pengurus perpustakaan dapat 
mengelola perpustakaan agar nyaman dan memperlancar proses membaca 
didalam perpustakaan, mereka memotivasi santri agar meningkatkan minat 
membaca dengan cara mengadakan lomba resensi buku, menulis cerpen, 
membuat sinopsis, pemilihan raja dan ratu buku, dan memberikan pengertian 
tentang pentingnya membaca. Mengingat pentingnya membaca santri putri 
dalam mendukung proses belajar mengajar dan bertambahnya wawasan santri 
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akan ilmu pengetahuan, diharapkan dari pihak pondok pesantren lebih 
meningkatkan fasilitas dalam menunjang minat baca santri putri. 
 
D. Alur Pikir 
Manusia sebagai sumber daya dalam kehidupan perlu memiliki minat 
untuk membaca. Hal ini dikarenakan pada setiap aspek kehidupan 
bermasyarakat, kegiatan membaca akan terlibat lebih banyak dan lebih sering. 
Indonesia merupakan negara berkembang yang masyarakatnya memiliki 
tingkat minat baca rendah dibandingkan dengan negara lain. Sementara itu 
kebiasaan membaca surat kabar atau majalah juga lebih rendah dibandingkan 
dengan kebiasaan menonton televisi dan lebih tinggi dibandingkan kebiasaan 
membaca buku pelajaran pada tiap minggunya. Hal ini juga dialami oleh 
masyarakat Indonesia usia 10 tahun ke atas, salah satu diantaranya adalah 
siswa sekolah dasar. 
Pendidikan tingkat dasar merupakan suatu wadah dengan tujuan untuk 
meletakkan dasar pengetahuan, penanaman karakter, dan penyiapan siswa 
menuju jenjang pendidikan selanjutnya. Pencapaian tujuan tersebut tidak luput 
dari kegiatan membaca. Oleh karena itu, diperlukan usaha meningkatkan minat 
membaca siswa agar memiliki wawasan yang lebih luas dan bermanfaat. 
Meskipun terdapat sekolah yang sudah menerapkan program-program baru 
untuk meningkatkan minat membaca siswa, namun perlu diketahui lebih rinci 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat membacanya. Faktor-faktor 
tersebut dapat berupa faktor pendukung internal dan eksternal serta faktor 
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penghambat internal dan eksternal. Setelah mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membaca, diharapkan dapat mempermudah siswa 
maupun sekolah dalam upaya peningkatan minat membaca nantinya dengan 
baik. Terutama upaya yang dilakukan oleh guru kelas guna meningkatkan 
minat membaca secara dini. 
Minat membaca tidak tumbuh dengan sendirinya akan tetapi dipengaruhi 
pula oleh lingkungan sekitar. Lingkungan yang mendukung untuk penumbuhan 
minat membaca siswa dapat memberikan dampak positif terhadap siswa 
tersebut. Tidak hanya wawasan atau pengetahuan yang lebih banyak, tetapi 
juga prestasi yang meningkat. Kebiasaan membaca harus ditanamkan pada 
anak sejak dini. Membaca dapat mengarahkan siswa untuk berpandangan 
keluar. Selain itu, membaca juga dapat mengubah tidak hanya sudut pandang 
seseorang, tetapi juga dapat mengubah hidup secara total. Dengan kata lain, 
kebiasaan membaca secara terus menerus dan dengan pemahaman yang baik 
maka dapat memberikan pandangan masa depan yang lebih baik pula. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan alur pikir tersebut, maka pertanyaan penelitian pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apa saja faktor-faktor yang mendukung minat membaca siswa kelas IV B 
SD Negeri Ngoto, Sewon, Bantul tahun ajaran 2014/2015? 
2. Apa saja faktor yang menghambat minat membaca siswa kelas IV B SD 





A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Sugiyono (2012: 15) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.  
 
B. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Nazir menyatakan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atau suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang (Andi Prastowo, 2012:186). Hal ini 
diperkuat oleh Suharsimi Arikunto dalam Andi Prastowo (2012: 186) yang 
menegaskan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu 
variabel, gejala, atau keadaan. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa tujuan 
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utama penelitian kualitatif jenis deskriptif adalah menggambarkan secara rinci 
dan sistematis mengenai fakta dan karakteristik subjek yang diteliti secara 
cermat.  
Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
suatu keadaan dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca siswa 
kelas IV B SD Negeri Ngoto. Maka, penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.  
 
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ngoto yang beralamat di jalan 
Imogiri Barat Km. 7, Semail Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten 
Bantul. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dengan alokasi waktu 
sejak bulan Mei 2015 hingga Juni 2015. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan seseorang yang bisa memberikan informasi 
utama yang dibutuhkan dalam penelitian. Sugiyono (2012: 297) menjelaskan 
bahwa pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 
oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas 
tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity)  yang 
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berinteraksi secara sinergis. Oleh karena itu, pada penelitian kualitatif, subjek 
penelitian disebut juga dengan informan atau narasumber. 
Subjek utama penelitian ini adalah siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto. 
Siswa kelas IV B tersebut terdiri dari 26 siswa. Selanjutnya, setelah data 
diperoleh dari siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto, hal yang dilakukan adalah 
membuat triangulasi dengan data dari orang tua, guru, dan petugas 
perpustakaan untuk keakuratan data yang diperlukan dalam penelitian. 
 
E. Sumber Data 
Suharsimi Arikunto dan Cepi Syafruddin Abdul Jabar (2007: 65) 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah segala sesuatu 
yang menunjuk pada asal data yang diperoleh. Data tersebut berupa kata-kata 
dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari sumber 
pertama (Andi Prastowo, 2012: 204-205). Data primer disebut juga dengan 
data utama. Pada penelitian ini, sumber data primer dapat diperoleh dari 
kata-kata dan tindakan yang didapatkan peneliti melalui wawancara dan 
pengamatan terhadap pihak terkait yaitu siswa, guru, orang tua, dan staff 




2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber pertama, 
namun sumber kedua, ketiga, dan seterusnya (Andi Prastowo, 2012: 205). 
Pada penelitian ini, data sekunder yang digunakan meliputi dokumen-
dokumen yang berupa daftar kehadiran dan daftar pinjam buku 
perpustakaan oleh siswa, poster-poster di sekolah, dan foto yang berkaitan 
dengan minat membaca siswa.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2012: 308). Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat 
dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting), sumber data primer, dan 
sumber data sekunder. Sementara itu, teknik pengumpulan data lebih banyak 
pada kegiatan observasi atau pengamatan, wawancara yang mendalam, dan 
dokumentasi. Adapun penjelasan lebih rinci mengenai teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi atau Pengamatan 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Lexy J. Moleong 
(2007: 176) menjelaskan bahwa pengamatan dapat diklasifikasikan atas 
pengamatan melalui cara berperan serta dan yang tidak berperan serta. 
Selain itu, pengamatan dapat pula dibagi atas pengamatan terbuka dan 
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pengamatan tertutup yang mana pengamat dan latar penelitianlah yang 
terbuka atau tertutup. Selanjutnya, Lexy juga menambahkan bahwa 
pengamatan dapat pula dibagi atas pengamatan pada latar alamiah (tak 
terstruktur) dan pada latar buatan (terstruktur). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengamatan yang tidak 
berperanserta. Peneliti hanya mencatat, menganalisis, dan menyimpulkan 
tentang minat membaca siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan pengamatan terbuka yaitu pengamat secara 
terbuka diketahui oleh subjek, sebaliknya para subjek dengan sukarela 
memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwa yang 
terjadi, dan mereka menyadari bahwa ada orang yang sedang mengamati hal 
yang dilakukan oleh mereka. Selanjutnya, peneliti juga menggunakan 
pengamatan terstruktur karena observasi telah dirancang secara sistematis 
mengenai hal yang akan diamati, waktu, dan tempat pengamatan. 
Peneliti membuat pedoman pengamatan sebelum melakukan observasi 
atau pengamatan. Hal ini dilakukan sebagai acuan proses dalam mengamati 
agar tetap fokus dan tidak keluar dari konteks tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca siswa kelas 
IV B SD Negeri Ngoto tahun ajaran 2014-2015. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
53 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2007: 186). Esterberg 
(Sugiyono, 2012: 319) mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak 
terstruktur. 
Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
semiterstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk kategori in-depth 
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Selain itu, tujuan dari jenis wawancara ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan peneliti juga 
dapat memberikan pertanyaan tambahan di luar pedoman wawancara untuk 
mendalami pendapat dan ide-ide narasumber. 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat pedoman 
wawancara sebagai acuan agar tetap fokus pada tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui dan menganalisis faktor yang mempengaruhi minat membaca 
siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto. Wawancara dilakukan dengan terbuka 
dan feksibel. 
Informan dari kegiatan wawancara ini adalah siswa yang dimungkinkan 
memiliki minat membaca. Selain itu juga teman-teman dekat dari siswa 
yang dianggap memiliki minat membaca, guru kelas, orang tua siswa, dan 
petugas perpustakaan sekolah. 
3. Dokumentasi 
Andi Prastowo (2012: 226) menyatakan bahwa dokumen kita pahami 
sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa 
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masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk suatu 
penelitian. Sugiyono (2012: 329) menambahkan bahwa dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai catatan dari siswa, 
catatan guru, dokumen sekolah berupa daftar hadir di perpustakaan, foto, 
dan daftar pinjam buku di perpustakaan, serta data apapun yang 
berhubungan dengan minat membaca siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto 
tahun ajaran 2014-2015. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan sesuatu yang mempunyai kedudukan sangat penting, 
karena instrumen akan menentukan kualitas data yang dikumpulkan (Suharsimi 
Arikunto dan Cepi Safruddin, 2007: 69). Sementara itu, Lexy J. Moleong 
(2007: 168) menyatakan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 
cukup rumit. Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpul 
data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 
penelitiannya.  
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Oleh karena itu, penelitian ini dibantu 
dengan instrumen pedoman observasi (terlampir), pedoman wawancara 
(terlampir), alat perekam, kamera, dan alat tulis.  
Penentuan instrumen pada penelitian ini mengacu pada indikator-indikator 
minat membaca yang dimuat dalam definisi operasional faktor-faktor yang 
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mempengaruhi minat membaca yaitu faktor yang berasal dari dalam individu 
antara lain kebutuhan terhadap bacaan, tindakan untuk mencari bacaan, rasa 
senang terhadap bacaan, keinginan untuk selalu membaca, menindaklanjuti 
dari yang dibaca, kesiapan membaca, serta tahu manfaat dan tujuan membaca. 
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi minat membaca antara lain 
teknologi, akses informasi, faktor lingkungan sekolah, faktor guru, faktor 
ekonomi, dan pola asuh orang tua.  
Selanjutnya, peneliti menjabarkan indikator-indikator minat membaca 
tersebut ke dalam butir-butir pernyataan (untuk observasi) dan pertanyaan 
(untuk wawancara). Adapun kisi-kisi instrumen penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Membaca Siswa Kelas IV B SD N Ngoto Bantul 
No. Indikator Item 
A Internal Siswa 
1. Kebutuhan terhadap bacaan a. Selalu membawa buku pelajaran dan 
buku penunjang mata pelajaran 
b. Siswa kesulitan mengerjakan tugas 
sehingga membuatnya mencari tahu 
dari buku-buku 
2. Tindakan untuk mencari 
bacaan 
a. Mengunjungi perpustakaan sekolah 
untuk membaca atau meminjam buku 
b. Siswa memilih dan melihat buku di 
warung ilmu 
c. Siswa meminjam buku pelajaran atau 
buku penunjang pelajaran lain dari 
temannya atau perpustakaan 
3. Rasa senang terhadap 
bacaan 
a. Siswa membaca tanpa selingan 
(diselingi berbincang dengan 
temannya) 
b. Siswa membaca buku hingga selesai 
batas perintah guru 
c. Siswa langsung membaca ketika 
diminta untuk membaca 
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4. Keinginan untuk selalu 
membaca 
a. Membolak-balik buku 
b. Membaca saat hiburan 
c. Menggunakan waktu luang untuk 
membaca 
5. Tindak lanjut 
(menindaklanjuti dari apa 
yang dibaca) 
a. Siswa menceritakan bacaan yang 
telah dibacanya kepada orang lain 
b. Siswa menulis kembali, menulis 
cerita baru atau merangkum dari 
bacaan yang telah dibacanya 
c. Siswa menunjukkan keinginan untuk 
mengoleksi buku 
6. Kesiapan membaca a. Siswa lancar dalam membaca 
b. Siswa mudah memahami isi bacaan 
7. Tujuan dan Manfaat 
Membaca 
a. Siswa tahu alasan membaca 
b. Menunjukkan perubahan sikap 
setelah membaca materi pelajaran 
B Eksternal Siswa 
1. Lingkungan Sekolah a. Sekolah membuat program-program 
yang menunjang peningkatan minat 
membaca siswa  
b. Sekolah memiliki tempat khusus 
untuk membaca selain di 
perpustakaan 
c. Sekolah terpasang slogan atau 
himbauan untuk membaca  
d. Temannya menceritakan sebuah cerita 
dari buku yang telah dibaca kemudian 
membuat siswa tertarik untuk 
membaca buku yang telah dibaca oleh 
temannya 
e. Tata ruang perpustakaan rapi dan 
bersih 
f. Ruang perpustakaan memberikan 
kenyamanan untuk membaca 
g. Pelayanan perpustakaan baik (petugas 
perpustakaan ramah) 
h. Ada peraturan perpustakaan 
2. Cara Mengajar Guru a. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa untuk membaca 
b. Guru memerintahkan siswa untuk 
membaca 
c. Memanfaatkan perpustakaan untuk 
belajar 
d. Memberikan tugas dengan syarat 
boleh membuka buku tanpa bertanya 




H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan penyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2012: 335). Suharsimi 
dan Cepi Syafrudin (2007: 106) menambahkan bahwa kegiatan menganalisis 
data merupakan kegiatan lanjutan setelah data terkumpul dan ditabulasi. Dari 
3. Akses informasi a. Perpustakaan sekolah memiliki 
koleksi buku yang cukup lengkap 
b. Tersedianya kartu perpustakaan untuk 
seluruh siswa 
c. Memanfaatkan buku-buku di rak 
dalam kelas  
d. Terdapat mading sekolah atau tidak 
e. Buku-buku di warung ilmu yang 
menarik 
f. Ruang perpustakaan mudah dijangkau 
g. Kemudahan prosedur peminjaman 
buku 
4. Teknologi a. Siswa memanfaatkan internet untuk 
mencari materi pelajaran 
b. Intensitas menonton televisi di rumah 
c. Intensitas bermain games di tablet 
atau handphone 
5. Faktor Ekonomi a. Pekerjaan dan penghasilan orang tua 
b. Tanggungan orang tua 
6. Pola Asuh Orang Tua a. Orang tua mengajak siswa untuk 
membeli atau melihat-lihat 
buku/membelikan buku 
b. Orang tua/saudara mengajak siswa ke 
perpustakaan daerah terdekat 
c. Orang tua mengatur jam belajar siswa 
58 
pengolahan data bisa didapatkan keterangan/informasi yang bermakna atas 
sekumpulan angka, simbol, atau tanda-tanda yang didapatkan dari lapangan.  
Menurut Miles dan Huberman (Andi Prastowo, 2012: 241), analisis data 
kualitatif adalah suatu proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Adapun visualisasi dari keterangan tersebut adalah 
terdapat pada gambar berikut. 
 
Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data oleh Miles dan Huberman  
(Sugiyono, 2012:338) 
 
Penjelasan model analisis data Miles dan Huberman adalah sebagai 
berikut. 
1. Reduksi Data 
Pada reduksi data dalam penelitian ini, peneliti memilah-milah data 
yang berupa pemahaman sumber data mengenai minat membaca, faktor-
faktor yang mempengaruhi minat membaca dan faktor yang menghambat 
minat membaca yang diperoleh dari catatan lapangan. Data tersebut masih 
berupa data kompleks. Selanjutnya, peneliti menyederhanakan data tersebut. 
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Peneliti fokus dan lebih tertuju pada tujuan penelitian sehingga data yang 
dianggap tidak sesuai dengan tujuan penelitian akan direduksi agar dapat 
menghasilkan data yang lebih mengarah pada hal yang dimaksudkan 
peneliti. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Sugiyono (2012: 341) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Pada penelitian ini, 
peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat berupa penjelasan 
mengenai minat membaca dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada 
siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto. 
3. Penarikan Kesimpulan (verification) 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan pada 
penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2012: 345) yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Pada penelitian 
ini, data-data yang didapatkan berupa penjelasan dan pemahaman mengenai 
minat membaca siswa kelas IV B di SD Negeri Ngoto yang telah 
dikemukakan dalam penyajian data kemudian diinterpretasikan. Setelah itu 
data tersebut dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 
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I. Keabsahan Data 
Setelah dikemukakannya teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini, selanjutnya dikemukakan pula rencana pengujian keabsahan 
data. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 324) ada empat kriteria yang digunakan 
dalam menguji keabsahan data suatu penelitian, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability).  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas dalam uji 
keabsahan data. Sugiyono (2012: 368) menyatakan bahwa uji kredibilitas atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check. 
Pada penelitian ini, pengujian kredibilitasnya menggunakan triangulasi. 
Moleong (2007: 330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Sugiyono (2012: 372) menambahkan bahwa terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi yang digunakan 
peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah suatu teknik pengecekan kredibilitas data 
yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa 
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sumber (Andi Prastowo, 2012: 269). Peneliti menggali informasi dari siswa 
lalu dilakukan triangulasi ke guru serta melebar ke orang tua. Data dari 
sumber tersebut kemudian dideskripsikan dan dikategorikan antara yang 
memiliki pandangan berbeda dan pandangan yang sama serta mana 
pandangan yang lebih rinci. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
(Sugiyono, 2012: 373). Panton juga mengungkapkan bahwa untuk teknik ini 
ada dua strategi. Pertama, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data. Kedua, pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan teknik yang sama (Andi 
Prastowo, 2012: 270). Pada penelitian ini, peneliti mengungkapkan data 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca siswa dengan 
teknik wawancara, observasi, kemudian diperkuat dengan dokumentasi. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ngoto Imogiri, Sewon, Bantul. 
SD Negeri Ngoto beralamat di jalan Imogiri Barat km 7, dusun Semail, desa 
Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul. Sekolah dasar ini berada 
di sebelah selatan kantor kelurahan Bangunharjo. Lokasi ini cukup mudah 
dijangkau karena tidak terlalu jauh dari jalan besar yang terdapat di sekitar 
sekolah. Adapun batas wilayah SD Negeri Ngoto adalah sebagai berikut. 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kantor kelurahan Bangunharjo 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk 
c. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk 
d. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk 
Berdasarkan dari segi fisiknya, bangunan sekolah masih cukup bagus. 
Gedung sekolah masih tampak baru dan layak digunakan untuk proses belajar 
mengajar. Ruang kelas dilengkapi dengan jendela-jendela besar, rendah, dan 
ventilasi yang memungkinkan udara keluar masuk ke ruangan sehingga tidak 
menimbulkan udara yang pengap. 
Sekolah ini memiliki 12 ruang kelas, 1 (satu) ruang guru, 1 (satu) ruang 
kepala sekolah, 1 (satu) ruang perpustakaan, 1 (satu) ruang UKS, 1 (satu) ruang 
laboratorium komputer, 1 (satu) mushola, 1 (satu) ruang kantin, 1 (satu) ruang 
gudang dan 7 (tujuh) kamar mandi/WC. Terdapat halaman yang luas dan teduh 
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di tengah-tengah bangunan sekolah yang digunakan sebagai tempat upacara 
bendera dan olahraga. Sekolah ini memiliki lapangan olahraga di sebelah barat 
gedung atau di depan ruang perpustakaan. Sekolah ini juga memiliki kebun 
sekolah yang ditanami berbagai macam tanaman. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian nampak 
bahwa secara fisik kondisi bangunan di SD Negeri Ngoto sudah cukup baik. 
Bangunan gedung masih terlihat kokoh. Tiap ruang kelas sudah berlantai 
keramik. Area sekolah cukup luas. Fasilitas yang ada juga cukup lengkap 
diantaranya 12 ruang kelas, ruang perpustakaan, UKS, ruang laboratorium 
computer, mushola, kantin, dan kamar mandi. Di bagian tengah sekolah 
terdapat halaman yang digunakan untuk upacara bendera, tempat bermain 
siswa dan lapangan olahraga. Di sekitar sekolah juga terdapat taman yang 
sudah rapi dan cukup rindang. Tempat parkir juga dikhususkan yaitu untuk 
tempat parkir guru terletak di belakang dekat gudang sedangkan tempat parkir 
untuk siswa diletakkan di dekat mushola (sebelah kiri sekolah dekat mushola). 
Tenaga pendidik dan kependidikan yang terdapat di SD Negeri Ngoto 
tahun ajaran 2014/2015 secara keseluruhan berjumlah 19 guru yang terdiri dari 
12 guru kelas, 3 guru agama (2 guru agama Islam, 1 guru agama Katolik), 1 
kepala sekolah, 2 guru olahraga, 1 guru ekstrakurikuler komputer, 1 guru 
ekstrakurikuler pramuka, 1 guru bahasa Inggris, 1 guru Bahasa Jawa, 1 guru 
pembimbing kegiatan pengembangan diri seni tari, 2 pegawai tidak tetap dan 1 
tenaga honorer. Tenaga kependidikan yang ada di SD Negeri Ngoto yaitu 
pegawai tata usaha, penjaga perpustakaan dan penjaga sekolah. 
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2. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV B sebagai subjek utama, 
guru kelas, petugas perpustakaan, dan beberapa orang tua siswa. Data yang 
diperoleh dari siswa kelas IV B dapat memenuhi materi pada penelitian ini. 
Data yang diperoleh berasal dari pengamatan dan wawancara. Selain itu juga 
didukung dengan dokumen-dokumen pelaksanaan pembelajaran, kegiatan 
siswa di dalam kelas dan di luar kelas selama berada di sekolah dan dokumen 
perpustakaan sekolah berupa foto. 
Siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 
11 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pengamatan atau observasi 
dilakukan secara menyeluruh kepada seluruh siswa selama di sekolah. 
Sementara itu guru kelas, petugas perpustakaan, dan beberapa orang tua/wali 
murid juga menjadi informan guna mendukung data yang diterima. 
3. Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
membaca siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto Sewon Bantul tahun ajaran 
2014/2015. 
4. Hasil Penelitian 
a. Faktor-Faktor yang Mendukung Minat Membaca Siswa Kelas IV B SD 
Negeri Ngoto Tahun Ajaran 2014/2015 
Minat membaca merupakan suatu keinginan atau dorongan dari 
seseorang untuk melakukan kegiatan membaca. Adanya minat membaca 
seseorang tidak luput dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Indikator-
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indikator adanya minat membaca seseorang dibedakan menjadi dua 
berdasarkan sumbernya, yaitu faktor minat membaca yang berasal dari 
dalam diri siswa dan faktor minat membaca yang berasal dari luar diri 
siswa.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV B SD 
Negeri Ngoto tahun ajaran 2014/2015, indikator-indikator faktor pendukung 
minat membaca yang tampak dari dalam diri siswa kelas IV B adalah: 
1) Kebutuhan terhadap Bacaan 
a) Jenis buku yang dibutuhkan 
Berdasarkan pengamatan, para siswa membutuhkan buku latihan 
soal, buku catatan, dan buku paket mata pelajaran sesuai dengan 
jadwal pelajaran pada tiap harinya. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara beberapa siswa, yaitu: 
Peneliti : ”Buku seperti apa yang kamu butuhkan sekarang ini?” 
Ci : “Buku Ultra, buku tulis” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
ada pula yang menjawab: 
Kin : “Buku pelajaran. Supaya nanti kalau pelajaran itu yang 
gak tahu bisa tahu duluan gitu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
dan ada pula yang menjawab seperti berikut. 
Fe : “Buku Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris” 
(Senin, 1 Juni 2015) 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa jenis buku 
menunjukkan adanya kebutuhan siswa terhadap bacaan tersebut. 
b) Kelengkapan membawa buku pelajaran sesuai dengan jadwal 
Berdasarkan pengamatan, hampir seluruh siswa membawa buku 
pelajaran lengkap sesuai dengan jadwal. Hanya terdapat dua siswa 
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yang tidak membawa salah satu buku pelajaran pada hari itu. Hal ini 
diperkuat oleh hasil wawancara siswa yang tidak membawa buku 
pelajaran secara lengkap yaitu: 
Peneliti : “Kenapa kamu tidak membawa buku?” 
Ro : “Salah memasukkan buku, Bu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
salah satu siswa lagi menjawab: 
Ba : “Lupa” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kelengkapan 
siswa membawa buku dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa di 
kelas terutama kegiatan membaca. 
c) Kesulitan dalam Mengerjakan Tugas 
Berdasarkan pengamatan, para siswa telah menunjukkan adanya 
indikasi membuka buku paket atau buku catatan ketika kesulitan 
mengerjakan tugas. Hal ini diperkuat oleh wawancara kepada siswa 
dengan rincian sebagai berikut. 
Peneliti : “Kalau kamu kesulitan mengerjakan tugas, yang kamu 
lakukan apa dek?” 
Nan : “Kalau boleh mencari ya mencari di buku, kalau gak 
boleh ya mengingat-ingat kembali” (Selasa, 12 Mei 
2015) 
 
siswa lain mengatakan: 
Su : “Cari di buku. Kalau ada ditulis, kalau gak ada ya tanya 
sama ibu” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
ada pula yang mengatakan: 
Tar : “Gak pernah kesulitan. Kalau kesulitan ya mencari di 
buku” (Senin, 25 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya tugas 
atau soal yang sulit dapat mempengaruhi siswa untuk membuka buku 
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dan membacanya. Hal tersebut terbatas jika kegiatan membuka buku 
diperbolehkan oleh guru. 
2) Tindakan untuk Mencari Bacaan 
Indikator-indikator adanya tindakan untuk mencari bacaan dapat 
dijabarkan pada penjelasan berikut. 
a) Membeli buku bacaan yang diinginkan 
Selama pengamatan di sekolah, tidak ada siswa yang membeli 
buku yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakan kegiatan membeli lebih 
dominan di luar sekolah. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
wawancara siswa yaitu: 
Peneliti :”Kamu pernah beli buku yang kamu inginkan atau 
tidak? Buku seperti apa itu?” 
Kin :”Iya pernah. Buku pelajaran kayak IPA, Bahasa 
Indonesia yang cerita itu, IPS” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Sal :”Pernah. Buku RPAL dan RPUL” (Senin, 25 Mei 2015) 
 
Ada pula siswa yang menjawab: 
Kei :”Pernah. Buku pelajaran, buku cerita horror. Horor nya 
itu yang kisah nyata. Belinya di toko buku.” (Senin, 25 
Mei 2015) 
 
Adapun kegiatan membeli buku di sekolah terbatas pada awal 
tahun ajaran baru. Sementara itu sekolah tidak menyediakan buku 
bacaan lainnya untuk dijual. Sekolah hanya menyediakan buku tulis 
dan alat tulis lainnya untuk keperluan siswa. Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa siswa membeli buku untuk mendapatkan 
buku bacaan yang dibutuhkan dan diinginkan. Kegiatan membeli buku 
tersebut dilakukan di luar sekolah. 
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b) Meminjam buku bacaan yang diinginkan 
Berdasarkan pengamatan di sekolah, tidak ada siswa yang 
meminjam buku yang dibutuhkan atau yang diinginkan kepada 
temannya. Namun terdapat satu hal yang dapat diamati peneliti yaitu 
saat ada satu siswa yang tidak membawa buku pelajaran, siswa 
tersebut berusaha untuk meminta bantuan teman sebelahnya agar mau 
berbagi buku pelajaran. Hal ini diperkuat dengan dokumentasi siswa 
saat berbagi buku pelajaran di bawah ini. 
 
Gambar 2. Suasana saat kegiatan membaca di mana salah seorang 
siswa berbagi buku (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Gambar di atas menjelaskan bahwa siswa laki-laki yang bernama 
Ba tidak membawa buku paket IPS karena lupa. Kemudian ketika 
peneliti amati, Ba meminta tolong siswa berkerudung putih di 
sebelahnya yang bernama Naj untuk meminta berbagi membaca buku 
pelajaran. 
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Selain itu juga terdapat pernyataan siswa yang menyatakan bahwa 
mereka akan meminjam buku yang dibutuhkan jika tidak mampu 
membeli buku tersebut. Hal ini dapat dilihat pada cuplikan wawancara 
dengan siswa di bawah ini. 
Peneliti : “Apa yang kamu lakukan jika kamu ingin membeli 
buku namun kamu tidak mampu untuk membelinya?” 
Naj : “Menabung. Atau minjam teman yang punya” (Kamis, 
14 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Pu : “Menabung. Kalau teman punya ya pinjam”(Kamis, 28 
Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Din : “Ya kalau ada uang saku nggak dihabisin trus nabung 
gitu buat beli. Kalau nggak cukup ya udah pinjam teman 
yang punya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut, siswa meminjam buku yang 
dibutuhkan dan diinginkan apabila tidak mampu untuk membeli buku 
tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa berusaha untuk mencari 
bacaan yang dibutuhkan. 
3) Rasa Senang terhadap Bacaan 
a) Jenis Buku Bacaan yang disenangi 
Berdasarkan pengamatan, buku yang digunakan siswa saat di 
sekolah adalah buku Ultra (buku latihan soal), buku paket, buku 
catatan, dan buku selain mata pelajaran yang digunakan saat program 
membaca senyap. Selama pengamatan, siswa tidak menunjukkan 
adanya ketertarikan yang lebih jauh pada buku pelajaran. Mereka 
tertarik jika sedang mengerjakan tugas dari guru. Hal ini terlihat 
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ketika jam istirahat, salah satu siswa masih berusaha menyelesaikan 
tugas tersebut. Sementara guru melarang siswa mengerjakan tugas 
tersebut saat istirahat. Namun siswa tersebut masih saja 
mengerjakannya. Sementara itu siswa lain menghentikan 
menyelesaikan tugas dan istirahat. Sampai pada akhirnya siswa 
tersebut ditegur oleh temannya sendiri bahwa mengerjakan tugas 
tersebut tidak boleh dilakukan saat jam istirahat. Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan adanya dokumentasi siswa di bawah ini. 
 
Gambar 3. Siswa sedang menyelesaikan tugas saat jam istirahat 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Sementara itu, berdasarkan wawancara dengan siswa, masing-
masing siswa memiliki ketertarikan sendiri-sendiri terhadap buku 
yang disenanginya. Hal ini dapat dilihat pada jawaban siswa di bawah 
ini: 
Peneliti : “Buku seperti apa yang kamu senangi?” 
Ha : “Ya buku yang ada manfaatnya. Contohnya buku 
pelajaran, cerita, pokonya buku yang bermanfaat.” 
(Rabu, 13 Mei 2015) 
Siswa lain menjawab: 
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Kin : “Senang. Memang saya sangat suka membaca, Bu. 
Buku apa saja bisa buku pelajaran, buku dongen, horror, 
hihihi.“ (Kamis, 28 Mei 2015) 
Ada pula yang menjawab: 
Naj : “Iya. Buku ‘Ayo Mengenal Matahari’, Bu” (Kamis, 14 
Mei 2015) 
Siswa lain menjawab: 
Kei : “Iya, suka buku cerita yang dongeng-dongeng atau 
princess itu mbak” (Senin, 25 Mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua siswa, didapatkan 
hasil sebagai berikut. 
Peneliti : “Buku apa saja yang biasa putra/putri ibu baca di 
rumah?” 
Bu Id : “Buku pelajaran ya mbak ya. Kan sekarang jarang kan. 
Baca buku pelajaran ya kalau ada PR mau. Yo ngono 
kaelah mbak. (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Orang tua dari siswa lain menjawab: 
Bu Er : “Buku pelajaran, buku cerita.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Sedangkan berdasarkan wawancara kepada guru mengenai buku 
yang sering dibaca siswa adalah sebagai berikut. 
“mereka biasanya senangnya buku cerita, cerita bergambar 
apalagi yang berwarna pasti lebih suka terus lebih ke cerita-cerita 
binatang mereka lebih suka. Kalau anak perempuan biasanya 
yang dongeng-dongeng. He’eh, horror dulu tu suka. Dulu kalau 
ada yang jual komik kecil itu tentang cerita horror, mereka 
belinya sampai banyak setumpuk. Trus gentian dibaca teman-
temannya. Cerita horror mereka juga tertarik sih tapi kan lebih 
nggak ilmiah kan. Malah aneh itu sebenarnya.” (Rabu, 13 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
memiliki ketertarikan terhadap buku pelajaran meskipun intensitasnya 
lebih sedikit daripada buku cerita dan buku dongeng yang bergambar. 
Hal ini termasuk pada jenis buku yang disenangi siswa berbeda-beda 
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seperti buku fiksi (dongeng, cerita bergambar, dan horror) dan buku 
non-fiksi (buku pelajaran, buku penunjang pelajaran, latihan soal). 
b) Membaca tanpa disertai selingan melakukan kegiatan lain 
Berdasarkan pengamatan, para siswa membaca tanpa disertai 
dengan melakukan aktivitas lainnya seperti berbincang dengan siswa 
lain, melihat teman lain, atau menggerakkan badan. Para siswa 
membaca dengan konsentrasi penuh. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan siswa, yaitu: 
“Iya, tertarik Bu. Ceritanya bagus, jadi pengen baca terus.” 
(Kamis, 14 Mei 2015) – Din – 
 
Siswa lain menyatakan: 
“Iya, tertarik. Karena penasaran” (Kamis, 28 Mei 2015) – Pu –  
 
Selain itu, hal ini juga diperkuat dengan dokumentasi siswa yang 
terrekam pada foto berikut ini. 
 





Gambar tersebut menjelaskan bahwa siswa tidak membaca 
diselingi kegiatan yang lain. Sehingga berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa siswa memiliki konsentrasi penuh terhadap 
bacaan. Hal ini disebut juga dengan memiliki rasa senang terhadap 
bacaan sehingga menimbulkan perhatian penuh terhadap bacaan. 
c) Membaca hingga selesai sesuai dengan perintah guru 
Berdasarkan pengamatan, seluruh siswa membaca hingga selesai 
sesuai dengan yang diperintahkan oleh guru. Meskipun demikian 
terdapat beberapa siswa yang sengaja melanjutkan membaca melebihi 
batas yang diperintahkan oleh guru. Hal ini diperkuat dengan gambar 
di bawah ini. 
 
Gambar 5. Siswa membaca buku sesuai dengan yang diperintahkan 
guru (Selasa, 12 Mei 2015) 
 
Gambar tersebut menjelaskan bahwa siswa membaca buku Ultra 
(buku latihan soal) sesuai dengan yang diperintahkan oleh guru. Pada 
saat itu siswa diminta untuk membaca cerita dan unsur-unsur cerita. 
Setelah selesai membaca dilanjutkan dengan penjelasan lebih 
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mendalam oleh guru mengenai materi yang telah dibaca siswa. Hal ini 
juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa yaitu: 
Peneliti : “Dek, tadi disuruh guru membaca sampai halaman 
berapa?” 
De : “Cuma sehalaman, Bu. Cuma sampai unsur-unsur 
cerita.” (Selasa, 12 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Naj : “Sampai yang ini, Bu. (menunjuk materi unsur cerita). 
(Selasa, 12 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
membaca buku sesuai dengan yang diperintahkan oleh guru.  
d) Kesigapan untuk membaca 
Selama pengamatan, hampir seluruh siswa langsung membaca 
ketika diminta untuk membaca. Sementara itu tiga siswa lainnya 
terlebih dahulu melihat temannya yang sedang membaca dan berusaha 
mengajak bicara teman di sampingnya. Ketika ditanya peneliti alasan 
tidak langsung membaca, siswa menjawab: 
“Nggak kenapa-kenapa, Bu. Pengen lihat teman dulu.” (Selasa, 
12 Mei 2015) – Riz – 
 
Siswa lain menjawab: 
“Gak ada apa-apa, Bu” (Selasa, 12 Mei 2015) – Fe –  
 
Hal ini juga diperkuat dengan foto atau gambar di mana gambar 
tersebut menunjukkan bahwa siswa langsung membaca ketika diminta 
untuk membaca dan terdapat satu siswa yang melihat sekitarnya 
terlebih dahulu sebelum membaca. Gambar tersebut adalah: 
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Gambar 6. Suasana ketika siswa langsung membaca dan siswa yang 
melihat sekitar terlebih dahulu sebelum membaca (Selasa, 12 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hampir 
seluruh siswa langsung membaca buku ketika diminta untuk membaca 
meskipun ada beberapa siswa yang tidak langsung membaca. Hal ini 
disebut juga dengan kesigapan siswa membaca. 
4) Keinginan untuk Selalu Membaca 
Berdasarkan pengamatan, hampir seluruh siswa membolak-balik 
lembaran di dalam buku. Hal ini dilakukan siswa setelah selesai 
membaca, selesai mengerjakan tugas, dan ketika istirahat di warung ilmu. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara siswa yaitu: 
Peneliti : “Sudah selesai mengerjakannya, dek?” 
Nan : “Sudah, Bu” 
Peneliti : “Lalu kenapa kamu sekarang membolak-balik halaman di 
bukumu?” 
Nan : “Iya Bu. Pengen lihat isinya selanjutnya. Pengen baca-
baca bentar.” (Selasa, 12 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
menujukkan adanya keinginan untuk selalu membaca. Hal tersebut dapat 
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dilihat dari tindakan siswa membolak-balik buku setelah selesai 
membaca atau mengerjakan tugas. 
5) Tindak Lanjut (Menindaklanjuti dari yang dibaca) 
a) Menceritakan bacaan yang telah dibaca kepada orang lain 
Berdasarkan pengamatan, terdapat siswa yang menceritakan 
bacaan yang telah dibacanya kepada temannya. Hal ini terlihat ketika 
kegiatan membaca senyap dan saat jam istirahat di warung ilmu. 
Namun hanya enam siswa yang menceritakan. Hal ini diperkuat oleh 
hasil wawancara siswa yaitu: 
Peneliti : “Kamu pernah menceritakan bacaan yang sudah kamu 
baca ke teman kamu nggak?” 
Su : “Pernah. Ke mbak Si sama Kei. Ceritanya itu tentang 
hantu-hantu itu lho, Mbak.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Kin : “Ya kadang kalau udah tu langsung nunjukin, eh itu 
bukunya bagus gitu. Trus langsung saya ceritakan gini-
gini gitu trus mereka pada suka gitu kadang” (Kamis, 
28 Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Din : “Iya, mengingat kembali ceritanya. Ya pernah sih. 
Judulnya yang ‘My Fly Hidupnya hanya Sehari’.” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Hal tersebut juga diperkuat dengan gambar kegiatan salah satu 
siswa ketika istirahat bersama temannya yang berasal dari kelas IV A. 
Gambar tersebut menunjukkan adanya kegiatan menceritakan bacaan 
kepada orang lain dalam hal ini adalah temannya sepermainan yang 
berasal dari kelas yang berbeda dan tingkatan yang sama. Adapun 
gambarnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 7. Siswa bernama Az menceritakan salah satu buku di warung 
ilmu kepada temannya yang memakai peci dengan menunjukkan 
ekspresi tangan jempol 
 
Gambar tersebut menjelaskan bahwa siswa bernama Az (siswa 
laki-laki yang menghadap ke kamera) sedang menceritakan salah satu 
isi buku yang terdapat di rak buku. Ketika peneliti amati, Az 
menunjuk kalimat yang terdapat di buku berwarna merah jambu di 
hadapannya kepada salah satu temannya dari kelas lain yang memakai 
peci. Selanjutnya Az menunjukkan jempolnya kepada temannya yang 
mengisyaratkan bahwa bacaan tersebut bagus untuk dibaca. 
Selanjutnya ketika peneliti amati kembali, teman Az tersebut 
kemudian meraih buku tadi dan membacanya. 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
menceritakan kepada orang lain mengenai bacaan yang telah 
dibacanya. Hal tersebut disebut juga dengan mempengaruhi orang lain 
untuk membaca. Kegiatan mempengaruhi orang lain untuk membaca 
merupakan salah satu bentuk tindak lanjut dari kegiatan membaca. 
b) Menulis kembali, menulis cerita baru, atau merangkum dari bacaan 
yang telah dibacanya 
Berdasarkan pengamatan, seluruh siswa menulis kembali suatu 
bacaan yang telah dibacanya baik dari buku pelajaran maupun dari 
papan tulis ketika guru selesai menulis di papan tulis. Tidak terdapat 
siswa yang menulis cerita baru atau merangkum suatu bacaan selama 
kegiatan pembelajaran atau selama di sekolah. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara siswa sebagai berikut. 
Peneliti : “Apa kamu pernah menulis cerita baru atau 
merangkum dari bacaan yang telah kamu baca?” 
Ha : “Gak. Lumayan paham tapi.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Ba : “Gak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Nis : “Pernah. Iya ditunjukin ke temen. Trus temen 
membacanya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Sementara itu berdasarkan dari hasil dokumentasi siswa mengenai 
kegiatan mereka mencatat atau menulis kembali tulisan atau bacaan 




Gambar 8. Suasana saat siswa mencatat materi di papan tulis (Senin, 
11 Mei 2015) 
 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa siswa menulis kembali 
sesuatu yang telah dibacanya dari papan tulis. Tulisan tersebut 
dituangkan dalam buku tulis dan menjadi catatan pribadinya selama di 
sekolah. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan  bahwa siswa 
menulis kembali bacaan yang telah dibacanya, namun tidak menulis 
cerita baru atau merangkum. Hal ini disebut juga dengan tindak lanjut 
yang merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi minat 
membaca. 
c) Mengoleksi buku/menunjukkan keinginan untuk mengoleksi buku 
Berdasarkan pengamatan tidak muncul adanya indikasi keinginan 
untuk mengoleksi buku. Namun pada aspek ini peneliti sengaja 
langsung menanyakannya kepada narasumber. Adapun hasil 
wawancara siswa adalah: 
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Peneliti : “Dek, pengen mengoleksi buku yang udah kamu baca 
nggak?” 
Zal : “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Siswa lain menjawab: 
Ha : “Pengen. Buku cerita, kamus, pelajaran, sama yang 
omega omega itu lho…” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ada pula siswa yang menjawab: 
Kin : “Iya, udah punya juga. Kalau udah dibaca itu 
disendirikan gitu.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan orang tua siswa ketika 
ditanya koleksi buku siswa di rumah, yaitu: 
“buku cerita, novel, buku kelas rendah. Yang sekiranya tidak ada 
di sekolah ya saya belikan yang sekiranya menunjang 
pendidikan” (Kamis, 28 Mei 2015) – Er –  
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
memiliki keinginan untuk mengoleksi buku yang diinginkan atau yang 
telah dibaca. Hal ini disebut juga dengan upaya memenuhi minat 
membaca dengan mengoleksi buku. 
6) Kesiapan Membaca 
a) Kelancaran membaca 
Berdasarkan pengamatan didapat bahwa hampir seluruh siswa 
mampu membaca dengan lancar. Hanya ada tiga siswa yang kurang 
lancar dalam membaca. Hal ini didapat dari pengamatan ketika siswa 
membaca lantang di dalam kelas. Adapun berdasarkan wawancara 
siswa didapat pula bahwa hampir seluruh siswa lancar membaca. Hal 
ini tertera pada jawaban siswa ketika ditanya mengenai kelancaran 
membacanya berikut ini. 
“Alhamdulillah lumayan lancar membaca, Bu” (Jumat, 29 Mei 
2015) – Kr – 
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Siswa lain menjawab: 
“Alhamdulillah saya bisa baca.” (Jumat, 29 Mei 2015) – Ar – 
 
Ada pula siswa yang menjawab: 
“Iya bersyukur karena bisa baca buku lancar dan menambah 
wawasan pengetahuan” (Kams, 14 Mei 2015) – An – 
 
Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa siswa kelas IV B 
memiliki kemampuan membaca khususnya kelancaran membaca yang 
baik. Hanya terdapat tiga siswa yang kurang lancar dalam membaca. 
b) Pemahaman terhadap bacaan 
Berdasarkan pengamatan didapat bahwa secara umum siswa 
mudah memahami bacaan. Hal ini terlihat ketika secara klasikal guru 
meminta membahas suatu bacaan dan siswa menjawab pertanyaan 
sesuai dengan yang dibacanya. Selain dalam kegiatan itu juga dapat 
diamati pada saat kegiatan membaca senyap. Hal ini diperkuat dengan 
pengakuan siswa mengenai pemahaman mereka dalam membaca yang 
tertera pada cuplikan wawancara berikut ini. 
“Lumayan paham tapi” (Rabu, 13 Mei 2015) – Ha – 
 
Siswa lain menyatakan: 
“Ya, lumayan paham. Kalau buku cerita ya lumayan hafal, kalau 
buku pelajaran ndak.” (Kamis, 14 Mei 2015) – Din – 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa rata-
rata memiliki kemudahan dalam memahami bacaan. Hal ini terlihat 
jelas ketika pembelajaran berlangsung dan tanya jawab. Dengan kata 
lain, siswa memiliki kemampuan memahami yang baik kecuali siswa 
yang memang memiliki kesulitan dalam memahami bacaan karena 
faktor-faktor tertentu. 
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7) Tujuan dan Manfaat Membaca 
a) Tahu manfaat membaca untuk diri sendiri 
Selama pengamatan, peneliti tidak mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Akan tetapi peneliti langsung menanyakan indikator ini 
pada siswa. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 
Peneliti : “Apakah kamu tahu manfaat membaca untuk dirimu, 
dek?” 
Ba : “Ngerti. Iso moco, bisa pintar, menambah ilmu dan itu 
bisa baca saja.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Din : “Tambah wawasan, tambah pengetahuan, jadi kalau ada 
pertanyaan trus ada bukunya nanti bisa dipikir lagi.” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Kin : “Tahu. Untuk menambah ilmu trus bisa tahu lebih dulu 
gitu lho, jadi pas pelajaran kalau gak ada yang tahu biar 
bisa tahu dulu gitu lho.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa meskipun 
tidak tampak dari luar namun siswa mengetahui manfaat membaca 
untuk dirinya sendiri. Sehingga mempengaruhinya untuk gemar 
membaca. 
b) Alasan membaca (Tujuan membaca) 
Selama pengamatan, seluruh siswa menunjukkan perilaku 
memiliki alasan untuk membaca. Hal ini terlihat ketika siswa belajar, 
mengerjakan tugas dan ketika siswa merasa kesulitan mengerjakan 
tugas. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara siswa yaitu: 
Peneliti : “Mengapa kamu ingin membaca?” 
Ar : “Supaya mendapat jawaban” (Jumat, 29 Mei 2015) 
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Siswa lain menjawab: 
Din : “Kan dulu pernah disuruh membaca tapi gak bisa kan 
trus yaudah baca-baca buku komik selanjutnya udah 
bisa” (kamis, 14 Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Ci : “Pengen tahu” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
memiliki tujuan atau alasan untuk membaca. Alasan tersebut lebih 
tertuju untuk dirinya sendiri. 
c) Termotivasi untuk berperilaku seperti dalam bacaan 
Selama pengamatan, tidak terdapat siswa yang menunjukkan 
perubahan sikap setelah membaca sesuatu terhitung selama 
pengamatan dua minggu. Sehingga tidak terdapat siswa yang 
termotivasi setelah membaca.  Namun hal ini terbatas pada sikap yang 
ditunjukkan di rumah. Karena peneliti sengaja tidak mengamati 
kegiatan membaca dan perubahan sikap setelah membaca ketika di 
rumah. Sementara itu berdasarkan wawancara, siswa mengaku merasa 
ingin meniru perilaku baik yang terdapat pada bacaan. Hasil 
wawancara tersebut tertera pada cuplikan berikut ini. 
Peneliti : “Kamu pernah merasa pengen seperti yang ada di buku 
yang kamu baca itu atau tidak? Jika iya, buku apa itu?” 
Din : “Ya pengen. Pengen. Ikut tokohnya itu lah. Pengen jadi 
yang baik baik. Itu buku perjuangan RA Kartini” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Ha : “Pernah. Buku opo yo. Arang e mbak kalau baca buku 
cerita. Ya palingan buku PKn, IPS. Ya suka tolong 
sesame, menghargai orang, trus opo meneh…. “ (Rabu, 
13 Mei 2015) 
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Ada pula yang menjawab: 
Nad : “Bawang merah bawang putih. Pengen niru. Kebaikan 
bawang putih. Suka menolong orang lain, tidak pernah 
membangkang orang tuanya, mematuhi orang tuanya” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa pernah 
merasa termotivasi untuk berbuat sesuai dengan yang pernah 
dibacanya. Hal ini disebut juga dengan adanya dampak manfaat dari 
kegiatan membaca. 
Selain faktor yang berasal dari dalam diri siswa, terdapat pula faktor-
faktor yang berasal dari luar diri siswa. Adapun indikator-indikator faktor 
pendukung minat membaca yang berasal dari luar diri siswa kelas IV B 
dapat dilihat pada penjabaran yang tertera di bawah ini yaitu sebagai 
berikut. 
1) Cara Mengajar Guru 
a) Guru memberi motivasi agar mau membaca 
Berdasarkan pengamatan, guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar rajin membaca. Hal ini terlihat ketika pembelajaran 
berlangsung. Guru mengatakan bahwa membaca itu tidak harus cepat-
cepat yang penting paham karena membaca adalah untuk menambah 
wawasan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan guru ketika diwawancara 
yaitu: 
 “saya selalu bilang kalau ‘anak yang pinter itu bukan hanya 
karena dia memang pinter, tetapi karena dia rajin membaca atau 
melihat sesuatu, kalau tidak ada di buku kamu boleh cari di 
internet. Zaman sekarang internet sudah canggih. Mau cari 
metamorfosis sempurna tinggal ketik aja metamorphosis 
sempurna nanti sudah ada gambarnya, sudah ada tulisannya. 
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Kamu bisa baca di situ.’ Trus anak-anak yang pinter sudah saya 
kasih contoh seperti Kei. Dia itu tahu macam-macam bahkan 
sebelum diajarkan dia sudah tahu karena kan sudah dia baca dulu. 
Saya selalu pesan ke anak, ‘Kalau besok pelajarannya IPA, ya 
malamnya kamu belajar dulu IPA, dibaca dulu materinya besok 
apa.’ Tapi kan anak-anak dan kondisi lingkungan rumah kan suka 
kurang mendukung, jadi gak singkron sama yang di sekolah.” 
(Rabu, 13 Mei 2015) – Bu Han – 
 
Sementara itu berdasarkan wawancara dengan siswa, didapat hasil 
sebagai berikut. 
Peneliti : “Pernahkah gurumu memintamu untuk membaca atau 
memberikan motivasi kepadamu agar rajin membaca?” 
Se : “Pernah. ‘Belajar di rumah ya! Belajar yang rajin 
sambil baca’ gitu” (Jumat, 29 Mei 2015) 
  
Siswa lain menjawab: 
Sal : “Pernah, tapi gak  sering” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa mau membaca. Hal ini 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi siswa agar membaca. 
b) Memberi perintah agar membaca 
Berdasarkan pengamatan, guru memerintahkan siswa untuk 
membaca. Hal ini terlihat ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Guru meminta siswa untuk membuka buku pelajaran lalu membaca 
dalam hati. Setelah membaca dalam hati, guru meminta untuk 
membaca secara bergiliran oleh siswa yang ditunjuk guru untuk 
membaca. Selanjutnya ada pula perintah untuk membaca materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Hal ini diperkuat dengan 
adanya pernyataan siswa yaitu: 
86 
Peneliti : “Apakah Bu Han pernah memerintahkanmu membaca 
materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya? Kamu 
membaca juga atau tidak?” 
Pu : “Iya, tapi kadang juga baca sih” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Riz : “Iya deh. Kadang-kadang baca” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Sal : “Pernah. Ya membaca juga. Kalau pulang sekolah 
langsung membaca” (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara guru didapat hasil sebagai berikut. 
“………. saya selalu pesan ke anak, ‘Kalau besok pelajarannya 
IPA, ya malamnya kamu belajar dulu IPA, dibaca dulu materinya 
besok apa.’ Tapi kan anak-anak dan kondisi lingkungan rumah 
kan suka kurang mendukung, jadi gak singkron sama yang di 
sekolah.” (Rabu, 13 Mei 2015) – Bu Han – 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 
memerintahkan siswa untuk membaca baik pada saat pembelajaran 
berlangsung atau berupa pesan untuk membaca materi pelajaran saat 
di rumah. 
c) Pemberian tugas 
Selama pengamatan pada saat pembelajaran, guru memberikan 
tugas dengan syarat boleh membuka buku tetapi tidak boleh bertanya 
kepada temannya. Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru yaitu: 
“…….Pemberian tugas sendiri mungkin bisa lebih diarahkan 
‘kamu kerjakan latihan ini ini ini, boleh cari di modul, boleh cari 
di buku, boleh cari di ultra, catatanmu boleh tapi tidak boleh 
tanya teman’. Tanya teman kan jalan singkat, kan biasanya seperti 
itu. Jadi mereka pasti membaca bukunya sendiri-sendiri. Buku 
catatan sendiri, buku paketnya sendiri. Itu kan paling nggak 
merangsang dia untuk membaca, kalau nggak seperti itu kan pasti 
nggak baca. Trus kadang ada tabel-tabel yang penting kalau gak 
saya suruh tulis ulang di buku catatan mereka juga gak baca, jadi 
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pemberian tugas sendiri. ………...” (Rabu, 13 Mei 2015) – Bu 
Han – 
 
Adapun hasil pemberian tugas tersebut dapat dilihat dari 
pengamatan selama peneliti di dalam kelas. Siswa menunjukkan 
indikasi membuka buku paket, buku catatannya, dan buku penunjang 
lainnya untuk mencari jawaban dari tugas tersebut. Tidak ada siswa 
yang bertanya kepada siswa lain. Kegiatan pemberian tugas tersebut 
dapat dilihat pada dokumentasi berikut ini. 
 
Gambar 9. Siswa sedang membaca buku untuk mencari jawaban atas 
tugasnya (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 
memberikan tugas dengan syarat boleh membuka buku tanpa bertanya 
dengan teman yang lain. Hal ini disebut juga dengan merangsang anak 
untuk membaca secara mandiri. Dengan adanya rangsangan untuk 
membaca, maka siswa menjadi berminat untuk membaca. 
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2) Lingkungan Sekolah 
a) Adanya program sekolah penunjang peningkatan minat baca siswa 
Berdasarkan pengamatan, sekolah memiliki program yang 
menunjang peningkatan minat membaca siswa. Program tersebut 
antara lain warung ilmu, duta baca, dan membaca senyap. Adapun 
hasil wawancara yang memperkuat hal tersebut adalah hasil 
wawancara dengan petugas perpustakaan yang sekaligus menjadi 
kepala perpustakaan di sekolah tersebut, yaitu: 
“Untuk meningkatkan minat membaca itu kita mempunyai 
program itu satu duta baca itu untuk ngasihkan buku di tiap sudut 
pojok baca itu tiap hari. Program duta baca itu sejak adanya 
USAID itu sejak awal bulan 2015. Lalu, kita merencanakan 
program untuk ke RBM. Tiap minggu. Jadi minggu pertama itu 
kelas 1, minggu kedua itu kelas 2. Mungkin juga seminggu dua 
kelas. Begitu seterusnya. Itu program yang akan datang untuk ke 
RBM itu paling tahun ajaran baru.” (Senin, 25 Mei 2015) –Bu Iv–  
 
Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan guru kelas 
mengenai salah satu program sekolah yang dilaksanakan di dalam 
kelas setiap hari Rabu pagi. Adapun pernyataannya adalah: 
“……………Karena setiap hari Rabu kan ada membaca senyap 
10 sampai 15 menit. Jadi nanti bukunya diletakkan di rak situ. 
Trus kalau udah hari Rabu pagi kita bagikan. Nanti 10 sampai 15 
menit membaca, kembalikan lagi. Jadi membacanya sesampainya 
dia (siswa) aja sampainya halaman berapa. Terus nanti minggu 
berikutnya lanjutkan. Nanti setelah selesai, kan ketebalan buku 
berbeda-beda. Jadi kalau yang sudah selesai ya boleh baca, 
diulang lagi karena diakhir nanti ada tugas, misalnya meringkas 
atau menceritakan kembali atau menuliskan latar-latarnya, unsur-
unsur cerita.” (Rabu, 13 Mei 2015) – Bu Han – 
 
Sementara itu, ketika ditanya mengenai tanggapan siswa terhadap 
program sekolah tersebut, beberapa siswa menyatakan: 
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“Suka. Buku yang di rak itu tentang cerita, tumbuh-tumbuhan, air, 
banyak. Kalau membaca senyap suka. Menurutku membaca 
senyap itu bagus soalnya kan setelah membaca nanti ditanyain 
jadi bisa mengingat-ingat kembali yang dibaca” (Senin, 25 Mei 
2015) – Kei 
 
Ada pula siswa yang menyatakan: 
“Senang karena banyak buku cerita” (Senin, 1 Juni 2015) – Fe – 
 
Adapun dokumentasi dari program sekolah tersebut dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
   
Gambar 10. Suasana membaca     Gambar 11. Warung Ilmu 
senyap (Rabu, 3 Juni 2015) 
 
 
Gambar 12. Duta baca (Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah 
memiliki program yang menunjang peningkatan minat membaca 
siswa. Hal tersebut mempengaruhi siswa untuk membaca tanpa harus 
ke perpustakaan dan menuntut siswa untuk membaca rutin sesuai 
jadwal programnya. 
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b) Tersedianya tempat khusus untuk membaca selain di perpustakaan dan 
di dalam kelas 
Berdasarkan hasil pengamatan, sekolah memiliki fasilitas untuk 
membaca yaitu meja kayu yang berada di bawah pohon depan rak-rak 
buku (warung ilmu). Hal ini diperkuat dengan adanya dokumentasi di 
bawah ini. 
 
Gambar 13. Fasilitas meja untuk membaca di warung ilmu 
 
Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan guru yaitu: 
“………… Tapi fasilitasnya ada, itu buktinya ada meja kursi di 
bawah pohon itu kan tujuannya untuk tempat membaca to. (Rabu, 
13 Mei 2015) – Bu Han – 
 
Namun ada beberapa meja yang tidak ada kursinya, bahkan 
hampir seluruh meja belum dilengkapi dengan kursi untuk duduk. 
Seharusnya ada kursi, namun terkadang kursi tersebut dipindahkan 
seenaknya oleh siswa untuk duduk dan berbincang dengan teman 
lainnya. 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah 
memiliki fasilitas untuk membaca. Meskipun demikian, masih 
terdapat fasilitas yang belum lengkap seperti tidak tersedianya kursi 
untuk membaca. 
c) Pengaruh dari teman 
Berdasarkan pengamatan, siswa telah diceritai oleh temannya 
sebuah isi bacaan yang telah dibacanya. Teman siswa tersebut 
sebagian besar berasal dari kelas lain. Namun demikian ada pula yang 
berasal dari teman sekelas. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara 
siswa yaitu: 
Peneliti : “Pernahkah temanmu bercerita kepadamu tentang buku 
yang pernah dia baca? Jika iya, apakah kamu tertarik?” 
Din : “Iya. Masih ingat ceritanya. ‘My Fly’ itu yang 
sebenarnya cari jodoh. Yang jantan mati trus yang betina 
setelah nglahirin trus meninggal.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Zal : “Pernah. Tentang menanam sayur.” (Rabu, 13 Mei 
2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Su : “Pernah. Kalau gak salah itu punya Kei. Aku pengen 
baca terus. Itu tentang Princess.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa merasa 
tertarik setelah ada orang lain, yang mana dalam hal ini adalah 
temannya, menceritakan bacaan yang telah dibaca kepadanya. Hal ini 
disebut juga dengan pengaruh dari orang lain. Pengaruh tersebut 
membuat siswa menjadi tertarik. Pengaruh tersebut berupa cerita 
mengenai bacaan yang telah dibaca temannya. 
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3) Akses Informasi 
a) Kelengkapan koleksi buku di perpustakaan sekolah 
Berdasarkan pengamatan, perpustakaan memiliki koleksi buku 
yang cukup lengkap. Buku-buku tersebut terdiri dari buku pelajaran, 
buku kurikulum 2013, kamus, dan buku-buku bacaan untuk guru. Hal 
ini diperkuat dengan hasil wawancara siswa yaitu: 
Peneliti : “Menurutmu, apakah perpustakaan sekolah memiliki 
koleksi buku yang cukup dan sesuai dengan yang kamu 
inginkan? Ada buku yang kamu sukai atau tidak di 
perpustakaan?” 
Su : “Lengkap. Ada buku tematik. Ada kok yang aku suka. 
Pepak Bahasa Jawa, cerita Nabi sama buku tematik yang 
tema ke berapa gitu” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Ba : “Lengkap. Ada. Matematika.” (selasa, 26 Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Sal : “Lengkap dan bagus-bagus kok. Ada pelajaran yang 
aku suka” (Kamis, 28 mei 2015) 
 
Sementara itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
didapatkan hasil yaitu: 
“sebenarnya bagus sih sudah cukup ya, buku-buku di perpus juga 
sebenarnya lengkap, komplit, hanya mungkin karena penataannya 
nggak pas kadang campur, mana yang buku cerita mana yang 
buku pelajaran. ………….. Tapi kalau bukunya sih lengkap sih 
ada ensiklopedia juga ada to. Tapi cuma penataannya yang kurang 
pas jadi kalau anak mau nyari itu masih bingung di mana. 
…………” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Hal tersebut juga diperkuat adanya pernyataan petugas 
perpustakaan yang menjelaskan tentang rincian kelengkapan buku di 
perpustakaan yang berbunyi: 
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“Untuk kelengkapan sih sebenarnya sudah. Yang belum itu cuma 
majalah. Majalah anak-anak kan kurang. Kan kalau cerita fiksi, 
non fiksi itu udah banyak. Cuma yang kurang ya majalah bobo, 
djaka lodang itu kurang, belum ada. Kalau buku dari USAID itu 
juga bagus-bagus itu. Total buku hampir 5000 eksemplar yang 
terdiri dari 3000 buku fiksi dan sisanya buku non-fiksi. 
……………” (Senin, 25 Mei 2015) – Bu Iv –  
 
Berdasatkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
memiliki koleksi buku yang lengkap. Adapun koleksi buku tersebut 
sesuai dengan yang diinginkan siswa. 
b) Pemanfaatan buku di rak dalam kelas 
Berdasarkan pengamatan, buku yang terdapat di rak dalam kelas 
telah dimanfaatkan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam 
pembelajaran yaitu guru meminta siswa mengambil buku yang 
terdapat di rak dalam kelas. Rak tersebut berisi buku pelajaran yang 
tidak dimiliki siswa, buku bacaan untuk membaca senyap, barang 
hasil kerajinan siswa, media pembelajaran, dan buku penunjang 
pelajaran. Hal ini diperkuat adanya hasil wawancara guru yang 
mengatakan: 
“dipakai itu. Buku cerita ada, buku pelajaran juga ada. Ya karena 
keterbatasan buku jadi kita pakai. Kalau sudah kita pakai ya kita 
kembalikan ke rak lagi. Trus ada juga buku cerita. Karena setiap 
hari Rabu kan ada membaca senyap 10 sampai 15 menit. Jadi 
nanti bukunya diletakkan di rak situ. Trus kalau udah hari Rabu 
pagi kita bagikan. Nanti 10 sampai 15 menit membaca, 
kembalikan lagi. Jadi membacanya sesampainya dia (siswa) aja 
sampainya halaman berapa. Terus nanti minggu berikutnya 
lanjutkan. Nanti setelah selesai, kan ketebalan buku berbeda-beda. 
Jadi kalau yang sudah selesai ya boleh baca, diulang lagi karena 
diakhir nanti ada tugas, misalnya meringkas atau menceritakan 
kembali atau menuliskan latar-latarnya, unsur-unsur cerita.” 
(Rabu, 13 Mei 2015) – Bu Han – 
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Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil dokumentasi peneliti 
mengenai pemanfaatan buku di rak dalam kelas yang dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 14. Suasana ketika siswa mengambil buku yang ada di rak 
kelas untuk membaca senyap 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru dan 
siswa telah memanfaatkan buku yang terdapat di rak dalam kelas. Hal 
ini disebut juga dengan upaya memanfaatkan buku yang tersedia di 
dalam kelas. Sehingga dapat mempengaruhi siswa untuk membaca 
buku-buku yang ada di dalam rak kelas. 
c) Buku-buku di warung ilmu yang menarik 
Berdasarkan pengamatan, siswa memiliki ketertarikan terhadap 
buku-buku yang terdapat di warung ilmu. Hal ini terlihat ketika buku-
buku tersebut pertama kali diletakkan di rak. Siswa antusias 
membuka-buka buku. Namun hanya sedikit yang selanjutnya 
membaca. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara siswa yaitu: 
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Peneliti : “Bagaimana buku-buku di warung ilmu? Apakah 
membuatmu tertarik untuk membaca?” 
Daf : “Suka. Menarik bukunya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Su : “Pernah. Menarik bukunya, lucu. Itu cerita kanguru” 
(Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Din : “Iya. Bagus-bagus bukunya. Aku suka” (Kamis, 14 Mei 
2015) 
 
Adapun berdasarkan hasil dokumentasi dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
 
Gambar 15. Buku-buku yang tersedia di warung ilmu (Rabu, 13 
Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
memiliki ketertarikan terhadap buku yang terdapat di rak warung 
ilmu. Dengan kata lain, buku-buku yang tersedia di rak warung ilmu 




Berdasarkan pengamatan, peneliti tidak mendapati adanya siswa 
yang menggunakan internet saat pelajaran di dalam kelas. Akan tetapi 
peneliti berhasil mengamati bahwa ketika membahas tugas rumah secara 
bersama, terdapat salah satu siswa yang mengaku mencari salah satu 
jawaban tugas rumah dari internet. Siswa tersebut mengaku karena 
ditanya guru darimana mendapatkan jawaban tugas rumah tersebut. 
Selain itu, peneliti juga mengamati guru menggunakan internet di 
handphone untuk mencari jawaban yang tepat. Hal ini diperkuat dari 
hasil wawancara siswa yaitu: 
Peneliti : “Pernah kesulitan mengerjakan tugas atau tidak dek? Apa 
yang kamu lakukan untuk mendapatkan jawabannya?” 
Kei : “Pernah. Cari di internet. Kalau gak ada ya baca buku” 
(Senin, 25 mei 2015) 
 
Berdasarkan wawancara dengan guru, ketika peneliti menanyakan 
tentang kunjungan guru ke rumah siswa, didapatkan hasil sebagai 
berikut. 
“……… Kin, dia senang main internet jadi dia suka tahu banyak hal 
tentang internet. Nan itu juga, depannya Din. Dia daripada baca di 
buku dia lebih senang di internet karena memang lebih asyik sih 
sekarang belajar dari internet daripada membaca buku ya, lebih 
cepet.” (Rabu, 13 Mei 2015) – Bu Han – 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
memanfaatkan internet untuk mencari materi pelajaran. Hal ini disebut 
juga dengan adanya minat membaca tulisan yang ada di internet. Dengan 
kata lain, teknologi masa kini salah satunya internet dapat membuat 
siswa berminat untuk membaca. 
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5) Pola Asuh Orang Tua 
a) Ajakan untuk pergi ke toko buku hingga membelikan buku 
Pada aspek ini peneliti tidak mengamati hingga ke rumah siswa. 
Peneliti langsung menanyakan kepada siswa, orang tua, dan guru. 
Berdasarkan wawancara siswa didapatkan hasil sebagai berikut. 
Peneliti : “Pernahkah orang tuamu mengajakmu pergi ke toko 
buku untuk membeli buku atau mengajakmu ke 
perpustakaan?” 
Din : “Kalau ada buku yang diinginin tu pernah. Buku 
matematika paket. Ke perpus gak pernah” (Kamis, 14 
Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Ha : “Pernah. Kalau beli buku tu di social agency. Kalau 
baca buku seringnya di RBM” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ada pula yang menjawab: 
Kin : ““Pernah. Kadang. Kalo ke perpus belum pernah. 
Belinya ya… aku pernah beli buku cerita kok, judulnya 
tu buku opo sih legenda legenda dongeng gitu. .…….” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan orang 
tua/wali yang berbunyi: 
“Beli buku ya kalau gak ada acara ya saya ikut, bisa ngantar.” 
(Kamis, 28 Mei 2015) – Bu Id – 
 
Ada pula orang tua/wali yang menyatakan: 
“kalau ke toko buku sering kalau saya. Mencari buku misale buku 
PKn, atau buku sekolah, kadang kan sekolah cuma dikasih buku 
paket kadang juga gantian sama teman itu tak beli’in di Sosial 
Agency itu jalan paris itu biasanya di situ saya beli” (Kamis, 28 
Mei 2015) – Bu Er – 
 
Hal tersebut juga diperkuat adanya pernyataan dari guru kelas 
yaitu: 
“pernah. Oh ada. Kalau seperti itu kan ada itu Kei. Kei itu kan 
ayahnya kerja di luar kota, setiap kali ayahnya pulang ditanya 
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mau minta oleh-oleh apa gitu dia tidak mintanya barang tapi 
mintanya buku. Dia minat bacanya bagus malahan makanya 
pengetahuannya bagus dia. Dia pasti mintanya oleh-olehnya apa, 
buku. Trus Kin juga, dia lebih senang belinya buku, buku cerita, 
kadang dia tahu ini itu ini itu, …….” (Rabu, 13 Mei 2015) – Bu 
Han – 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua 
memiliki peran penting terhadap minat membaca siswa. Hal tersebut 
dapat dilihat dari adanya ajakan orang tua untuk membeli buku atau 
adanya orang tua membelikan buku untuk anaknya/siswa. 
b) Pengaturan jam belajar siswa di rumah 
Pada aspek ini peneliti tidak melakukan pengamatan karena hanya 
terbatas pada pengamatan di sekolah. Adapun data yang diperoleh 
pada aspek ini adalah wawancara siswa dan orang tua. Adapun hasil 
wawancara siswa adalah sebagai berikut. 
Peneliti : “Apa saja kegiatanmu di rumah? Apakah belajarmu 
diberi waktu khusus?” 
Nan : “Ya kalau ada PR mengerjakan PR dulu trus nanti 
kalau ada buku nanti dibaca, setelah membaca nanti 
bermain. Ya biasanya habis magrib” (Sabtu, 30 Mei 
2015) 
Siswa lain menjawab: 
Su : “Seringnya bermain. Kadang belajar kalau sudah 
waktunya belajar” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Adapula siswa menjawab: 
Din : “Biasanya malam habis magrib itu Bu. Kalau sore 
buat main” (Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Sementara itu berdasarkan hasil wawancara orang tua/wali 
mengenai waktu belajar adalah: 
“Nek kuwi bar magrib mbak. Paling jam 8.” (Kamis, 28 Mei 
2015) – Bu Id – 
Ada pula orang tua/wali siswa menjawab: 
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“Sepulang sekolah harus mengerjakan PR kalau ada PR. Gak 
boleh nandi-nandi, ngerjakan PR dulu baru main. Nanti kalau 
habis magrib atau isya itu baru belajar” (Kamis, 28 Mei 2015) – 
Bu Er – 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 
kegiatan membaca dilaksanakan pada saat belajar. Adapun jam belajar 
ditentukan oleh orang tua yaitu secara umum setelah magrib/isya’ atau 
sekitar pukul 18.30 hingga pukul 21.00 WIB. 
c) Pembiasaan membaca oleh orang tua sejak dini 
Berdasarkan pengakuan orang tua siswa, sejak siswa masih 
berusia muda sudah diajarkan untuk membaca sehingga siswa 
semakin menyukai membaca. Orang tua tersebut adalah orang tua dari 
siswa yang memiliki minat membaca tinggi di kelas IV B dan juara 
kelas. Adapun rincian dari pernyataan orang tua tersebut adalah: 
“Kalau Kei itu memang dari kecil suka membaca, apa-apa dibaca 
karena sudah dibiasakan membaca sejak kecil. Ini adiknya ini 
biasanya ngajarinnya itu kalau lagi di jalan saya suruh baca 
misalnya Yamaha jadi y a m a h a dibaca Yamaha. Begitu saja. 
Kalau soal matematika ya saya ajarkan secara langsung, kan ini 
ada kakak dan adiknya, misalnya kakak punya buah apel dua adik 
punya satu buah apel jadinya berapa, begitu. Jadi saya praktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari.” (Kamis, 28 Mei 2015) – Bu Er – 
 
Berdasarkan data tersebut, orang tua membiasakan anak sejak dini 
untuk membaca. Hal ini berdampak positif pada siswa yang akhirnya 
menyukai kegiatan membaca atau dapat dikatakan memiliki minat 
terhadap membaca. Bacaannya disesuaikan dengan usia anak. Bacaan 
tersebut berupa komik, novel anak, buku pelajaran, dongeng, dan 
buku-buku lainnya. Selain itu juga, orang tua membimbing anaknya. 
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b. Faktor-Faktor yang Menghambat Minat Membaca Siswa Kelas IV B 
SD Negeri Ngoto Tahun Ajaran 2014/2015 
Faktor-faktor yang menghambat siswa terhadap minat membaca dapat 
berasal dari luar dan dari dalam diri siswa. Adapun faktor-faktor internal 
yang menghambat minat membaca siswa adalah kemampuan membaca 
Berdasarkan pengamatan, terdapat siswa yang memiliki keterbatasan 
dalam membaca dan menulis. Siswa tersebut sering tidak naik kelas yang 
mana di usianya saat ini seharusnya sudah berada di jenjang sekolah 
menengah pertama. Siswa tersebut dapat dikatakan siswa berkebutuhan 
khusus. Adapun hasil wawancara terhadap siswa yang berkebutuhan khusus 
tersebut adalah: 
Peneliti : “Lancar baca atau tidak dek?” 
Si  : “Hem.. tidak” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Kemudian peneliti mencoba mengetes siswa tersebut untuk membaca. 
Hasilnya adalah siswa tersebut memang kurang mampu membaca dengan 
lancar. Membacanya masih terbata-bata dan berpikirnya terlalu lama. Hal 
tersebut juga diperkuat adanya wawancara guru yang mengatakan:  
“Si itu menurut saya memang anak berkebutuhan khusus. Membacanya 
masih belum bisa. Menulisnya apalagi. Kalau dia tulisannya benar itu 
artinya dia hanya nyalin. Seperti kemarin contohnya menjawab 
pertanyaan dari bacaan, dia pasti salin teplek plek sama persis dengan 
yang dibacaan karena dia baca tulis belum bisa. Dia itu tahu dalam hati 
misalnya mau menulis ULAT tapi dituangkan dalam tulisannya beda, 
hurufnya ada L U A T tapi dia nulisnya jadi LUAT, terbalik. Matahari 
jadi Maihira. Hurufnya pas tapi mungkin ada yang terbalik di syaraf 
otaknya ya biasanya kan seperti itu to anak berkebutuhan khusus. Ada 
yang terbalik jadi atau nggak pas jadi dia maksudnya ini tapi 
menuangkannya ke tulisan dia belum bisa. Membaca, bisa sih tapi gak 




Sementara itu ada pula siswa yang cukup lancar membaca namun perlu 
belajar pengucapan kata dengan benar karena selama pengamatan, siswa 
tersebut melakukan kesalahan pengucapan kata yang paling banyak 
dibandingkan dengan siswa lain. Ketika ditanya peneliti mengenai 
kemampuan membacanya, siswa tersebut menjawab: 
“Lumayan. Gak terlalu lancar” (Jumat, 29 Mei 2015) -Se- 
Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan guru kelas yaitu: 
“Si, kategori belum lancar ya sebenarnya bisa sih tapi masih terbata-
bata itu Se, Fe juga iya. Ro malah bisa itu. Kan dia dari Jawa Barat jadi 
kan Bahasa Indonesianya malah bagus tapi sok blank, tidak fokus. Dia 
kan dari Jawa Barat berarti basicnya memang Bahasa Indonesia 
malahan. Ci itu kemampuan membacanya juga kurang itu.” (Rabu, 13 
Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca siswa menjadi salah satu faktor yang menghambat minat 
membaca. Hal ini dikarenakan pada kegiatan membaca diperlukan adanya 
keahlian dan kemampuan membaca yang cukup sehingga dapat 
mempermudah pemahaman terhadap bacaan. Apabila kemampuan membaca 
kurang, maka akan mempengaruhi kegiatan siswa dalam membaca dengan 
baik. 
Selain faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), ada pula faktor 
penghambat minat baca siswa yang bersifat eksternal atau yang berasal dari 
luar diri siswa. Adapun faktor penghambat minat baca siswa yang berasal 
dari luar diri siswa tersebut dapat dijabarkan pada penjelasan hasil penelitian 
berikut. 
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1) Faktor Ekonomi 
Berdasarkan pengakuan siswa, siswa memiliki keinginan untuk 
mengoleksi buku. Akan tetapi hambatan yang dialami untuk membeli 
atau memenuhi keinginannya mengoleksi buku adalah karena tidak 
memiliki uang. Hal ini dapat dilihat pada hasil wawancara berikut. 
Peneliti : “apakah kamu memiliki keinginan untuk mengoleksi 
buku atau berminat untuk membeli buku yang belum 
kamu baca?” 
Si  : “Gak. Karena gak punya uang.” (Rabu, 13 Mei 
2015) 
 
Hal ini diperkuat adanya dokumentasi data pribadi siswa. Data 
tersebut berupa jenjang lulusan orang tua, jumlah tanggungan keluarga, 
dan pekerjaan orang tua. Adapun dokumentasinya dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 16. Data pribadi pekerjaan orang tua siswa 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hal yang 
menghambat adanya minat membaca adalah faktor ekonomi. Dalam hal 
ini karena tidak memiliki uang yang cukup untuk memenuhi keinginan 
mengoleksi buku. 
2) Lingkungan Sekolah (Fasilitas) 
a) Tidak memiliki kartu pinjam perpustakaan 
Berdasarkan pengamatan, siswa tidak ada yang pergi ke 
perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku. Hanya ada 
beberapa siswa yang mengambil dan mengembalikan buku untuk 
warung ilmu. Siswa tersebut adalah siswa yang bertugas sebagai duta 
baca pada tiap harinya. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 
siswa sebagai berikut. 
Peneliti : “Apakah kamu sering mengunjungi perpustakaan?” 
Kei : “ Nggak. Kalau ke perpus cuma mau ngambil 
buku.” 
Peneliti : “Kenapa kamu tidak pinjam buku?” 
Kei : “Ya karena gak punya kartu” (Senin, 25 Mei 2015) 
Siswa lain menjawab: 
Din : “Kelas tiga dulu sering tapi sekarang nggak.” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
Ada pula siswa yang menjawab: 
Naj : “Ya iya jarang. Kelas tiga kemarin sering ke 
perpustakaan sama teman-teman” (Selasa, 12 Mei 
2015) 
 
Berdasarkan catatan lapangan, Perpustakaan menyiapkan kartu 
perpus. Akan tetapi tidak seluruh siswa memiliki kartu tersebut. 
Bahkan terdapat nama siswa yang sudah lulus atau pindah sekolah, 
kartunya masih dipasang di kotak kartu. Kelas IV B hampir seluruh 
siswanya tidak memiliki kartu perpustakaan. 
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Hal ini diperkuat adanya pernyataan petugas perpustakaan ketika 
ditanya cara pembuatan kartu pinjam perpustakaan untuk siswa yaitu: 
“sebenarnya dari sekolah sudah disediakan kartu masing-masing, 
mbak. Tapi yang rajin pinjam saja yang punya kartunya. Itu 
kartunya ada di kotak kartu. Siswa menyiapkan foto lalu ditempel 
di kartu” (Senin, 25 Mei 2015) – Bu Iv –  
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa tidak 
mencari buku bacaan yang dibutuhkan di perpustakaan. Hal ini 
dikarenakan siswa kelas IV B tidak seluruhnya memiliki kartu 
perpustakaan meskipun petugas perpustakaan mengaku telah 
menyiapkan kartu pinjam untuk seluruh siswa. 
b) Majalah dinding yang kurang terorganisir terbitannya 
Berdasarkan hasil wawancara siswa, hampir seluruh siswa 
membaca mading sekolah. Akan tetapi berdasarkan pengakuan siswa, 
mading tersebut jarang ganti. Hal ini diperkuat adalah hasil 
pengamatan yang dilakukan penulisan pra proposal penelitian hingga 
saat ini. Isi mading belum berubah. Hal tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 17. Mading (majalah dinding) sekolah 
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Sementara itu berdasarkan hasil wawancara siswa dapat dilihat 
pada penjabarannya berikut ini. 
Peneliti : “Apakah kalian pernah membaca isi mading 
sekolah itu? 
Sal : “Pernah.” 
Peneliti : “Sering ganti-ganti atau tidak isinya?” 
Sal : “Gak sering ganti kayaknya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Ada pula siswa yang menjawab: 
De : “Ada. Tapi jarang ganti” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
antusias membaca di mading, namun karena isi mading kurang update 
atau jarang ganti, maka siswa menjadi bosan. Hal ini seperti 
menggambarkan bahwa mading hanya sebagai hiasan atau pajangan 
sekolah saja. 
c) Penataan buku perpustakaan yang kurang terorganisir 
Berdasarkan hasil pengamatan, buku di perpustakaan kurang 
tertata rapi. Penataan buku hanya ditumpuk seperti biasa dan 
diletakkan di rak atau di meja. Adapun buku yang ditata berdiri juga 
tidak terawat dengan baik. Hal ini diperkuat adanya pernyataan guru 
kelas mengenai perpustakaan yaitu: 
“…….buku-buku di perpus juga sebenarnya lengkap, komplit, 
hanya mungkin karena penataannya nggak pas kadang campur, 
mana yang buku cerita mana yang buku pelajaran. Trus tingkatan 
kelasnya kan juga beda. Kadang di situ ngumpul buku cerita tapi 
tau-tau ada buku yang tingkat tinggi, anak SD belum nyantel kan 
ada. Jadi memang kurang dalam pemisah-misahannya. Tapi kalau 
bukunya sih lengkap sih ada ensiklopedia juga ada to. Tapi cuma 
penataannya yang kurang pas jadi kalau anak mau nyari itu masih 
bingung di mana. Kalau seperti toko buku kan ada tulisan buku 
cerita, buku sejarah, buku dongeng, itu kan ngumpul-ngumpul 
sendiri. Kalau di sini nggak, campur.……” (Rabu, 13 Mei 2015) 
– Bu Han –  
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Hal tersebut juga lebih diperkuat dengan adanya dokumentasi 
pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 18. Buku-buku di perpustakaan 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa buku di 
dalam perpustakaan ditata belum terlalu rapi meskipun buku yang 
tersedia sudah banyak. Sehingga penataan buku menjadikan siswa 
atau pengunjung kesulitan mencari buku sesuai dengan daya pikir 
pengunjung/siswa. 
d) Pelayanan perpustakaan yang kurang memuaskan 
Berdasarkan pengamatan, pelayanan perpustakaan tidak terlihat 
karena tidak ada pengunjung perpustakaan dan tidak ada petugas 
perpustakaan yang berjaga di dalam ruangan. Namun saat menghadapi 
peneliti, petugas perpustakaan bersikap ramah. Sedangkan ketika 
melayani pengunjung, peneliti tidak dapat mengamati karena tidak ada 
siswa yang berkunjung ke perpustakaan. Hal tersebut diperkuat 
adanya hasil wawancara siswa ketika ditanya kenyamanan 
perpustakaan dan pelayanan di sana dengan menjawab: 
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“nyaman sih, tapi jarang di sana. Petugasnya agak galak.” (Kamis, 
28 Mei 2015) – Kin – 
 
Sementara itu berdasarkan wawancara guru kelas, guru 
menyatakan: 
“perpustakaannya sih nyaman, tapi yang jaga yang gak nyaman, 
suka gak ada. Trus kadang kalau sudah anak, kan namanya anak 
ya, ngambil buku ya ngambil aja trus yang merapikan kan yang 
njaga perpus, trus kadang sama anak itu sok bilang ‘ah sesudah 
ambil buku itu dirapikan!’ jadi kan anak merasa takut ada, ‘ah 
ngko ndak kon ngrapekke, mengko diseneni.’sok ngono. 
Pokoknya dia itu maunya rapi, ya kalau mau yang rapi ya gak 
usah dibaca aja sekalian, ya to?” (Rabu, 13 Mei 2015) – Bu Han – 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
perpustakaan kurang memuaskan pengunjung terutama siswa. Hal ini 
berdampak pada tingkat kunjungan siswa ke perpustakaan untuk 
membaca atau meminjam buku. Sehingga dapat mengurangi minat 
siswa untuk membaca. 
e) Ruang perpustakaan cukup jauh dibandingkan ruangan lain 
Berdasarkan pengamatan, ruang perpustakaan terletak cukup jauh 
dari kompleks ruang kelas yaitu berada di pojok kiri belakang 
bangunan dekat kebun sekolah. Depan ruang perpustakaan adalah 
lapangan basket dan tempat parkir. Jika diamati, perjalanan dari ruang 
kelas dan ruang perpustakaan cukup jauh. Hal ini diperkuat adanya 
hasil wawancara siswa yaitu: 
Peneliti :”Apakah kamu sering mengunjungi perpustakaan 
sekolah?” 
Ci : “Nggak, karena males ke sana” (Rabu, 13 Mei 
2015) 
Siswa lain menjawab: 
Si : “Nggak. Jauh” (Rabu, 13 Mei 2015) 
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Ada pula yang menjawab: 
Ha : “Nggak. Ya karena gak pengen aja, ya lumayan 
jauh sih” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Adapun berdasarkan dokumentasi ruang perpustakaan dapat 
dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 19. Ruang perpustakaan dilihat dari jendela belakang milik 
kelas IV B 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa jarak ruang 
kelas dan perpustakaan mempengaruhi minat siswa berkunjung ke 
perpustakaan. Siswa enggan ke perpustakaan karena malas dan jauh. 
Dengan kata lain, ruang perpustakaan yang lebih jauh atau terpencil 
dibandingkan dengan ruang lain di sekolah dapat menghambat siswa 
membaca. 
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3) Cara Mengajar Guru 
a) Kurangnya pembelajaran di luar kelas 
Selama pengamatan, guru tidak mengajak siswa pergi ke 
perpustakaan. Kegiatan belajar mengajar terbatas pada kegiatan di 
dalam kelas. Padahal tiap kelas memiliki jadwal khusus untuk 
berkunjung ke perpustakaan. Akan tetapi, tidak adanya petugas 
perpustakaan yang berjaga dapat menyebabkan tertundanya kunjungan 
ke perpustakaan. Selain itu, sikap petugas jaga juga berdampak pada 
keengganan guru mengajak siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Hal tersebut diperkuat adanya hasil wawancara dengan guru yang 
menyatakan: 
“ke perpustakaan, seminggu sekali, kalau pas ada yang jaga 
perpus. Perpusnya suka kosong. Trus daripada saya suruh ke 
perpus, mending tak suruh ambil buku yang ada di rak, bukunya 
bergambar, sudah gitu buku cerita, trus kalau ke perpus jarang, 
tahu sendiri.” (Rabu, 13 Mei 2015) – Bu Han – 
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara peneliti kepada 
petugas perpustakaan yaitu: 
Peneliti : “Tiap harinya ada siswa yang ke perpustakaan atau 
tidak, Bu?” 
Bu Iv : “Ada. Jadwal kunjungnya ada. Mau difoto nggak?” 
Peneliti : “Boleh, bu. Kelas mana yang biasa berkunjung ke 
perpustakaan, Bu?” 
Bu Iv : “Yang sering jalan ke perpus itu cuma kelas 3 dan 
kelas 5. Kalau kelas 4 B itu pas bareng-bareng itu 
belum pernah” (Senin, 25 Mei 2015) 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa guru tidak 
mengajak siswa untuk belajar di dalam perpustakaan. Hal ini disebut 
juga dengan kurangnya ajakan guru untuk belajar di luar kelas. 
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4) Teknologi 
a) Adanya hiburan televisi yang lebih menarik 
Pada aspek ini peneliti tidak mengamati karena terbatas pada 
kegiatan di rumah. Peneliti langsung menanyakan hal tersebut kepada 
siswa. Adapun hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut. 
Peneliti : “Kegiatanmu yang sering kamu lakukan di rumah itu 
apa saja dek?” 
Ci : “Nonton TV” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
An : “Nonton TV, hehe” (Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Ada pula yang menjawab: 
Zal : “Main game sama nonton TV” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Siswa lain juga menjawab: 
Nis : “Nonton TV” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Pu : “Membaca kalau gak ya nonton TV, Bu” (Kamis, 28 
Mei 2015) 
 
Hal tersebut diperkuat adanya hasil wawancara orang tua/wali 
yang dapat dilihat pada penjabaran berikut. 
“Kalau TV jarang lah mbak, dijami. Biasanya kan kalau siang 
main sampai sore jam berapa baru belajar ngono. Jarang lah, ya 
mbak ya. Kan juga ada HP, tablet itu mainnya di sana.” (Kamis, 
28 Mei 2015) – Bu Id – 
 
Adapun pernyataan guru kelas yang pernah mengunjungi rumah 
siswa menyatakan: 
“……… TV kan sudah ada yang lebih enak ditonton dan didengar 
trus buat apa kita baca kan kadang anak-anak gitu. Jadi kurang. 
Karena Gadget itu juga lebih mempengaruhi. Main game lebih 
enak dibandingkan membaca, kebiasaan di rumah juga seperti itu. 
Kalau gak disuruh PR, kalau gak ada apa gitu mereka mesti gak 
baca, lebih penting yang lain.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya 
televisi menghambat minat siswa untuk membaca. Siswa lebih 
menyukai menonton TV daripada membaca atau belajar. 
b) Adanya game di gadget yang lebih menarik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, didapatkan bahwa 
sebagian besar siswa lebih menyukai bermain daripada membaca atau 
belajar. Hal ini dapat dilihat pada penjabaran wawancara siswa berikut 
ini. 
Peneliti : “Kamu di rumah seringnya ngapain dek?” 
Se : “Main game di hp/tablet, Bu” (Jumat, 29 Mei 2015) 
 
Siswa lain menjawab: 
Zal :”Main game sama nonton tv” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
Hal tersebut diperkuat adanya pernyataan orang tua dari hasil 
wawancara yaitu: 
“……… Kan juga ada HP, tablet itu mainnya di sana.” (Kamis, 
28 Mei 2015) – Bu Id – 
 
Ada pula hasil wawancara guru kelas yang menyatakan: 
“………. Karena gadget itu juga lebih mempengaruhi. Main 
game lebih enak dibandingkan membaca, kebiasaan di rumah juga 
seperti itu. Kalau gak disuruh PR, kalau gak ada apa gitu mereka 
mesti gak baca, lebih penting yang lain.” (Rabu, 13 Mei 2015) – 
Bu Han – 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa lebih 
tertarik pada game di gadget dibandingkan membaca dan belajar. 
Adanya game yang membuat siswa lebih fokus terhadap kegiatan 
tersebut menjadikan kegiatan membaca di rumah berkurang. Bahkan 
belajar hanya ketika ada tugas sekolah saja. Hal tersebut disebut juga 
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dengan pengaruh gadget yang buruk terhadap minat belajar dan 
membaca siswa. 
5) Adanya ketertarikan untuk bermain yang lebih besar 
Berdasarkan hasil pengamatan, kegiatan siswa di sekolah saat jam 
kosong atau saat ada waktu senggang adalah bermain dengan temannya 
atau sekedar bersendau gurau. Selain itu 4 dari 26 siswa menggunakan 
waktu luang untuk membaca. Kegiatan membaca tersebut dilakukan di 
dalam kelas dan di luar kelas saat jam istirahat, saat jam kosong, dan saat 
menunggu teman lainnya selesai mengerjakan tugas. Meskipun demikian 
sebagian besar siswa lebih tertarik pada kegiatan bermain daripada 
membaca. Hal tersebut diperkuat adanya dokumentasi siswa yang 
menggambarkan bahwa siswa tersebut setelah selesai mengerjakan tugas 
ia bermain membuat origami. Adapun gambar atau dokumentasinya 
dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 20. Kegiatan siswa saat jam kosong (Selasa, 12 Mei 2015) 
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Berdasarkan hasil wawancara siswa didapatkan bahwa kegiatan yang 
sering dilakukan siswa di rumah adalah bermain. Hal tersebut 
berdasarkan hasil wawancara siswa yaitu: 
Peneliti : “Apa yang kamu lakukan saat jam kosong?” 
Su : “Bermain” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Siswa lain menjawab: 
Ro : “Kadang-kadang main, selain itu duduk-duduk aja” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
Ada pula yang menjawab: 
Ba : “dolanan. Rame dhewe.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Adapun hasil wawancara guru kelas mengenai aktivitas siswa ketika 
jam kosong adalah: 
“Yang dilakukan ya biasa kalau anak laki-laki lebih suka bermain 
sepak bola, lari-larian. Anak perempuan juga sukanya biasanya kalau 
nggak nyanyi-nyanyi, nari-nari, jajan, trus pasti main juga.………..” 
(Rabu, 13 Mei 2015) – Bu Han – 
 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa lebih 
menyukai bermain dibandingkan membaca ketika mengisi waktu luang 




1. Faktor-Faktor yang Mendukung Minat Membaca Siswa Kelas IV B SD 
Negeri Ngoto Tahun Ajaran 2014/2015 
Berdasarkan dari hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat membaca siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto terbagi menjadi dua yaitu 
faktor pendukung dan faktor penghambat minat membaca. Adapun masing-
masing faktor dapat berasal dari dalam diri siswa (eksternal) dan faktor dari 
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luar diri siswa. Adapun faktor pendukung yang berasal dari dalam diri siswa, 
yaitu: (1) kebutuhan terhadap bacaan; (2) tindakan untuk mencari bacaan; (3) 
rasa senang terhadap; (4) keinginan untuk selalu membaca; (5) tindak lanjut 
(menindaklanjuti dari yang dibaca); (6) kesiapan membaca; dan (7) tujuan dan 
manfaat membaca. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Burs dan Lowe (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 59) tentang indikator-
indikator adanya minat membaca pada seseorang yaitu kebutuhan terhadap 
bacaan, tindakan untuk mencari bacaan, rasa senang terhadap bacaan, 
keinginan untuk selalu membaca dan tindak lanjut atau menindaklanjuti dari 
apa yang dibaca. Selain itu juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ibrahim 
Bafadal (2008: 203) yang mengatakan bahwa rasa senang membaca dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor salah sarunya karena tahu manfaat membaca. 
Kebutuhan merupakan hal yang mutlak ada dalam diri setiap manusia. 
Kebutuhan tersebut dapat berupa kebutuhan fisik dan psikis. Sama halnya 
dengan bacaan. Siswa sebagai pelaku pembelajar membutuhkan bacaan untuk 
kegiatannya baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat. 
Kebutuhan siswa di sekolah tersebut dapat diindikasikan oleh beberapa aspek 
yaitu jenis buku yang dibutuhkan, kelengkapan membawa buku pelajaran 
sesuai dengan jadwal, dan kesulitan dalam mengerjakan tugas.  
Jenis buku yang dibutuhkan siswa adalah buku pelajaran yang mana 
menjadi buku utama yang dibutuhkan siswa. Selain itu juga buku cerita yang 
mana menjadi salah satu buku penunjang untuk belajar. Sementara itu 
kelengkapan membawa buku pelajaran ketika di sekolah dapat berdampak pada 
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efektif atau tidaknya siswa membaca. Dengan kata lain, jika siswa tidak 
membawa buku pelajaran maka akan menghambat proses belajarnya. 
Begitupun sebaliknya. Aspek yang lain adalah ketika siswa merasa kesulitan 
mengerjakan tugas maka siswa tersebut berusaha untuk mencari jawaban. 
Adapun salah satu caranya adalah dengan membuka buku paket atau catatan. 
Dengan kata lain, siswa membutuhkan catatan untuk mendapatkan jawaban 
karena merasa kesulitan. Hal tersebut sesuai dengan salah satu tujuan membaca 
yang dikemukakan oleh Blanton, dkk dan Irwin  dalam Burns, dkk yaitu 
mengkonfirmasikan atau menolak prediksi. Penjelasan dalam penelitian ini 
adalah siswa membutuhkan catatan untuk melakukan konfirmasi atas 
ketidakyakinannya mengerjakan tugas. 
Adanya kebutuhan siswa terhadap bacaan maka akan mempengaruhinya 
untuk bertindak. Tindakan tersebut berupa tindakan untuk mencari bacaan. 
Adapun tindakan siswa untuk mencari bacaan di sekolah dapat berupa pergi ke 
perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku, membeli buku bacaan 
yang diinginkan, dan meminjam buku bacaan yang diinginkan. Hal tersebut 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Farida Rahim (2005: 28) mengenai 
indikator orang yang minat membacanya kuat yaitu kesediaannya untuk 
mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri.  
Rasa senang terhadap bacaan merupakan ekspresi seseorang terhadap 
bacaan. Hal tersebut dapat berupa jenis buku bacaan yang disenangi, membaca 
tanpa disertai selingan melakukan kegiatan lain, membaca hingga selesai, dan 
kesigapan untuk membaca. Hal tersebut dikarenakan terdapat unsur perhatian 
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seseorang terhadap bacaan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Dwi Sunar Prasetyono (2008: 58) yang mengemukakan 
bahwa rasa keingintahuan atau perhatian (attention) terhadap suatu objek dapat 
menimbulkan rasa ketertarikan terhadap sesuatu. 
Setelah seseorang merasa senang terhadap bacaan maka akan 
menimbulkan adanya keinginan untuk selalu membaca. Adapun indikator yang 
dapat dilihat dari seseorang yang memiliki keinginan untuk selalu membaca 
adalah membolak-balik buku atau lembaran setelah batas yang dibacanya. 
Siswa yang bertindak membolak balik buku setelah selesai membaca adalah 
siswa yang memiliki ketertarikan terhadap isi bacaan selanjutnya. Hal tersebut 
sesuai dengan yang dikatakan oleh Mary Leonhardt dan Masri Sareb (2008: 
109) yang menyatakan bahwa tahapan membaca pada anak salah satunya 
adalah membolak-balik buku dan majalah. Masri menambahkan, membolak-
balik majalah dan buku untuk menemukan topik yang menarik adalah awal 
yang baik menuju budaya baca, kalau sudah menemukan bagian yang dirasa 
menarik maka akan dibaca sampai tuntas. 
Tindak lanjut merupakan tindakan untuk menindaklanjuti dari yang 
dibaca. Wujud dari menindaklanjuti yang dibaca adalah dengan menceritakan 
bacaan yang telah dibaca kepada orang lain, menulis kembali, menulis cerita 
baru, atau merangkum dari bacaan yang telah dibacanya, dan mengoleksi 
buku/menunjukkan keinginan untuk mengoleksi buku. Hal tersebut sejalan 
dengan pemikiran Dwi Sunar Prasetyono (2008: 58) yang menyatakan bahwa 
keinginan yang tinggi dalam diri seorang anak akan menimbulkan gairah untuk 
117 
terus membaca (action), sehingga anak selalu berusaha untuk mendapatkan 
bacaan untuk memenuhi gairahnya. 
Faktor yang lain adalah kesiapan membaca siswa yang berbeda-beda. Hal 
ini dapat dilihat dari kelancaran membaca dan tingkat pemahaman terhadap 
suatu bacaan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Marksheffel 
(Ibrahim Bafadal, 2008: 200-201) memberikan penjelasan mengenai kesiapan 
membaca yaitu seseorang dapat dianggap telah memiliki kesiapan membaca 
apabila ia telah dapat membaca pada berbagai level. Bermacam-macam 
keterampilan telah ia kuasai, misalnya memahami kata-kata kunci setiap 
kalimat atau paragraf dari apa yang dibacanya, memahami ide-ide penting 
pengarang, memperoleh pemahaman tertentu dari apa yang sedang dibacanya, 
mampu menggunakan kamus untuk mendapatkan petunjuk-petunjuk tertentu 
bilamana hal tersebut diperlukan, dan mencoba mencari bantuan guru bilamana 
hal tersebut diperlukan.  
Berdasarkan teori tersebut, siswa kelas empat memiliki kesiapan 
membaca yang cukup. Mereka mampu membaca dan mendapatkan informasi 
jika mereka lancar dalam membaca. Hal tersebut juga sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Chall (John W. Santrock, 2004: 421) mengenai tahap 
keahlian membaca salah satunya yaitu tahap 3. Di grade empat sampai 
delapan, anak makin mampu mendapatkan informasi dari bacaannya. Dengan 
kata lain, mereka belajar membaca. Mereka masih kesulitan memahami 
informasi yang diberikan dari beragam perspektif dalam teks yang sama. Anak 
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yang pada tahap ini belum mampu menguasai keahlian membaca, mereka akan 
mengalami kesulitan serius dalam bidang akademik. 
Membaca memiliki tujuan dan manfaat. Siswa melakukan kegiatan 
membaca karena mereka tahu manfaat membaca untuk diri sendiri, mereka 
tahu alasan mereka membaca, dan mereka tahu dampak yang akan ditimbulkan 
dari kegiatan membaca atau dapat disebut juga dengan termotivasi untuk 
berperilaku seperti dalam bacaan. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal (2008: 203) yang mengatakan bahwa rasa 
senang membaca dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain karena ia 
tahu manfaat membaca, ia menyadari bahwa buku-buku dan bahan pustaka 
lainnya yang baik dapat memperluas pengetahuannya. 
Selain faktor-faktor pendukung yang berasal dari dalam diri siswa, 
adapula faktor-faktor pendukung yang berasal dari luar diri siswa. Adapun 
faktor pendukung tersebut, yaitu: (1) cara mengajar; (2) lingkungan sekolah; 
(3) akses informasi; (4) teknologi; dan (5) pola asuh orang tua. 
Guru merupakan faktor yang mendukung adanya minat membaca siswa. 
Cara mengajar guru dapat berupa pemberian motivasi agar mau membaca, 
memberi perintah agar membaca, dan pemberian tugas. Motivasi merupakan 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Alex 
Sobur (2010: 268) mengenai pengertian motivasi bahwa motivasi berarti 
membangkitkan motif, membangkitkan daya gerak, atau menggerakkan 
seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu 
kepuasan atau tujuan. Guru dalam hal ini adalah bertindak sebagai motivator. 
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Dengan kata lain, guru mengajak siswa atau membangkitkan siswa untuk 
membaca sehingga menimbulkan kegemaran dalam membaca bagi siswa. 
Faktor lainnya adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah tersebut 
dalam hal ini dapat berupa adanya program sekolah yang menunjang minat 
baca siswa, tersedianya tempat khusus untuk membaca selain di perpustakaan 
dan di dalam kelas, dan pengaruh dari teman. Program sekolah di SD Negeri 
Ngoto ini ada tiga yang sudah terlaksana yaitu warung ilmu, duta baca, dan 
membaca senyap. Kegiatan membaca senyap itu merupakan salah satu kegiatan 
dari drop everything and read yang mana siswa diwajibkan untuk membaca 
serentak tiap hari Rabu pagi selama 5 hingga 10 menit. Pada kegiatan ini, siswa 
diajak untuk membiasakan diri membaca sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Hal ini mau tidak mau siswa harus melakukannya. Sehingga 
siswa menjadi terbiasa membaca dan akhirnya tumbuhlah kegemaran membaca 
atau minat terhadap kegiatan membaca. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Marksheffel (Ibrahim Bafadal, 2008: 192) yaitu minat 
bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau diusahakan, 
dipelajari, dan dikembangkan. 
Adanya akses informasi juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat membaca siswa. Akses informasi dalam hal ini adalah 
akses informasi dalam mendapatkan buku atau bacaan. Aspek tersebut berupa 
pemanfaatan buku di rak dalam kelas dan adanya buku-buku di warung ilmu 
yang menarik. Ketersediaan buku yang cukup memadai dan menarik 
merupakan fasilitas yang dapat mendukung tumbuhnya minat siswa untuk 
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membaca. Fasilitas tersebut berupa buku pelajaran dan buku non pelajaran 
yang di sediakan di warung ilmu. Warung ilmu ini merupakan salah satu 
program sekolah untuk meningkatkan minat membaca siswa. 
Selain itu, pola asuh orang tua juga menjadi salah satu faktor eksternal 
yang mendukung minat membaca siswa. Pola asuh tersebut berupa ajakan 
untuk pergi ke toko buku hingga membelikan buku, dan pengaturan jam belajar 
siswa di rumah. Orang tua yang mengajak siswa ke toko buku atau 
membelikan buku yang disukai anak maka akan memunculkan rasa 
ketertarikan anak dengan buku yang ada di toko atau buku yang dibelikan oleh 
orang tua. Sehingga pada akhirnya dapat mendorongnya untuk membaca dan 
terus membaca. Begitu pula dengan pengaturan jam belajar siswa di rumah. 
Adanya pengaturan jam belajar siswa dapat membuat siswa terbiasa disiplin 
dan menyempatkan diri untuk membaca terutama buku pelajaran saat di rumah. 
Adanya jam belajar tersebut memungkinkan siswa untuk tidak merasa 
terganggu dengan aktivitasnya sehari-hari saat di rumah. Selain itu adanya jam 
belajar membuat siswa membiasakan diri untuk membaca. 
2. Faktor-Faktor yang Menghambat Minat Membaca Siswa Kelas IV B SD 
Negeri Ngoto Tahun Ajaran 2014/2015 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
menghambat minat membaca siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto dapat berasal 
dari dalam dan dari luar. Adapun faktor penghambat yang berasal dari dalam 
diri siswa adalah kemampuan membaca siswa. Sedangkan faktor penghambat 
yang berasal dari luar diri siswa adalah (1) faktor ekonomi; (2) Lingkungan 
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sekolah (fasilitas) yang terdiri dari tidak memiliki kartu pinjam perpustakaan, 
majalah dinding yang kurang terorganisir terbitannya, penataan buku 
perpustakaan yang kurang terorganisir, pelayanan perpustakaan yang kurang 
memuaskan, dan ruang perpustakaan yang jauh dibandingkan ruangan lain; (3) 
cara mengajar guru yaitu kurangnya pembelajaran di luar kelas, (4) teknologi 
yaitu hiburan televisi yang lebih menarik, dan adanya game di gadget yang 
lebih menarik; dan (5) adanya ketertarikan untuk bermain yang lebih besar. 
Kemampuan membaca siswa menjadi salah satu faktor penghambat 
minat membaca siswa yang berasal dari dalam. Hal ini dikarenakan pada 
kegiatan membaca diperlukan adanya kemampuan membaca dan kemampuan 
memahami. Apabila siswa belum memiliki kesiapan membaca sesuai dengan 
jenjang usianya maka dapat dipastikan bahwa siswa tersebut akan terganggu 
dalam hal membaca dan belajar. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh 
Ibrahim Bafadal (2008: 200) bahwa kesiapan belajar adalah suatu keadaan atau 
kondisi yang dapat meningkatkan keberhasilan membaca dan belajar.  
Tingkat ekonomi menjadi hal yang dapat menghambat minat membaca 
siswa. Siswa yang berasal dari keluarga berekonomi rendah tidak mampu 
memenuhi hasratnya untuk membaca. Hal ini dikarenakan mereka tidak 
mampu membeli atau menyewa buku. Sehingga hal tersebut dapat 
mempengaruhi kurangnya minat membaca siswa. Dwi Sunar Prasetyono 
(2008: 21) menyebutkan bahwa harga buku mahal sehingga tidak mungkin 
bagi mereka yang berpenghasilan pas-pasan membeli buku untuk memenuhi 
kebutuhan membaca. Sejalan dengan pendapat tersebut, Setiawan Hartadi 
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(www.library.perbanas.ac.id, 2009) menyebutkan bahwa salah satu faktor 
penghambat seseorang menyenangi buku adalah buku yang dirasakan oleh 
masyarakat umum sangat mahal dan begitu juga  jumlah perpustakaan masih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduk yang ada dan  kadang-kadang 
letaknya jauh. 
Kurangnya pembelajaran di luar kelas juga menjadi salah satu faktor 
penghambat minat membaca siswa. Hal ini dikarenakan guru tidak mengajak 
siswa ke perpustakaan padahal sudah memiliki jadwal kunjung perpustakaan 
khusus untuk tiap kelas. Hal ini termasuk pada kegiatan memberikan 
pengalaman. Siswa tidak dibiasakan ke perpustakaan dan mencari buku 
penunjang mata pelajaran. Sehingga berdampak pada tidak terbiasanya siswa 
untuk membaca buku dari selain buku pelajaran dan tidak terbiasa pergi ke 
perpustakaan untuk membaca. 
Majalah dinding merupakan salah satu media membaca bagi siswa. 
Majalah dinding atau biasa disebut mading di sekolah ini kurang terorganisir 
terbitannya. Isi dari mading ini jarang sekali diperbarui. Sehingga dapat 
mempengaruhi kurangnya minat siswa membaca melalui media ini. Padahal 
tidak sedikit siswa yang berminat membaca di mading sekolah. 
Faktor lainnya adalah penataan buku perpustakaan yang kurang 
terorganisir. Perpustakaan merupakan ibu dari membaca. Apabila isi 
perpustakaan tidak membuat siswa berminat untuk membaca, maka dapat 
dipastikan bahwa siswa tersebut enggan berkunjung dan membaca. Sama 
halnya dengan penataan buku di perpustakaan. Buku yang tidak ditata rapi dan 
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tidak disesuaikan dengan jenjang usia pengunjung, maka akan menghambat 
minat siswa untuk membaca. 
Selain itu, pelayanan perpustakaan yang kurang memuaskan juga dapat 
menghambat minat membaca siswa. Hal ini dikarenakan siswa akan merasa 
tertekan apabila tidak dilayani dengan baik oleh petugas perpustakaan. 
Sehingga dapat mempengaruhi siswa untuk enggan berkunjung ke 
perpustakaan dan enggan untuk membaca ataupun meminjam buku di 
perpustakaan tersebut.   
Sementara itu, ruang perpustakaan yang cukup jauh dibandingkan 
ruangan lain juga dapat menghambat siswa untuk membaca. Selain itu, letak 
perpustakaan yang paling pojok dari bangunan kompleks sekolah membuat 
suasana di sana menjadi sepi sehingga siswa enggan untuk pergi ke 
perpustakaan sendiri. Sementara itu tidak ada teman yang mau diajak untuk 
pergi ke perpustakaan. Selain itu, meskipun di sekolah tersedia buku yang 
terdapat di warung ilmu, namun tidak menutup kemungkinan siswa merasa 
bosan sehingga membuatnya ingin mencari buku di perpustakaan. Akan tetapi, 
karena letak perpustakaan yang cukup jauh dibandingkan ruang lainnya yang 
ada di sekolah tersebut dapat membuat siswa malas untuk pergi ke 
perpustakaan.  
Hiburan televisi juga dapat menghambat minat membaca siswa. Hal ini 
dikarenakan suguhan dari televisi lebih sesuai dengan yang diinginkan oleh 
siswa. Hiburan televisi tersebut dapat berupa kartun Naruto dan film remaja 
lainnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Setiawan Hartadi 
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(www.library.perbanas.ac.id, 2009) bahwa banyaknya hiburan TV dan 
permainan di rumah atau di luar rumah yang membuat  perhatian anak atau 
orang dewasa untuk menjauhi buku. Sama halnya dengan televisi, adanya game 
di gadget yang lebih menarik juga dapat menghambat siswa untuk membaca. 
Permainan yang lucu-lucu dan menantang menjadikan siswa merasa kecanduan 
sehingga mengabaikan bahkan melupakan kegiatan membaca buku. 
Pada usia sekolah dasar, kegiatan bermain merupakan salah satu kegiatan 
wajib dan paling disenangi. Hal ini sesuai dengan penjelasan Syamsu Yusuf 
(2007: 25) mengenai sifat khusus dari anak usia 9 hingga 13 tahun, salah 
satunya yaitu: 
anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Dalam permainan itu biasanya anak 
tidak lagi terikat kepada peraturan permainan yang tradisional (yang 
sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri. 
 
Perhatian lebih terhadap kegiatan bermain menjadi salah satu faktor 
penghambat siswa untuk tertarik membaca. Sifat khas tersebut menjadi sifat 
khas usianya. Namun sifat tersebut dapat dikurangi sedikit demi sedikit 
sehingga dapat memberi tempat siswa untuk memiliki minat membaca. 
 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini masih terdapat kekurangan. Hal tersebut dikarenakan 
adanya keterbatasan penelitian, yaitu peneliti tidak mengamati kegiatan siswa 
di rumah dan di masyarakat sehingga tidak mendapatkan data dari kegiatan 
siswa tersebut selama di luar sekolah. Penelitian ini terbatas pada kegiatan 
membaca yang dilakukan di sekolah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Faktor-faktor internal yang mendukung minat membaca siswa kelas IV B 
SD Negeri Ngoto Sewon Bantul Tahun ajaran 2014/2015 adalah:  (1) 
kebutuhan terhadap bacaan; (2) tindakan untuk mencari bacaan; (3) rasa 
senang terhadap bacaan; (4) keinginan untuk selalu membaca; (5) tindak 
lanjut/menindaklanjuti dari yang dibaca; (6) kesiapan membaca; (7) tujuan 
dan manfaat membaca. Adapun faktor eksternal yang mendukung minat 
baca siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto Sewon Bantul Tahun Ajaran 
2014/2015 adalah (1) cara mengajar guru; (2) lingkungan sekolah; (3) akses 
informasi; (4) teknologi; dan (5) pola asuh orang tua. 
2. Faktor-faktor internal yang menghambat minat membaca siswa kelas IV B 
SD Negeri Ngoto Sewon Bantul tahun ajaran 2014/2015 yaitu kemampuan 
membaca siswa. Adapun faktor eksternal yang menghambat minat membaca 
siswa kelas IV B SD Negeri Ngoto Sewon Bantul Tahun Ajaran 2014/2015 
adalah (1) faktor ekonomi, (2) lingkungan sekolah (fasilitas) seperti tidak 
memiliki kartu pinjam perpustakaan, majalah dinding yang kurang 
terorganisir terbitannya, penataan buku perpustakaan yang kurang 
terorganisir, pelayanan perpustakaan yang kurang memuaskan, ruang 
perpustakaan yang cukup jauh dibandingkan ruangan lain, (3) cara mengajar 
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guru yaitu kurangnya pembelajaran di luar kelas, (4) teknologi seperti 
hiburan televisi, dan adanya game di gadget yang lebih menarik, dan (5) 
adanya ketertarikan untuk bermain yang lebih besar. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Guru hendaknya lebih mengembangkan upaya yang dapat meningkatkan 
minat membaca siswa. Upaya tersebut didasarkan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membaca. Hal tersebut antara lain adanya pemberian 
tugas yang memungkinkan siswa untuk mencari tahu dari sumber lain dan 
diminta untuk menuliskan sumbernya, pemberian pengajaran intensif 
terhadap siswa berkebutuhan khusus yang memiliki kemampuan membaca 
kurang, mengajak siswa untuk memanfaatkan fasilitas sekolah berupa 
jadwal kunjung perpustakaan untuk kegiatan belajar mengajar, dan 
mengajak siswa untuk membuat poster slogan gemar membaca yang 
nantinya ditempelkan di ruang kelas. 
2. Kepala  sekolah dan staf hendaknya memberikan teladan kepada siswa 
untuk gemar membaca. Selain itu, hendaknya juga memberikan fasilitas 
yang menunjang siswa untuk gemar membaca seperti penyediaan kursi yang 
cukup untuk tempat duduk saat membaca di warung ilmu.  
3. Kepala perpustakaan atau petugas perpustakaan hendaknya memperhatikan 
kondisi perpustakaan, yaitu: kebersihan ruang perpustakaan, penataan buku 
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yang disesuaikan dengan genre atau jenis bacaannya, tidak membiarkan 
perpustakaan kosong sehingga dapat mengantisipasi apabila ada pengunjung 
datang, peletakan alat-alat olahraga seperti matras yang tergeletak di tengah 
ruang perpustakaan sebaiknya dipindahkan ke ruang alat olahraga atau 
dipinggirkan sehingga tidak mengganggu kegiatan membaca di 
perpustakaan, memberikan pelayanan yang memuaskan, tata tertib 
perpustakaan sebaiknya ditempel sehingga pengunjung dapat membacanya, 
dan penentuan buku duta baca untuk warung ilmu yang berganti-ganti 
sehingga siswa sebagai konsumen tidak merasa bosan. 
4. Orang tua hendaknya memberikan teladan untuk gemar membaca di rumah, 
tidak memberikan beban pekerjaan rumah yang berlebihan, memberikan 
fasilitas yang menunjang minat membaca anak, lebih memperhatikan anak, 
dan sesekali mengajak anak berkunjung ke perpustakaan daerah guna 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Siswa 
 
PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN SISWA 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Siswa Kelas IV B SD Negeri 
Ngoto Sewon Bantul 
 
Nama  : …………………….. 
Tempat : …………………….. 
Waktu  : …………………….. 
 
No. Aspek yang diamati Tampak ( √ ) Keterangan 
Ya Tidak  
A. Faktor Internal 
1. Kebutuhan terhadap Bacaan 
a. Selalu membawa buku pelajaran dan buku 
penunjang mata pelajaran 
   
b. Siswa kesulitan mengerjakan tugas 
sehingga membuatnya mencari tahu dari 
buku-buku 
   
2. Tindakan untuk mencari bacaan 
a. Mengunjungi perpustakaan sekolah untuk 
membaca atau meminjam buku 
   
b. Siswa memilih dan melihat buku di 
warung ilmu 
   
c. Siswa meminjam buku pelajaran atau buku 
penunjang pelajaran dari temannya atau 
perpustakaan 
   
3. Rasa senang terhadap bacaan 
a. Siswa membaca tanpa selingan (diselingi 
berbincang dengan temannya) 
   
b. Siswa membaca buku hingga selesai batas 
perintah guru 
   
c. Siswa langsung membaca ketika diminta 
untuk membaca 
   
4. Keinginan untuk selalu membaca 
a. Membolak-balik buku    
b. Membaca saat hiburan    
c. Menggunakan waktu luang untuk 
membaca 
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5. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari yang dibaca) 
a. Siswa menceritakan bacaan yang telah 
dibacanya kepada orang lain 
   
b. Siswa menulis kembali, menulis cerita 
baru atau merangkum dari bacaan yang 
telah dibacanya 
   
c. Siswa menunjukkan keinginan untuk 
mengoleksi buku 
   
6. Kesiapan Membaca 
a. Siswa lancar dalam membaca    
b. Siswa mudah memahami isi bacaan    
7. Tujuan dan Manfaat Membaca 
a. Siswa tahu alasan membaca    
b. Menunjukkan perubahan sikap setelah 
membaca sesuatu 
   
B. Faktor Eksternal 
1. Lingkungan Sekolah 
a. Temannya menceritakan sebuah cerita dari 
buku yang telah dibaca kemudian 
membuat siswa tertarik untuk membaca 
buku yang telah dibaca oleh temannya 
   
b. Sekolah membuat program-program yang 
menunjang peningkatan minat membaca 
siswa  
   
c. Sekolah memiliki tempat khusus untuk 
membaca selain di perpustakaan 
Sekolah terpasang slogan atau himbauan 
untuk membaca  
   
d. Tata ruang perpustakaan rapi dan bersih    
e. Ruang perpustakaan memberikan 
kenyamanan untuk membaca 
   
f. Pelayanan perpustakaan baik (petugas 
perpustakaan ramah) 
   
g. Ada peraturan perpustakaan    
2. Cara Mengajar Guru 
a. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk membaca 
   
b. Guru memerintahkan siswa untuk 
membaca 
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c. Memanfaatkan perpustakaan untuk belajar    
d. Memberikan tugas dengan syarat boleh 
membuka buku tanpa bertanya dengan 
teman yang lain 
   
3. Akses Informasi 
a. Perpustakaan sekolah memiliki koleksi 
buku yang cukup lengkap 
   
b. Tersedianya kartu perpustakaan untuk 
seluruh siswa 
   
c. Memanfaatkan buku-buku di rak dalam 
kelas  
   
d. Terdapat mading sekolah atau tidak    
e. Buku-buku di warung ilmu yang menarik    
f. Ruang perpustakaan mudah dijangkau    
g. Kemudahan prosedur peminjaman buku    
4. Teknologi 
a. Siswa memanfaatkan internet untuk 
mencari materi pelajaran 
   
b. Intensitas menonton televisi di rumah    
c. Intensitas bermain games di tablet atau 
handphone 
   
5. Faktor Ekonomi 
a. Pekerjaan dan penghasilan orang tua    
b. Tanggungan orang tua    
6. Pola Asuh Orang Tua 
a Orang tua mengajak siswa untuk membeli 
atau melihat-lihat buku/membelikan buku 
   
b Orang tua/saudara mengajak siswa ke 
perpustakaan daerah terdekat 
   
c Orang tua mengatur jam belajar siswa    
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Lampiran  2. Tabel Hasil Observasi Siswa 
 
TABEL HASIL OBSERVASI SISWA 




Ci Si Ba An Zal Nan Ar Pu Se Din Fe Ha Kei Kin Kr Daf Riz Az Nis Ro Sal Su Tar Nad De Naj 
A. Internal Siswa                                                       
1   Kebutuhan terhadap bacaan 
  a Membawa buku pelajaran 
dan buku penunjang mata 
pelajaran 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 24 
  b Siswa kesulitan 
mengerjakan tugas sehingga 
membuatnya mencari tahu 
di buku-buku 
0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 
2   Tindakan untuk mencari bacaan  
  a Mengunjungi perpustakaan 
sekolah untuk membaca 
atau meminjam buku 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  b Siswa memilih dan melihat 
buku di warung ilmu 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 
  c Siswa meminjam buku 
bacaan yang diinginkan dari 
temannya atau di 
perpustakaan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3   Rasa senang terhadap bacaan 
  a Siswa membaca tanpa 
selingan (misalnya diselingi 
berbincang dengan 
temannya) 
1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
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  b Siswa membaca buku 
hingga selesai batas perintah 
dari guru 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  c Siswa langsung membaca 
ketika diminta untuk 
membaca 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 
4   Keinginan untuk selalu membaca 
  a Membolak-balik buku 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 12 
  
b Membaca saat hiburan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 
  c Menggunakan waktu luang 
untuk membaca 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 
5   Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca) 
  a Siswa menceritakan bacaan 
yang telah dibacanya 
kepada orang lain 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6 
  b Siswa menulis kembali, 
menulis cerita baru, atau 
merangkum dari bacaan 
yang telah dibacanya 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  c Siswa menunjukkan 
keinginan untuk mengoleksi 
buku 
0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 13 
6   Kesiapan membaca                                                       
  
a siswa lancar dalam 
membaca 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
  
b siswa mudah memahami isi 
bacaan 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 
7   Tujuan dan Manfaat Membaca  
  a siswa tahu alasan membaca 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  b Menunjukkan perubahan 
sikap setelah membaca 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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B. Eksternal 
1   Lingkungan Sekolah 
  a Sekolah memiliki program-
program yang menunjang 
peningkatan minat baca 
siswa 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  b 
Sekolah memiliki tempat 
khusus untuk membaca 
selain di perpustakaan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  c Temannya menceritakan 
sebuah cerita dari buku yang 
telah ia baca 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 
  
d Ruang perpustakaan 
memberikan kenyamanan 
untuk membaca 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  
e Pelayanan perpustakaan 
baik (petugas perpustakaan 
ramah) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2   Cara mengajar guru 
  a Gurunya memberikan 
motivasi kepada siswa 
untuk membaca 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  b Gurunya memerintahkan 
siswa untuk membaca 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  
c memanfaatkan perpustakaan 
untuk belajar 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  
d memberikan tugas dengan 
syarat boleh membuka buku 
tanpa bertanya dengan 
teman yang lain 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
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3   Akses Informasi 
  a Perpustakaan sekolah 
memiliki koleksi buku yang 
cukup lengkap 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  
b Tersedianya kartu 
perpustakaan untuk seluruh 
siswa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
  
c memanfaatkan buku-buku di 
rak dalam kelas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  
d terdapat mading sekolah 
atau tidak 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
  
e buku-buku di warung ilmu 
yang menarik 
0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 9 
    
Jumlah 15 14 13 20 23 17 16 18 14 22 14 19 20 22 15 16 15 25 17 21 18 20 18 19 17 18   
 
Catatan: 1 untuk jawaban Ya, 0 untuk jawaban Tidak 
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Lampiran 3. Hasil Observasi Siswa 
 
HASIL OBSERVASI SISWA 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca Siswa Kelas IV B SD Negeri Ngoto Sewon Bantul 
 
No Indikator Hasil 
A Internal Siswa 
1  Kebutuhan terhadap bacaan 
 a Siswa kesulitan mengerjakan tugas sehingga 
membuatnya mencari tahu di buku-buku 
16 dari 26 siswa membuka buku ketika kesulitan mengerjakan 
tugas. Kegiatan membuka buku paket tersebut sesuai dengan izin 
guru. Ketika dilarang untuk membuka buku saat mengerjakan tugas, 
maka siswa keseluruhan tidak membuka buku untuk mencari 
jawaban 
 b Selalu membawa buku pelajaran dan buku 
penunjang mata pelajaran lengkap 
24 dari 26 siswa membawa buku pelajaran dan buku penunjang 
mata pelajaran lengkap. Jumlah ini adalah jumlah rata-rata dari 
keseluruhan pengamatan selama  10 hari.  
2  Tindakan untuk mencari bacaan 
 a Mengunjungi perpustakaan sekolah untuk membaca 
atau meminjam buku 
0 dari 26 siswa mengunjungi perpustakaan untuk meminjam dan 
membaca buku. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa tidak 
berkunjung ke perpustakaan sekolah untuk membaca atau 
meminjam buku. Beberapa siswa berkunjung ke perpustakaan hanya 
ketika mendapatkan tugas menjadi duta baca yaitu mengambil dan 
mengembalikan buku untuk warung ilmu 
 b Siswa memilih dan melihat buku di warung ilmu 3 dari 26 siswa memilih dan melihat-lihat buku di rak warung ilmu 
yang terdapat di rak I dan rak II terhitung selama 10 hari 
pengamatan. Rak II tidak ada karena tidak disediakan buku dan duta 
baca yang bertugas tidak melakukan kewajibannya sebagai duta 
baca. 
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 c Siswa meminjam buku bacaan yang diinginkan dari 
temannya atau di perpustakaan 
Seluruh siswa tidak ada yang meminjam buku yang diinginkan dari 
temannya atau perpustakaan 
3  Rasa senang terhadap bacaan 
 a Siswa membaca tanpa selingan (misalnya diselingi 
berbincang dengan temannya) 
20 dari 26 siswa membaca tanpa disertai melakukan aktivitas 
lainnya seperti berbincang dengan siswa lain, melihat temannya, 
atau menggerak-gerakkan badan. Siswa tersebut membaca dengan 
khidmat. 
 b Siswa membaca buku hingga selesai batas perintah 
dari guru 
26 siswa membaca buku hingga selesai batas perintah dari guru. 
Artinya seluruh siswa membaca sesuai dengan perintah guru. 
Namun ada beberapa siswa yang sengaja melanjutkan membaca 
melebihi batas yang ditentukan guru. 
 c Siswa langsung membaca ketika diminta untuk 
membaca 
23 dari 26 siswa langsung membaca ketika diminta untuk membaca. 
3 siswa lainnya tersebut terlebih dahulu melihat temannya yang 
sedang membaca dan mengajak ngobrol temannya 
4  Keinginan untuk selalu membaca 
 a Membolak-balik buku 12 dari 26 siswa melakukan kegiatan membolak-balik lembaran di 
dalam buku. Hal ini dilakukan ketika siswa selesai membaca, 
selesai mengerjakan tugas, dan ketika istirahat di warung ilmu 
 b Membaca ketika ingin hiburan 4 dari 26 siswa membaca buku ketika ingin hiburan yaitu saat jam 
istirahat. Kegiatan membaca tersebut terlihat ketika mereka berada 
di warung ilmu 
 c Menggunakan waktu luang untuk membaca 4 dari 26 siswa menggunakan waktu luang untuk membaca. 
Kegiatan membaca tersebut dilakukan di dalam kelas dan di luar 
kelas saat jam istirahat, saat jam kosong, dan saat menunggu teman 
lainnya selesai mengerjakan tugas 
5  Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca) 
 a Siswa menceritakan bacaan yang telah dibacanya 
kepada orang lain 
6 dari 26 siswa menceritakan bacaan yang telah dibacanya kepada 
orang lain. Hal ini dapat dilihat ketika diadakan kegiatan membaca 
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senyap dan saat jam istirahat di warung ilmu 
 b Siswa menulis kembali, menulis cerita baru, atau 
merangkum dari bacaan yang telah dibacanya 
Seluruh siswa menulis kembali suatu bacaan yang telah dibacanya 
baik dari buku maupun dari papan tulis. Tidak terdapat siswa yang 
menulis cerita baru atau merangkum suatu bacaan selama kegiatan 
pembelajaran atau selama di sekolah 
 c Siswa menunjukkan keinginan untuk mengoleksi 
buku 
13 dari 26 siswa memiliki keinginan untuk mengoleksi buku. Pada 
aspek ini, peneliti menanyakan secara langsung mengenai minat 
siswa untuk mengoleksi buku yang baru saja mereka baca. 
6  Kesiapan Membaca 
 a Siswa lancar dalam membaca 23 dari 26 siswa sudah lancar membaca. 3 siswa lainnya memiliki 
kemampuan membaca yang berbeda. Satu siswa adalah siswa 
berkebutuhan khusus yang belum ahli dalam membaca dan menulis, 
satu siswa sudah cukup lancar namun terdapat salah pengucapan 
yang terlalu banyak dibandingkan dengan siswa lain, dan satu siswa 
lagi terbata-bata dalam membaca. 
 b Siswa mudah memahami bacaan 21 dari 26 siswa mudah memahami bacaan. Hal ini terlihat ketika 
10 hari pengamatan dalam kegiatan tanya jawab setelah membaca. 
Salah satunya adalah ketika membaca senyap. 
7  Tujuan dan Manfaat membaca 
 a Siswa mengetahui alasan membaca Seluruh siswa mengetahui alasan mereka membaca. Hal tersebut 
terlihat ketika siswa membaca sesuai dengan materi yang diajarkan 
dan membaca ketika merasa kesulitan mengerjakan tugas. 
 b Menunjukkan perubahan sikap setelah membaca 
sesuatu 
Tidak terdapat siswa yang menunjukkan perubahan sikap setelah 
membaca sesuatu terhitung selama pengamatan dua minggu. 
Sehingga tidak terdapat siswa yang termotivasi setelah membaca.  
Namun hal ini terbatas pada sikap yang ditunjukkan di rumah. 
Karena peneliti sengaja tidak mengamati kegiatan membaca dan 
perubahan sikap setelah membaca ketika di rumah. 
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B Eksternal 
1  Lingkungan Sekolah 
 a Sekolah memiliki program-program yang 
menunjang peningkatan minat baca siswa 
Sekolah memiliki program yang menunjang peningkatan minat 
membaca siswa. Program tersebut antara lain warung ilmu, duta 
baca, dan membaca senyap. 
 b Sekolah memiliki tempat khusus untuk membaca 
selain di perpustakaan 
Sekolah memiliki tempat khusus untuk membaca selain di 
perpustakaan. Tempat tersebut antara lain teras kelas dan tempat 
duduk di warung ilmu 
 c Temannya menceritakan sebuah cerita dari buku 
yang telah ia baca 
3 dari 26 siswa telah diceritai oleh temannya sebuah cerita dari buku 
yang telah dibaca. Teman siswa tersebut berasal dari kelas lain dan 
ada pula yang berasal dari kelas IV B 
 d Ruang perpustakaan memberikan kenyamanan 
untuk membaca 
Tidak ada siswa kelas IV B yang mengunjungi perpustakaan 
sehingga selama jangka waktu pengamatan, peneliti tidak 
mendapatkan data mengenai kenyamanan ruang perpustakaan 
 e Pelayanan perpustakaan baik (petugas perpustakaan 
ramah) 
Tidak ada siswa kelas IV B yang mengunjungi perpustakaan 
sehingga selama jangka waktu pengamatan, peneliti tidak 
mendapatkan data mengenai pelayanan perpustakaan. Adapun pada 
kegiatan duta baca, siswa langsung mengambil buku yang telah 
disediakan di tempat khusus tanpa pengawasan dari petugas. 
2  Cara Mengajar Guru 
 a Gurunya memberikan motivasi kepada siswa untuk 
membaca 
Guru memberikan motivasi kepada siswa agar rajin membaca. Hal 
ini terlihat ketika pembelajaran berlangsung. Guru mengatakan 
bahwa membaca itu tidak harus cepat-cepat yang penting paham 
karena membaca adalah untuk menambah wawasan. 
 b Gurunya memerintahkan siswa untuk membaca Guru memerintahkan siswa untuk membaca. Hal ini terlihat ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru meminta siswa untuk 
membuka buku pelajaran lalu membaca dalam hati. Setelah 
membaca dalam hati, guru meminta untuk membaca secara 
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bergiliran oleh siswa yang ditunjuk guru untuk membaca 
 c Guru memanfaatkan perpustakaan untuk belajar Selama pengamatan, guru tidak pernah memanfaatkan perpustakaan 
untuk belajar. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebatas di dalam 
ruang kelas IV B saja. 
 d Guru memberikan tugas dengan syarat boleh 
membuka buku tanpa bertanya dengan teman yang 
lainnya 
selama pengamatan, guru memberikan tugas. Adapun pemberian 
tugas tersebut salah satunya dengan perintah untuk membuka buku 
penunjang pelajaran atau buku catatan tanpa bertanya dengan siswa 
yang lain. 
2  Akses Informasi 
 a Perpustakaan sekolah memiliki koleksi buku yang 
cukup lengkap 
Perpustakaan memiliki koleksi buku yang cukup lengkap. Buku-
buku tersebut terdiri dari buku pelajaran, buku cerita, ensiklopedia, 
buku kurikulum 2013, kamus, dan buku-buku untuk guru. 
 b Memanfaatkan buku-buku di rak dalam kelas Selama pembelajaran, guru dan siswa memanfaatkan buku-buku 
yang tersedia di rak dalam kelas IV B. buku-buku tersebut antara 
lain buku paket IPS, buku paket mata pelajaran yang lain, dan buku 
untuk membaca senyap. 
 c Siswa memiliki kartu perpustakaan Seluruh siswa tidak memiliki kartu perpustakaan untuk meminjam 
buku di perpustakaan. 
 d Terdapat mading sekolah Sekolah memiliki mading yang terletak di depan ruang UKS. 
Namun mading tersebut tidak berganti-ganti sejak bulan ulang tahun 
kemerdekaan tahun lalu. Karena hingga penelitian ini berlangsung, 
isi yang terdapat di mading masih sama yaitu tentang pahlawan dan 
tentang kemerdekaan. 
 e Buku-buku di warung ilmu membuat siswa tertarik 9 dari 26 siswa memiliki ketertarikan terhadap buku-buku yang 
terdapat di warung ilmu. Hal ini terlihat ketika buku-buku tersebut 
pertama kali diletakkan di rak. Siswa antusias membuka-buka buku. 
Namun hanya sedikit yang selanjutnya membaca. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Siswa 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 
 
No. Indikator Item Deskripsi Hasil 
Wawancara 
A Internal Siswa 
1. Kebutuhan 
terhadap bacaan 
Jenis buku apa yang kamu butuhkan 
sekarang? Buku non fiksi, buku fiksi 
atau hanya buku pelajaran? 
 
 
Apakah kamu selalu membaca buku 
pelajaran dan buku penunjang mata 
pelajaran lainnya ke sekolah? 
 
Apakah kamu pernah kesulitan 
mengerjakan tugas sehingga 






2. Tindakan untuk 
mencari bacaan 
Apakah kamu sering mengunjungi 
perpustakaan sekolah? Apa yang 




Apa kamu suka memilih buku-buku 
di warung ilmu? Buku apa saja yang 
biasa kamu baca di sana? 
 
Pernahkah kamu membeli buku 





Jika kamu tidak mampu untuk 
membeli buku yang kamu inginkan, 





3. Rasa senang 
terhadap bacaan 
Apakah kamu senang terhadap buku 
yang kamu baca? Buku seperti apa 




Apakah kamu membaca buku hingga 
selesai batas perintah guru? Sampai 
mana tadi bacanya? 
 
Apakah kamu tertarik untuk selalu 
dan ingin membaca buku yang 
sedang kamu baca? Apakah kamu 
langsung membaca buku itu ketika 




4. Keinginan untuk 
selalu membaca 
Apa yang kamu lakukan saat jam 
kosong atau waktu luang? Apakah 
kamu gunakan untuk membaca? 
 
 
Mengapa kamu membolak-balik 




Buku apa yang sering kamu baca 
hanya untuk sekedar hiburan? 
Apakah kamu selalu ingin membaca 
buku tersebut atau ingin membaca 








Apa yang kamu lakukan setelah 
selesai membaca sebuah buku? 
Apakah kamu menceritakan isi 




Apakah kamu menulis cerita baru 
atau merangkum dari bacaan yang 




Apakah kamu memiliki keinginan 
untuk mengoleksi buku-buku yang 
telah kamu baca atau berminat untuk 













Setelah kamu membaca, apakah 
kamu paham dengan bacaan yang 
kamu baca tadi? Apakah sulit 
memahaminya? 
 
7 Tujuan dan 
Manfaat 
Membaca 
Mengapa kamu ingin membaca?  
Apa manfaat membaca untuk 
dirimu? 
 
Apakah pernah kamu membaca buku 
kemudian bacaan tersebut 
membuatmu termotivasi untuk 





Apakah sekolah membuat program-
program yang menunjang 
peningkatan minat membacamu? 
Apakah kamu tertarik dengan 
program dari sekolahmu itu? 
Bagaimana sikapmu terhadap 
program-program tersebut? 
 
Adakah tempat lain selain 
perpustakaan yang digunakan untuk 




Adakah slogan atau himbauan untuk  
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membaca di sekolah atau di kelas? 
Bagaimana tata ruang di 
perpustakaan? Apakah rapi dan 
bersih? 
 
Ketika kamu berada di dalam 
perpustakaan, ruang perpustakaan 
membuatmu nyaman atau tidak? 
 
Bagaimana dengan pelayanan oleh 
petugas perpustakaan? Apakah 
petugasnya ramah? 
 
Pernahkah melihat atau membaca 
peraturan perpustakaan di ruang 
perpustakaan? Apa salah satu 
peraturan perpustakaan yang kamu 
ingat? 
 
Jika temanmu menceritakan sebuah 
cerita dari buku yang telah dibacanya 
kepadamu, apakah ceritanya 
membuatmu tertarik untuk membaca 
buku yang telah dibaca oleh 




2. Cara Mengajar 
Guru 
Pernahkah gurumu memberikan 
motivasi kepadamu untuk membaca? 
Seperti apa bentuk motivasinya? 
 
 
Apakah gurumu memerintahkanmu 
untuk membaca materi pelajaran 
untuk pertemuan berikutnya? 
Apakah kamu juga membacanya? 
 
Apakah gurumu sering mengajak 
siswanya ke perpustakaan? Apa yang 
dilakukan di sana? 
 
Apakah gurumu pernah memberikan 
tugas dengan syarat boleh membuka 
buku asal tidak nyontek teman? 
Kapan itu? 
 
3. Akses Informasi Menurutmu, apakah perpustakaan 
sekolah memiliki koleksi buku yang 
cukup dan sesuai dengan yang kamu 
inginkan? 
 
Apa kamu punya kartu pinjam 




Apakah buku-buku di rak dalam 
kelas itu digunakan? Kapan kamu 
menggunakan buku-buku di sana? 
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Apakah sekolahmu memiliki mading 
sekolah? Apa saja isinya? Pernahkah 
kamu membaca mading tersebut? 
 
Bagaimana buku-buku di warung 




Apa menurutmu ruang perpustakaan 
mudah dijangkau atau tidak? Jauh 
atau tidak jika dibandingkan dengan 
kelas lain? 
 
Apakah kamu memiliki buku 
pelajaran lengkap? Apa saja itu? 
 
4. Teknologi Apa saja kegiatanmu di rumah? 
 
 
Apakah kamu sering menggunakan 
internet? Internet itu kamu gunakan 
untuk apa? 
 
Apa kamu suka nonton TV di 
rumah? Dalam sehari itu berapa lama 
nonton TV nya? 
 
5. Pola Asuh Orang 
Tua 
Jam berapa kamu biasa belajar dan 
membaca di rumah? Orang tua yang 
menentukan jam belajarnya atau 
kamu sendiri yang ingin belajar pada 
jam itu? 
 
Pernahkah orang tuamu mengajakmu 
untuk pergi ke toko buku? 
Bagaimana orang tuamu 
mengajakmu untuk membaca? 
 
Pernahkah orang tuamu pergi ke 




Lampiran 5. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas IV B SD N Ngoto 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV B  




Deskripsi Hasil Wawancara Kesimpulan 
A. INTERNAL 
1. Kebutuhan terhadap bacaan 
 
 




non fiksi, buku 
fiksi atau hanya 
buku pelajaran? 
Ci “Buku Ultra, buku tulis” (Rabu, 13 Mei 2015) Jenis buku yang 
dibutuhkan oleh siswa 




kesulitan tiap siswa 
terhadap mata 
pelajaran tersebut dan 
jadwal pelajaran saat 
itu 
Si “Bahasa inggris” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Bahasa Indonesia, IPS, PKn, dan Bahasa Inggris” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Buku pelajaran” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Buku pelajaran” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Buku pelajaran” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Matematika” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Buku cerita” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Matematika. Karena nilainya jelek” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Ya itu karena besok kalau selesai membaca nanti ada pertanyaan. Kalau bisa 
ya buku matematika karena nilainya sering jeblok” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Buku matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa inggris” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Buku pelajaran” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Pelajaran” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Buku pelajaran. Supaya nanti kalau pelajaran itu yang gak tahu bisa tahu 
duluan gitu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Matematika. Karena angel” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Tentang pelajaran. Khususnya Matematika dan PKn. Karena sulit.” (Sabtu, 
30 Mei 2015) 
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Riz “Matematika. Karena sulit” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Buku Ultra” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Buku pelajaran” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Pelajaran” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Buku Pelajaran” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Nad “Buku pelajaran” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Buku pelajaran sama dongeng untuk tidur” ”(Selasa, 26 Mei 2015) 
























Ba “Bisa membaca, bisa menghitung, jadi dengan melakukannya” (Selasa, 26 
Mei 2015) 
An “Iya. Ya bisa baca buku lancar, menambah wawasan dan pengetahuan.” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Ya dengan membaca buku” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Alhamdulillah saya bisa baca” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Se “Ya. Lumayan tidak terlalu lancar membaca” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “iya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Berdoa” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Ya iya. He’eh” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Iya. Buat cari soal yang gak bisa, bisa buat contoh kalo ada yang Tanya” 
(Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Caranya ya habis sholat itu mesti berdoa, terima kasih bisa bicara trus bisa 
membaca yang gak mudah dimengerti itu Alhamdulillah” (Kamis, 28 Mei 
2015) 
Kr “Lumayan lancar membaca. Gak tahu caranya” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Ya alhamdulillah” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
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Riz “Alhamdulillah” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Bersyukur dengan membaca”(Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Merasa. Alhamdulillah” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Nad “Alhamdulillah” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Merasa bersyukur. Alhamdulillah wa syukurilah” ”(Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Ya beryukur karena bisa membaca, klo gak bisa membaca kan gak bisa 
belajar. Berdoa biar nanti kalo ilmunya tambah trus bisa belajar” (Kamis, 14 
Mei 2015) 







Ci “Iya. Ya mencari di buku catatan” (Rabu, 13 Mei 2015) Saat merasa kesulitan 
mengerjakan tugas, 
siswa memiliki 
inisiatif mencari tahu 
dari buku-buku, 
internet, dan bertanya 
jika diperbolehkan 
oleh guru untuk 
membuka buku baik 
tugas sekolah maupun 
tugas rumah 
Si “Pernah. Iya membuka buku.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Dipelajari , caranya mbukak-mbukak buku. Berdoa hehe. Nek ra ono neng 
buku yo nyonto” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Ya berpikir. Kalo di sekolah ya tanya Bu Hani, kalo di rumah tanya orang 
tua.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Bertanya ke teman.” (Rabu, 13 Mei 2015)  
Nan “Kalau boleh mencari ya mencari kalau gak boleh ya mengingat-ngingat 
kembali” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Mencari jawabannya di buku” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Pernah. Ya kalua sulit ya dicari jawabannya. Ya tanya teman kadang cari di 
buku.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Mencari jawabannya di orek-orekan” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Berfikir. Bertanya ya pernah. Caranya itu tahu tapi jawabannya yang 
bingung. Sering sih tapi… gimana gitu tetap susah. Temen-temen udah pada 
ketemu tapi aku belum” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Di rumah belajar. Supaya pintar” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Pernah. Cari di Internet. Kalau gak ada ya baca buku” (Senin, 25 Mei 2015) 
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Kin “Kadang tanya teman yang pintar. Kalau nggak tanya guru kalau gak tanya 
orang tua” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “mencari di buku” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Mencari jawaban di buku"(Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Bertanya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Mencari jawaban di Ultra atau di paket” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Mencari di buku” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Bertanya lalu nyari di buku” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Cari di buku. Kalau ada ya ditulis, kalau gak ada ya Tanya sama ibu” (Selasa, 
26 Mei 2015) 
Tar “Gak pernah kesulitan. Kalau kesuliran ya lihat buku” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Minta tolong ayah sama ibu. Selain itu kalau bapak ibu keluar gitu minta 
tolong tetangga.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Tanya pada ibu atau bapak”(Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Pernah. Trus mencari di buku” (Kamis, 14 Mei 2015) 










Ci “Nggak. Karena malas ke sana” (Rabu, 13 Mei 2015) Sebagian besar siswa 
enggan mengunjungi 
perpustakaan untuk 
membaca buku karena 
tidak memiliki kartu 
pinjam buku, sudah 
ada rak buku (warung 
ilmu) di depan kelas, 
dan tidak ada teman 
yang menemani. 
Siswa pergi ke 
Si “Nggak. Jauh” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Pernah. Sok-sok. Kadang-kadang.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “pernah” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Pernah. Kemarin, membaca buku cerita” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Tidak” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Sering. Gak sering-sering banget” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Pernah” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Kelas 3 dulu sering tapi sekarang nggak. Ya soale sudah ada buku di rak-rak 
jadi kalau pas ada tugas bisa baca buku di sana. Biasanya itu perjuangan RA 
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untuk warung ilmu. 
Mereka yang ke 
perpustakaan adalah 
mereka yang bertugas 
menjadi duta baca 
pada hari itu saja. 
Selebihnya siswa 
jarang atau bahkan 
sama sekali tidak 
berkunjung untuk 
kepentingan membaca 
dan meminjam buku. 
Fe “Pernah, Mengembalikan buku yang di rak depan kelas kemarin hari jumat. 
Senin kemarin, buku Bali” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Nggak. Ya karena gak pengen  aja, ya lumayan jauh sih” (Rabu, 13 Mei 
2015) 
Kei “Gak. Kalau ke perpus cuma ngambil buku. Karena gak punya kartu” (Senin, 
25 Mei 2015) 
Kin “Kadang. Ke perpus ambil buku trus dibaca, trus kalau udah bosan ganti lagi” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Gak” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Pernah. Membaca buku cerita” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “pernah. Membaca cerita karena ada gambarnya. Hari jumat kemarin” (Sabtu, 
30 Mei 2015) 
Nis “gak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Jarang” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Nggak, karena di depan kelas sudah ada buku. Kalau dulu sering” (Kamis, 28 
Mei 2015) 
Su “Kadang kalau hari Rabu. Kalau dulu sering tapi sekarang nggak, waktu kelas 
dua. Karena kalau kesana kan sendiri gak enak gak berani” (Selasa, 26 Mei 
2015) 
Tar “Sering. Buku kancil” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Kadang” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Kadang-kadang” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Ya iya jarang. Kelas tiga kemarin sering ke perpustakaan sama teman-teman” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
b. Pernahkah kamu 
membeli buku 
Ci “pernah. Buku English” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa pernah membeli 




Buku apa saja 
itu? 
Ba “Pernah. Matematika.” (Selasa, 26 Mei 2015) diinginkan seperti 
buku pelajaran, buku 
penunjang mata 
pelajaran, buku cerita, 
dan kamus 
 
Zal “Iya. Buku cerita. Kisah tentang Nabi” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ar “Pernah. LKS, Ultra” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Pernah” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Pernah. Bahasa Jawa” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Fe “Pernah, matematika” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Ya pernah, masa gak pernah beli buku. Buku Bahasa Inggris, IPA, pepak 
bahasa jawa, RPUL dan RPAL. Kalo buku cerita ada, semut sama kancil dan 
serigala apa apa gitu lho” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Pernah, pelajaran cerita horror. Horornya tentang kisah nyata itu. Belinya di 
toko buku” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Iya. Buku pelajaran kayak IPA, Bahasa Indonesia yang cerita itu, IPS” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Gak pernah” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Riz “Beli buku kamus Bahasa Inggris sama Ayah dan Ibu” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Menabung. Kalau teman punya ya meminjam. Kalau tidak boleh yaudah” 
(Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Sering” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Pernah, RPUL, RPAL” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Pernah, Buku cerita” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Pernah. Buku pelajaran trus buku cerita” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Buku Bahasa Jawa, RPAL, kamus Bahasa Inggris, buku cerita, buku 
pelajaran” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Naj “Pernah. Buku pelajaran tiga, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, 
sama kamus Matematika” (Kamis, 14 Mei 2015) 
c. Jika kamu tidak 
mampu untuk 
Ci  “Ya dicatet” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa memiliki cara 













dibelikan orang tua, 
dan jika tidak sanggup 
membeli mereka 
meminjam pada teman 
yang sudah punya 
An “Menabung” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Minjam teman” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Pu “Menabung. Kalo teman punya ya pinjam.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Menjual ikan terus uangnya buat beli” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Ya kalau ada uang saku nggak dihabisin trus nabung nabung gitu beli. Kalau 
gak cukup ya udah pinjam temen yang punya.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Pinjam” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Ya ngumpulin duit, nanti kalo kurang ya suruh nambahin ibu. Ya pinjam 
buku punya perpus atau punya orang lain” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Nabung. Kalau temen punya pengen pinjam” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Menabung.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Ro “Minjam” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Nabung. Atau minta orang tua” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Biasanya pinjam teman atau nabung dulu gitu” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Menabung” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Menabung, minta orang tua atau minjam teman kalau ada yang punya.” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
Naj “Menabung. Atau minjam teman yang punya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
3. Rasa senang terhadap bacaan 
 a. Apakah kamu 
senang terhadap 
buku yang kamu 
baca? Buku 
seperti apa yang 
kamu senangi? 
Ci “Senang. Buku catatan, buku cerita tentang apa ya…. Tentang dongeng” 
(Rabu, 13 Mei 2015) 
Siswa menyukai buku 
yang mereka baca. 
Buku-buku tersebut 
mencakup buku cerita, 
buku pelajaran, dan 
buku-buku yang 
bermanfaat untuknya. 
Si “Senang. Bahasa Inggris. (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Suka. Matematika.” (Selas, 26 Mei 2015) 
An “Iya. Buku dongeng” (Kamis, 14 mei 2015) 
Zal “Iya. Cerita. Buku IPS.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Iya. Buku Naruto” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
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Ar “Ya. Dongeng” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Suka. Buku cerita, buku pelajaran.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Din “Buku cerita” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Ha “Ya buku yang ada manfaatnya. Contohnya buku pelajaran, buku cerita, 
pokokmen buku yang bermanfaat” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Iya. Suka buku cerita yang dongeng-dongeng atau Princess itu mbak” (Senin, 
25 Mei 2015) 
Kin “Senang. Memang saya sangat suka membaca, bu. Buku apa saja, bisa buku 
pelajaran, buku dongeng, horror, hihi”(Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Matematika” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Iya. Buku cerita. Tentang kancil dan Monyet, trus banyak lagi bu.” (Sabtu, 30 
Mei 2015) 
Riz “Matematika” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Iya. Buku cerita kayak Kancil dan Buaya itu” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Suka. Buku cerita” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Iya.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Iya. Ayo mengenal Matahari” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Ya. Buku apa pun yang bermanfaat.” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
b. Apakah kamu 
tertarik untuk 




Ci “tertarik” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa merasa tertarik 
untuk selalu dan ingin 
membaca buku yang 
sedang dibaca karena 
beberapa alasan. 
Alasan tersebut adalah 
ceritanya bagus, 
membuat penasaran. 
Si “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Tertarik” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Iya.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Tertarik” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Tertarik.”(Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Ya.” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Iya. Tertarik. Karena penasaran” (Kamis, 28 Mei 2015) 
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Din “Iya tertarik, bu. Ceritanya bagus, jadi pengen baca terus” (Kamis, 14 Mei 
2015) 
Ha “Iya bu” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “tertarik. Pengen tahu” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Iya, bagus bagus bu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Daf “Tertarik” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Iya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Iya. Karena bagus” 
Sal “tertarik iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Iya, tertarik. Ceritanya bagus” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Tertarik” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Iya. Tertarik” 
De “Tertarik” 
Naj “Tertarik”(Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Iya. Membuat penasaran” (Sabtu, 30 Mei 2015) 







Ci “Ya” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa membaca buku 
yang hingga batas 
yang diperintahkan 
guru. Selain itu, ada 




membaca di halaman 
berikutnya. 
Si “Ya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “iya to mbak” (Selasa 26 Mei 2015) 
An “Iya kalau waktunya cukup” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Ya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Ya” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “he’eh” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Iyo” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Iya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “iya (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Ya he’eh nek disuruh baca sampai halaman berapa gitu lho ya baca mbak” 
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(Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Iya Bu” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Iya. Trus kadang ya mbolak-mbalik halaman berikutnya kalau sudah selesai 
bu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Iya” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Iya.” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Ya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Ya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Baca sampai selesai” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Ya baca” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Iya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “he’em” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Ya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Iya.” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
4. Keinginan untuk selalu membaca 
 a. Apa yang kamu 






Ci “Belajar soal soal” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa menggunakan 
waktu luang saat di 
sekolah dengan 
bermain, bergurau dan 
hanya sedikit yang 
membaca buku 
Si “Membaca Agama” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Dolanan. Rame dhewe.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Belajar, bermain, baca buku, nggambar” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Membaca buku, main.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Pu “Membaca buku. Buku opo yo.. buku pelajaran” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “rame dhewe” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Bermain kalau itu. Kalau jam pelajaran ya biasanya dikasih tugas trus 
disuruh ngerjain.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Ramai paling” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Baca buku cerita di rak warung ilmu” (Rabu, 13 Mei 2015) 
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Kin “Ya cuma anteng aja gitu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Main-main” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Bermain” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Berbicara dengan teman” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Membaca Ultra di dalam kelas” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Kadang-kadang main, selain itu duduk-duduk aja” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Membaca buku pelajaran” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Bermain” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “membaca buku pelajaran” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “baca-baca buku sama bermain. Buku pelajaran, buku Bahasa Jawa, buku 
yang lain (buku pelajaran pas hari itu” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Terkadang baca buku di Ultra, terkadang juga ngerjakan soal itu lho.” 
(Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Membaca buku. Kalau ada PR ya mengerakan PR. Kalau pas bu HP gak 
datang ya baca buku atau menggambar” (Kamis, 14 Mei 2015) 








membaca. Alasan dari 
membolak-balik 
lembaran tersebut 
karena ingin tahu, 
ingin melihat isi 
selanjutnya 
Zal “Karena ingin tahu” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Agar lebih tahu isinya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Karena ingin tahu” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ro “Ya pengen aja” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Nad “Ya biar bisa tahu materi selanjutnya mbak” (Kamis, 14 Mei 2015) 
 
De “Pengen tahu ceritanya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
 
Naj “Pengen tahu selanjutnya”(Kamis, 14 Mei 2015) 
 
Az “Pengen lihat” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
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Ci “Buku cerita” (Rabu, 13 Mei 2015) Buku yang biasa 
digunakan siswa 
untuk membaca pada 
saat waktu senggang 
dan hanya untuk 
hiburan adalah buku 
cerita 
Si “Bahasa Indonesia” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Buku cerita tentang Malin Kundang biasane.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Barbie, komik. Horor kadang-kadang..” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Cerita” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Pu “buku opo yo… yo buku” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Din “Iya buku cerita. Ya kalau pelajaran itu yang sering itu ya Matematika.” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Buku cerita. Ya cerita dongeng. Bosen lama-lama. Selain itu ngerjain buku 
tugas yang ada di ultra” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Buku cerita dongeng” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Ya kayak buku cerita, dongeng, kayak legenda tangkuban perahu, cinderela 
gitu..” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Nis “Buku cerita” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Buku cerita” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Buku cerita anak ya sejenis kancil dan buaya itu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Tar “Cerita” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Kalau di rumah ya Kancil yang bijak. Iya. Beli di dekat pasar gabusan. Udah 
punya 4 buku” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Buku dongeng” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Az “Buku cerita” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
5. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca) 
 
 
a. Apa yang kamu 
lakukan setelah 
selesai membaca 
Ci “Iya (mengangguk kepala). Bukunya Vino dan Tara.” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa tidak 
menceritakan isi buku 
yang dibacanya 
Si “Nggak” (Rabu, 13 Mei 2015) 







An “Pernah. Ya kayak gitu. Oo… gitu” (Kamis, 14 Mei 2015) kepada orang lain. 
Ada pula lima siswa 
menceritakan isi 
bacaan yang telah 
dibacanya kepada 
teman atau orang lain.  
Zal “Gak” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Nggak” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Pu “Pernah. Tentang Cut Nyak Dien. Teman tertarik. Bagus gitu katanya” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Nggak” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Ya mengingat kembali ceritanya. Ya pernah sih yang buku ‘My Fly hidupnya 
hanya sehari’.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Tentang Islam” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Gak (menggelengkan kepala)” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Gak” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “ya kadang klo udah tu langsung nunjukin, eh itu bukunya bagus gitu… trus 
langsung saya ceritakan gini gini gitu trus mereka pada suka gitu kadang” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
Riz “Kadang-kadang. Mereka tertarik” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Nggak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Gak” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Nggak” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Pernah. Ke mbak Siti sama Icha. Ceritanya itu tentang hantu-hantu itu lho 
mbak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Nggak” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Nggak pernah” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Tidak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Mengingat kembali” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Sering. Ke teman kelas lain” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
b. Apakah kamu 
menulis cerita 
Ci “Pernah” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa menulis cerita 







Ba “Gak” (Selasa, 26 Mei 2015) suatu buku atau 
merangkum suatu 
bacaan yang telah 
dibacanya. Selain itu 
siswa juga menulis 
kembali atau mencatat 
kembali buku yang 
telah dibacanya (buku 
pelajaran dan catatan 
di papan tulis) 
 
An “Pernah. Buku” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Ada. Buku kisah Nabi.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Gak” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Din “Gak pernah” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Ha “Gak. Lumayan paham tapi.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Kadang-kadang” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Kadang sih” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Nis “Pernah. Iya ditunjukkan ke teman. Teman membacanya.” (Selasa, 26 Mei 
2015) 
Sal “Pernah” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Pernah” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Nggak” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Nggak pernah” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Nggak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Nggak pernah” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Gak” (Sabtu, 30 Mei 2015) 










Ci “Tidak. Tidak. Cuma gak pengen aja” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa ingin 
mengoleksi buku-
buku yang telah 
dibacanya. Adapun 
siswa yang tidak ingin 
mengoleksi buku 
karena tidak memiliki 
cukup uang untuk 
membeli. 
Si “Gak. Karena gak punya uang” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Gak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Pengen bu” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ar “(menganggukkan kepala)” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Iya pengen” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Ha “pengen. Buku cerita, kamus, pelajaran, omega omega itu lho…”(Rabu, 13 
Mei 2015) 
Kei “Punya. Cerita, pelajaran. Udah dikoleksi” (Senin, 25 Mei 2015) 
162 
Kin “Iya. Udah. Kalau udah dibaca itu disendirikan gitu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Ingin” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Pengen” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “punya” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Iya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Punya. Di rumah koleksinya gak lengkap” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Pengen” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Ingin” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
6. Kesiapan Membaca 
 a. Apa kamu 
lancar 
membaca? 
Ci “Lumayan bu.” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa kelas IV B 
lancar membaca. Ada 
empat siswa yang 
kurang lancar dalam 
membaca. 
Si “Tidak” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Iya lancar.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Alhamdulillah lancar”(Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Ya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Lancar” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “iya” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Ya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Ya lumayan. Gak terlalu lancar” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Lancar” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Lumayan bu” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Iya lumayan” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Lancar” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Bisa” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Riz “Lancar” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Cukup” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Lumayan” (Kamis, 28 Mei 2015) 
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Sal “Lancar” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Iya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Alhamdulillah” (Senin, 25 Mei 2015) 
De “Iya lancar bu” (Selasa, 26 Mei 2015) 





kamu baca tadi? 
Apakah sulit 
memahaminya? 




yang telah dibacanya. 




berkisar tiga siswa. 
Si “Tidak. Susah.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “lumayan” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Iya”(Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Ya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Paham” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Iya” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Ya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Paham sih” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Ya paham mbak” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Lumayan paham” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Iya lumayan” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Paham bu” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “cukup paham” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Riz “Iya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Iya paham” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Ya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Iya paham” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Paham bu. Lumayan.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Iya paham” (Senin, 25 Mei 2015) 
De “Iya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
7. Tujuan dan Manfaat Membaca 
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 a. Mengapa kamu 
ingin membaca? 
Ci “Pengen tahu” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa memiliki alasan 
masing-masing untuk 
melakukan kegiatan 
membaca seperti ingin 






Si “karena suka aja.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “soale ben pinter” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Zal “Karena ingin pintar” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Agar lebih pintar” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Supaya bisa mendapatkan jawaban” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Karena ya bukunya bagus. Ya mau tau ceritanya itu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Karena biar pandai” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Kan dulu pernah disuruh membaca tapi gak bisa kan trus yaudah baca-baca 
buku komik selanjutnya udah bisa” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Karena supaya pintar” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Ya gak papa Cuma buat nambah wawasan aja sama itu…. Mek waktune ora 
kosong lho… opo jenenge…”(Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Apa ya, karena pengen nyontoh” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Ya sudah hobby saya bu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Supaya pintar” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Biar pinter” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Karena ingin tahu” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ro “Ya pengen aja” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Supaya pintar” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Supaya kalau misalnya kita lagi gak sibuk ya bisa baca buku” (Selasa, 26 
Mei 2015) 
Tar “Karena biar pintar” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Ya biar bisa menambah pengetahuan sama mengisi waktu kosong itu mbak” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Pengen tahu ceritanya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Pengen pintar”(Kamis, 14 Mei 2015) 
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Az “Suka baca” (Sabtu, 30 Mei 2015) 








untuk dirinya sendiri. 
Manfaatnya antara 
lain menambah 
wawasan, ingin pintar, 
dan ingin lebih dahulu 
tahu mengenai suatu 
hal sebelum temannya 
tahu. 
Si “tidak tahu” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Ngerti. Iso moco. Bisa pintar, menambah ilmu dan itu bisa baca aja” (Selasa 
26 Mei 2015) 
An “Tahu. Menambah pengetahuan. Supaya pintar” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Tahu. Agar bisa mengerjakan soal.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Ndak. Ya… jendela dunia” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Ya” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Tau. Menambah wawasan supaya pintar” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Tahu. Bisa menambah wawasan” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Tambah wawasan, tambah pengetahuan, jadi kalau ada pertanyaan trus ada 
bukunya nanti bisa dipikir lagi. Ya lumayan paham, kadang kalau buku cerita 
ya lumayan hafal kalau buku pelajaran ndak.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Gak” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Menambah wawasan” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Biar tambah pintar kalo ada kisah baik kita contoh, nambah ilmu” (Senin, 25 
Mei 2015) 
Kin “Tahu. Untuk menambah ilmu trus bisa tahu lebih dulu gitu lho, jadi pas 
pelajaran klo gak ada yang tahu, biar bisa tahu dulu gitu lho” (Kamis, 28 Mei 
2015) 
Kr “Gak tahu” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Iya. Biar mendapatkan ilmu” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Supaya menjadi pandai” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Bisa mendapatkan ilmu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “menambah wawasan” (Kamis, 28 Mei 2015) 
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Su “Tahu, supaya dapat ilmu, dapat pengetahuan, supaya pandai” (Selasa, 26 Mei 
2015) 
Tar “Biar nambah ilmu” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Tahu, biar bisa menambah pengetahuan, wawasan kita, sama mendapat 
infomasi” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Supaya tahu kisahnya dong” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Manfaatnya bisa mendapat ilmu pengetahuan yang dalam” (Kamis, 14 Mei 
2015) 
Az “Iya. Menambah wawasan” (Sabtu, 30 Mei 2015) 










Ci “Pernah. Contohnya buku PKn. Bingung bu” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa merasa 
termotivasi setelah 
membaca buku. Buku-
buku tersebut antara 
lain buku pelajaran 
(PKn, Agama) dan 
buku cerita atau 
dongeng 
Si “Nggak” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Pengen” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Pernah. Contohnya Upin Ipin.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Buku agama” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Din 
 
“Ya pengen… pengen… ikut tokohnya itu lah. Pengen jadi yang baik baik.. 
buku perjuangan RA Kartini” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Ha “Pernah…Buku opo ya… gak tahu…Arang e mbak klo baca buku cerita. PKn, 
IPS,, ya suka tolong sesama, menghargai orang, trus opo meneh….”(Rabu, 13 
Mei 2015) 
Kei “Iya, contohnya Roro Jonggrang. Gak boleh berbohong” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Iya, kadang sambil mbayang-mbayangin gitu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Nis “Iya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Ya, kadang-kadang” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Iya, berkhayal” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Nggak” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Bawang merah bawang putih. Pengen niru. Kebaikan bawang putih. Suka 
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menolong orang lain, tidak pernah membangkan orang tuanya, mematuhi 
orang tuanya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Pernah. Contoh bukunya itu kisahnya ‘Itik yang buruk rupa’ itu diusir trus 
jadi pangeran angsa.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Iya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “He’em”(Sabtu 30 Mei 2015) 
B. EKSTERNAL 
1. Lingkungan Sekolah 


















Ci “Gak tau. Tertarik membaca senyap.” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa memiliki 
ketertarikan terhadap 




adapun program yang 
paling diminat adalah 
program membaca 
senyap dan warung 
ilmu. 
Si “Senang” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Yo seneng sithik. Membaca senyap tertarik.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Iya, Suka”(Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Ya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Sedikit” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Suka. Buku dongeng-dongeng” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Ya bagus. Tertarik” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Suka. Bagus” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Suka” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Senang, karena banyak buku cerita” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Iya lumayan” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Suka. Buku yang di rak itu tentang cerita, tumbuh-tumbuhan, air, banyak. 
Kalau membaca senyap suka. Menurutku membaca senyap itu bagus soalnya 
kan setelah membaca nanti ditanyain jadi bisa mengingat-ingat yang dibaca” 
(Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Bagus sih, tertarik. Bukunya bagus” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Suka” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Riz “Suka, tertarik. Jadi sering baca buku Matematika. Tapi gak pernah baca buku 
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di rak depan kelas” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Suka, tertarik. Bagus” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Suka. Pernah baca buku di rak, judulnya tentang IPA” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Suka. Bagus kok” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Senang. Ya bacanya pas waktu membaca senyap saja” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “suka. Sering baca di rak. Tertarik membaca senyap” (Senin, 25 Mei 2015) 
De “tertarik. Membaca senyap suka” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Az “Suka” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
b. Jika temanmu 
menceritakan 
sebuah cerita 












Ci “Tidak” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa tertarik 
terhadap sebuah cerita 
dari buku yang telah 
temannya baca. Ada 
yang selanjutnya 
membaca buku 
tersebut, ada pula 
yang tidak. 
Si “Tidak” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Tidak tuh” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Tidak pernah” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Pernah. Tentang Menanam Sayur” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Pernah. Tertarik” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Tidak pernah” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Pernah. Gak ingat ceritanya aku. Tertarik, ceritanya lucu” (Kamis, 28 Mei 
2015) 
Se “Gak” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Iya. Masih. My Fly itu yang sebenarnya cari jodoh. Yang jantan mati trus 
yang betina setelah nglahirin trus meninggal” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Pernah. Lupa ceritanya” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Gak” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Gak” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Pernah. Iya. Ya ceritanya itu dari awal suka baca Bahasa Indonesia” (Kamis, 
28 Mei 2015) 
Kr “Gak pernah” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Gak pernah” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
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Riz “Iya. Buku Nabi-Nabi” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “pernah. Tapi lupa ceritanya apa” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Iya. Si Az. Bagus. Sudah baca juga” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Pernah. Tapi lupa” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Pernah. Kalau gak salah itu punya Icha. Aku pengen baca terus. Itu tentang 
Princess” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Nggak” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Pernah. Tertarik. Pengen baca. Ya udah baca. Bagus kok mbak” (Kamis, 14 
Mei 2015) 
De “Nggak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Pernah. Tapi sekarang gak ingat ceritanya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
















Ci “Nyaman. Kayaknya gak ada” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa berpendapat 
bahwa tata ruang 
perpustakaan rapi dan 





Selain itu, petugas 
ramah terhadap 
pengunjung. Namun 
ada satu siswa yang 
mengatakan bahwa 
petugasnya galak 
karena siswa tidak 
Si “Nyaman” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Nyaman. Ora ono. Ramah tapi kadang galak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Nyaman. Petugasnya ramah.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Nyaman” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Nyaman. Petugas ramah” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Nyaman” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Nyaman. Petugasnya ramah. Gak pernah ke sana ya karena udah ada rak 
buku di depan kelas” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Nyaman” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Nyaman. Udaranya dingin. Ada matras juga” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Nyaman” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Lumayan nyaman tapi gak pernah ke sana” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Iya nyaman. Petugasnya ramah sih” (Senin, 25 Mei 2015) 






2015) meletakkan buku di 
tempat semula dan 
siswa enggan 
merapikan buku (tidak 
mematuhi peraturan 
perpustakaan). 
Sementara itu, siswa 
tidak pergi ke 
perpustakaan karena 
tidak memiliki kartu 
perpustakaan. 
Kr “Nyaman” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Nyaman. Petugasnya ramah” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Iya Nyaman” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Bagus, Nyaman” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Lengkap. Petugas ramah” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Nyaman, petugas baik. Tapi sekarang aku jarang ke perpus jadi gak punya 
kartu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Nyaman. Petugasnya ramah” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Nyaman. Petugasnya ramah.” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Nyaman” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Nyaman. Petugasnya ramah” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Nyaman” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Nyaman” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
2. Cara Mengajar Guru 









Ci “Pernah. Lupa” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa mengemukakan 





Si “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Pernah” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “he’eh” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Iya, kayaknya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Pernah kok” (Jumat 29 mei 2015) 
Pu “Iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Pernah. ‘belajar di rumah ya, belajar yang rajin sambil baca’ gitu” (Jumat, 29 
Mei 2015) 
Din “Iya. Kayak suruh membaca senyap.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Ya pernah” (Senin, 1 Juni 2015) 
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Ha “Iya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Pernah bu”(Senin 25 Mei 2015) 
Kin “Pernah sih” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Lupa” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “pernah” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Iya pernah” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Pernah tapi gak sering” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Tar “Pernah” (Senin, 25 Mei 2015) 
Naj “Pernah. Itu ceritanya Malin Kundang tidak boleh mencontoh yang durhaka” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Iya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 










Ci “Iya kayaknya, lupa.” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa mengemukakan 









Si “Ya pernah bu” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Pernah” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Iya bu” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Ya pernah” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Pernah kayaknya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Iya” (Jumat 29 mei 2015) 
Pu “Ya. Tapi kadang juga baca sih” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Pernah. Gak baca hehe” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “kayaknya sih bu, lupa” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Gak tahu” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Iya kayake” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Pernah” ”(Senin 25 Mei 2015) 
Kin “Gak tahu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Lupa” (Jumat, 29 Mei 2015) 
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Daf “Kayaknya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Iya deh. Kadang-kadang baca” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Iya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Ya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Pernah. Ya membaca juga. Kalau pulang sekolah langsung membaca” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
 







Ci “Gak kayaknya.” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa mengemukakan 
bahwa guru kelasnya 
tidak pernah mengajak 




dilakukan di dalam 
kelas pada tiap 
harinya. 
Si “Gak pernah bu” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Gak Pernah” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Tidak bu” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Tidak pernah” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Tidak pernah kayaknya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Gak” (Jumat 29 mei 2015) 
Pu “Gak sih” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Gak pernah” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Gak kayaknya sih bu, lupa” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Gak tahu” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Gak kayake” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Gak pernah” ”(Senin 25 Mei 2015) 
Kin “Gak tahu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Lupa” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Kayaknya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Gak bu” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Tidak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Gak” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Tidak pernah.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
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3. Akses Informasi 










buku yang kamu 




Ci “Cukup. Gak ada. Buku Bahasa Inggris” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa mengemukakan 
bahwa perpustakaan 
sekolah memiliki 
koleksi buku yang 
cukup lengkap dan 
terdapat buku yang 
mereka inginkan. 
Buku tersebut antara 
lain buku pelajaran 
dan buku penunjang 
mata pelajaran seperti 
pepak. Adapula buku 
tentang cerita dan 




Si “lengkap” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Lengkap. Ada. Matematika.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Lengkap.“(Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Lengkap. Tentang Lingkungan ada” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Bagus-bagus” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Bagus” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Bagus” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Bagus-bagus. Petugas ramah” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Lengkap. Ada” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Kayaknya sih” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Gak tahu. Udah pernah sih sekali ke sana, tapi sekarang gak pernah” (Rabu, 
13 Mei 2015) 
Kei “Iya sih” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Lengkap.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Lengkap” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Kayaknya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Cukup kok” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Lengkap. Tapi mau ke sana gak ada teman” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Lengkap” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “lengkap dan bagus-bagus kok. Ada pelajaran yang aku suka” (Kamis, 28 Mei 
2015) 
Su “Lengkap. Ada buku tematik. Ada kok yang aku suka. Pepak Bahasa Jawa, 
cerita Nabi sama buku tematik yang tema ke berapa gitu” (Selasa, 26 Mei 
2015) 
Tar “Lumayan” (Senin, 25 Mei 2015) 
174 
Nad “lengkap” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Lumayan lengkap” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “lengkap tapi jarang ke sana” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Iya. Ada buku cerita dan buku yang lain bagus-bagus” (Sabtu, 30 Mei 2015) 








buku di perpus 
atau tidak? Buku 
apa itu? Jika 
tidak, mengapa? 
Ci “Gak” (Rabu, 13 Mei 2015) Seluruh siswa kelas 
IV B mengaku tidak 
memiliki kartu pinjam 
perpustakaan.  
Si “Gak ada” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Ora nduwe Mbak” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Gak punya Bu” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Gak punya. Gak kenapa-kenapa.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Gak. Gak ada” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Gak punya” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Tidak punya bu. Tidak tahu.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Gak ada bu. Gak apa-apa.” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Dulu sih punya. Tapi sekarang gak ada” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Gak punya” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Gak punya. Lha bingung bu.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Gak punya. Dulu sebelum kelas 4 sih punya. Tapi sekarang gak punya.” 
(Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Gak punya sekarang.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Gak” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Gak punya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Gak” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Tidak ada bu” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Gak punya (sambil menggelengkan kepala)” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Tidak punya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Tidak ada” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Tidak kayaknya. Lupa” (Senin, 25 Mei 2015) 
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Nad “Kayaknya sih gak ada” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Gak punya” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Tidak ada” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Tidak punya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 









Ci “Pernah. Ada Cerita, ada puisi” (Rabu, 13 Mei 2015) Sekolah memiliki 
mading (majalah 
dinding) sekolah yang 
berisi tentang puisi 
dan cerita yang 
bertema kemerdekaan. 
Isi mading tersebut 
jarang berganti-ganti. 
Si “pernah. Isinya tentang lomba makan krupuk, puisi” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Pernah. Ada puisi, pantun, apik. Ganti-ganti kadang.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “pernah. Itu di depan UKS” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Pernah.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Ya pernah. 3S senyum sapa salam” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Ya. Pernah. Suka” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Pernah. Iya, ganti-ganti.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Pernah” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Gak pernah baca. Gak suka” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Iya. Ada puisi” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Iya. Isinya ya puisi, cerita, opo yo… lumayan bagus lumayan” (Rabu, 13 Mei 
2015) 
Kei “Tahu. Jarang baca. Gak tahu gak pernah buat” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Pernah. Isinya kartinian, lomba krupuk gitu kok, kemerdekaan gitu. Aku 
suka. Gambarnya bagus, tulisannya bagus, dan ceritanya nyambung gitu. 
Kayaknya gak pernah ganti. Gak tahu juga” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Pernah” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Iya. Tentang kemerdekaan isinya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Pernah. Jarang banget gantinya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Pernah. Isinya bersih itu sehat” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Pernah baca. Ada puisi, pantun, banyak” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Pernah. Nggak sering ganti kayaknya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
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Su “Kadang” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Sering. Lupa” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “pernah. Ada puisi, cerita, sama gambaran. Iya diganti tapi gak tahu tiap 
kapan” (Kamis, 14 Mei 2015) 
De “Ada tapi jarang ganti” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Pernah. Ada puisi. Ada tokoh kemerdekaan” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Iya. Ada. Tapi belum ganti sejak dulu. Udah lama” (Sabtu, 30 Mei 2015) 







Ci “Iya.” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa memiliki 
ketertarikan pada 
buku-buku yang 
terdapat di warung 
ilmu (rak depan kelas) 
Si “suka” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Biasa saja” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Iya suka” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Menarik” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Iya menarik” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Ya” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Bagus. Menarik.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Pernah. Buku tentang Nabi” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Iya bagus-bagus bukunya. Aku suka” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Bagus kok” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Iya sih. Bagus-Bagus” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Bagus-Bagus bu. Suka” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Iya bagus.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Suka” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Suka. Menarik bukunya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Suka, Tertarik” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Tertarik bu” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Suka. Bukunya bagus-bagus” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Suka. Iya. Rak di dekat kelas 6 itu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
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Su “Pernah. Menarik bukunya, lucu. Itu cerita kanguru” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Iya, suka. Bagus kok.” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Tarian lebah, dongeng, saat ibu berbelanja, saat liburan” (Kamis, 14 Mei 
2015) 
De “tertarik” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Tertarik bu” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Iya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
 e. Koleksi bukumu 
di rumah apa? 
Ci “Buku pelajaran” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa memiliki 
koleksi buku yang 
terdiri dari buku 
pelajaran dan buku 
cerita seperti dongeng, 
komik, serta buku 
penunjang mata 
pelajaran seperti 
RPUL dan RPAL 
Si “Buku pelajaran” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Matematika, buku pelajaran” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Bawang putih, Princess, kartun, komik ada. Bukunya banyak” (Kamis, 14 
Mei 2015) 
Zal “Buku cerita” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Ada Naruto. Trus…”(Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Gak ada” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Cuma ada buku pelajaran” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Ya paling cuma buku pelajaran” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Punya. Ya buku horror buku pelajaran, buku Bahasa inggris.” (Kamis, 14 
Mei 2015) 
Fe “Buku cerita” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Ya buku cerita, ya buku pelajaran” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Buku cerita dan buku agama” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “dongeng semuanya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Juz ‘amma” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Riz “Buku pelajaran” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Buku cerita” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Buku pelajaran, buku cerita” (Kamis, 28 Mei 2015) 
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Sal “RPUL dan RPAL” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Buku cerita” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Buku dongeng” (Senin, 25 Mei 2015) 
De “Buku cerita dan buku pelajaran” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Buku pelajaran sama buku cerita sedikit” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Buku cerita dan pelajaran” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
 f. Kalau mata 
pelajaran 
lengkap gak? 
Ada apa saja? 
Ci “Nggak. Buku PKn gak punya” (Rabu, 13 Mei 2015) Siswa memiliki buku 
pelajaran yang 
lengkap termasuk 
buku paket dan buku 
latihan soal. Akan 
tetapi tidak semua 
siswa memiliki buku 
paket. Apabila siswa 




yang ada di sekolah. 
Si “Bahasa Indonesia dan Matik aja sama Bahasa Inggris dan agama” (Rabu, 13 
Mei 2015) 
Ba “Matematika. Yang kurang IPS tok.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Lengkap” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Lengkap, semua mata pelajaran” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Lengkap. Ada LKS.” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Matematika” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Gak lengkap. Adanya Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, dan Bahasa Indonesia” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Ada IPA, Bahasa Jawa” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Lengkap. Bahasa Jawa, Matematika, Bahasa Inggris. Yang lain pinjam” 
(Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa” (Senin, 1 Juni 
2015) 
Ha “Nggak punya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Gak. Kurang banyak.” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Gak sih. Cuma tiga gitu. RPAL dan RPUL. Kalau buku paket gak ada. Cuma 
buku LKS Ultra itu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Bahasa Jawa. Ya baca buku pas mau ujian” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Matematika Bahasa inggris bahasa Indonesia. Yang gak ada IPA dan IPS” 
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(Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Matematika, PKn, Bahasa Indonesia” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Lengkap” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Lengkap” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Kayaknya ada yang kurang. IPA yang kurang. Iya paket. Ya pinjam di sini. 
Ya kalau gak ada ya beli” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Lengkap”(Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “Lengkap” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “Gak lengkap. Yang punya Matematika paekt, IPA. Cuma LKS itu” (Kamis, 
14 Mei 2015) 
De “Lengkap” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Tidak lengkap” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Lengkap” (Sabtu, 30 Mei 2015) 









mau pergi ke 
ruang 
perpustakaan? 





Meskipun dari jendela 




Si “Dekat” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Cukup jauh deh bu” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Lumayan jauh daripada kantin”(Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Ya” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Sedikit” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Agak jauh” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Ya.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Lumayan sih” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Iya sih sebenarnya tidak terlalu, tapi malas jalan ke sana.” (Kamis, 14 Mei 
2015) 
Ha “Iya lumayan” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Agak jauh” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Lha itu terlihat dari jendela, Bu” (Kamis, 28 Mei 2015) 
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Riz “Sepertinya agak jauh” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Lumayan kok” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Agak dekat” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Lumayan iya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Lumayan jauh” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “dekat” (Senin, 25 Mei 2015) 
De “tertarik. Membaca senyap suka” (Selasa, 26 Mei 2015) 
4. Teknologi 




Ci “Nonton TV” (Rabu, 13 Mei 2015) Kegiatan siswa saat 
dirumah sebagian 
besar adalah bermain 
dan nonton televisi. 
Hanya sedikit yang 





Si “Membantu orang tua” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Main” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Nonton TV, hehe” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Main game sama nonton TV” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Ya kalau ada PR mengerjakan PR dulu trus nanti kalau ada buku nanti 
dibaca, setelah membaca nanti bermain.” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Main” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Membaca kalau gak ya nonton TV” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Main game di hp/tablet, bu” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Main sama teman” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Bermain bola” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Ya main, nonton TV, belajar” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Kei “Kadang membaca buku, kadang main. Kalau nonton TV gak pernah, karena 
gak ada TV di rumah” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Sering baca buku, bu. Saya suka baca” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Bermain” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Membaca buku cerita” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Riz “Bermain Bu” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
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Nis “Nonton TV” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Bermain, membaca kadang” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Kalau pengen main ya main, kalau pengen baca ya baca” (Kamis, 28 Mei 
2015) 
Su “Seringnya bermain, kadang belajar kalau sudah waktunya belajar” (Selasa, 26 
Mei 2015) 
Tar “Bermain bu” (Senin, 25 Mei 2015) 
De “Bermain” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “Nonton TV seringnya” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Az “Seringnya membaca” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
5. Pola Asuh Orang Tua 
 a. Pernahkah orang 
tuamu 
mengajakmu 
untuk pergi ke 












Ci “Lupa” (Rabu, 13 Mei 2015) Orang tua mengajak 
siswa untuk pergi ke 
toko buku guna 
membeli buku. Buku 
yang biasa dibeli 
adalah buku pelajaran 
dan buku cerita Siswa 
pergi ke perpustakaan 
daerah/perpustakaan 
di luar sekolah 
biasanya bersama 





Si “Nggak. Kalo ke perpus pernah. Perpus Nggandok. Yang ngajak kakak. 
Belajar dan membaca buku cerita” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Pernah. Alat tulis, buku Matematika, PKn.” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Sama orang tua belinya. Ke RBM pernah. Baca buku dan bermain.” (Kamis, 
14 Mei 2015) 
Zal “Iya pernah.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Nan “Pernah. Membeli buku Naruto, Buku cerita Naruto” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Nggak(menggelengkan kepala)” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “Pernah. Beli buku Bahasa Inggris. Aku yang ngajak. Kalau ke perpusda gak 
pernah” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “Pernah. Beli buku. Buku tulis” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Kalau ada buku yang diinginin tu pernah. Buku matematika paket. Ke perpus 
gak pernah” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Fe “Pernah. Buku pelajaran” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Pernah. Kalau beli buku tu di social agency. Kalau baca buku seringnya di 
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RBM” (Rabu, 13 Mei 2015)  
Kei “Pernah. Ke perpus gak pernah ngajak. Kalo ke RBM sih sendiri. Yang dibaca 
ya buku cerita, pelajaran, dan lain lain.” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Pernah. Kadang. Kalo ke perpus belum pernah. Belinya ya… aku pernah beli 
buku cerita kok, judulnya tu buku opo sih legenda legenda dongeng gitu. 
Orang tua biasa bilang gini ‘Dek sana baca biar pinter. Baca-baca buku 
pelajaran bukan dongeng’. Kan aku biasanya suka baca dongeng, bukan 
pelajaran” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Ke toko buku gak pernah. Ke perpus pernah, ke RBM.baca buku IPA.” 
(Jumat, 29 Mei 2015) 
Daf “Pernah. Membeli buku. Buku Matematika, Bahasa Inggris” (Sabtu, 30 Mei 
2015) 
Riz “Ke perpus gak pernah. Kalau ke toko buku pernah” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Nis “Pernah, membeli buku pelajaran” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Ro “Iya, pernah” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Sal “Iya sama orang tua. Aku yang ngajak orang tua buat beli buku cerita. Ke 
RBM juga pernah sama teman-teman” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Su “Kalau di RBM pernah. Baca cerita bebek sama kuda yang ada tanduk di 
dahinya itu” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Tar “pernah. Beli buku pelajaran selain itu buku cerita” (Senin, 25 Mei 2015) 
Nad “he’eh. Baca koran” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Naj “Pernah beli buku.” (Kamis, 14 Mei 2015) 






Ci “Malam” (Rabu, 13 Mei 2015) Jadwal belajar siswa 
kelas IV B ketika di 
rumah dilaksanakan 
setelah jam sholat 
magrib yaitu sekitar 
pukul 18.30.  
Si “Habis magrib” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Ba “Biasane sih bar magrib” (Selasa, 26 Mei 2015) 
An “Habis makan malam baru belajar. Biasanya begitu.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
Zal “Pernah.” (Rabu, 13 Mei 2015) 






belajar pada jam 
itu? 
malam.” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ar “Ba’da magrib bu” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Pu “malam habis magrib” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Se “malem. Pas ada les.” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Din “Biasanya malam habis magrib itu bu. Kalau sore buat main.” (Kamis, 14 Mei 
2015) 
Fe “Malam habis magrib” (Senin, 1 Juni 2015) 
Ha “Ya biasanya sih ya biasanya malam itu habis makan trus belajar” (Rabu, 13 
Mei 2015) 
Kei “Saya ngerjakan PR dulu sepulang sekolah. Trus tidur. Habis itu malamnya 
baca-baca bu” (Senin, 25 Mei 2015) 
Kin “Habis magrib biasanya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kr “Setelah magrib” (Jumat, 29 Mei 2015) 
Riz “Setelah magrib atau isya” (Sabtu, 30 Mei 2015) 
Ro “Setelah isya” (Kamis, 28 Mei 2015) 
De “habis magrib” (Selasa, 26 Mei 2015) 
Naj “belajarnya tiap habis magrib atau habis isya’ bu.” (Kamis, 14 Mei 2015) 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas IV B 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV B  
SD NEGERI NGOTO BANTUL 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana minat membaca dari 




2. Apakah siswa kelas IV B tersebut 




3. Buku apa yang sering dibaca oleh 




4. Apa kegiatan siswa ketika jam 




5. Bagaimana kelengkapan fasilitas 
sekolah terkait dengan buku, 
perpustakaan dan hal-hal yang 
menunjang minat membaca siswa 
kelas IV B? 
 
6. Bagaimana dengan  buku-buku di 
rak depan kelas itu bu? Apakah 
sering dibaca atau tidak bu? 
 
 
7. Rak di depan kelas 2 B dekat kelas 
4 B itu kosong ya bu, tidak ada 
buku sama sekali. Itu kenapa bu? 
 
8. Bagaimana pemanfaatan buku di 
rak dalam kelas IV B? Apakah 
buku-buku tersebut digunakan? 
 
9. Bagaimana sistem pembelajaran di 
Indonesia saat ini? Apakah 
menunjang untuk peningkatan 
minat membaca siswa? 
 
10. Faktor apa saja yang mendukung 






11. Faktor apa saja yang menghambat 
minat membaca siswa kelas IV B 
tersebut? 
 
12. Ibu sendiri pernah berkunjung ke 
rumah orang tua/wali atau tidak? 
Pernahkah ibu mengetahui bahwa 
orang tuanya mengajak siswa 
tersebut ke toko buku atau 
perpustakaan? 
 
13. Bagaimana dengan siswa yang 
bernama Si, Bu? Sepertinya dikelas 





14. Apa saja motivasi yang diberikan 
kepada siswa agar dapat 





15. Siapa saja siswa yang belum lancar 





16. Siapa saja siswa yang pandai dan 





17. Kalau di sekolah itu, kapankah ibu 
mengajak siswa untuk mencari 
informasi yang lebih lengkap? 
Misalnya ke perpustakaan begitu. 
 
18. Kalau menurut ibu sendiri, 







Lampiran  7. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV B 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV B 
 
No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Bagaimana minat 
membaca dari siswa 
kelas IV B? 
 
 
“Minat membaca sih kalau untuk buku-buku pelajaran ya tiap ada tugas 
minat bacanya sih bagus, pasti membaca tapi untuk kemampuan 
memahaminya kan tiap anak sendiri-sendiri, berbeda-beda. Trus kalau 
untuk buku cerita yang disediakan di sekolah (di depan itu) yang minat 
bacanya paling kencang ya hanya itu-itu saja, paling cuma 3 – 4 anak 
yang tiap hari membaca di luar kelas.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Guru beranggapan bahwa minat 
membaca siswa berbeda-beda 
disesuaikan dengan kemampuan 
dalam memahami bacaan dan 
adanya pemberian tugas. Siswa 
yang sangat berminat dalam 
membaca buku di warung ilmu 
yang disediakan di sekolah 
sebanyak kurang lebih 15% dari 
jumlah siswa kelas IV B seluruhnya 
yaitu berkisar antara 3 hingga 4 
siswa dari 26 siswa 
2. Apakah siswa kelas IV 
B tersebut menyukai 
kegiatan membaca di 
sekolah, misalnya pada 
program warung ilmu? 
 
 
“Suka sih sebenarnya. Pas awal-awal bukunya dikeluarkan dari perpus 
langsung diletakkan di teras kan mereka antusias lihat gambarnya karena 
sebelumnya dia jarang atau tidak pernah pergi ke perpustakaan, setelah 
dikeluarkan sih antusias. Tapi mungkin karena bukunya hanya itu-itu 
saja jadinya jenuh lama-lama. ‘oh iki wis pernah dibaca, udah pernah 
dibaca.’ Berarti kan jenuh. Perlu ada refresh yang lain mungkin.” (Rabu, 
13 Mei 2015) 
Ketersediaan buku yang baru 
diletakkan di warung ilmu 
menjadikan siswa antusias 
membolak-balik buku dan lamanya 
buku tersebut di warung ilmu 
menjadikan siswa bosan dan tidak 
berminat membaca. 
3. Buku apa yang sering 
dibaca oleh siswa kelas 
IV B? Sepertinya ada 
yang suka buku horror 
“Mereka biasanya senangnya buku cerita, cerita bergambar apalagi yang 
berwarna pasti lebih suka terus lebih ke cerita-cerita binatang mereka 
lebih suka. Kalau anak perempuan biasanya yang dongeng-dongeng. 
He’eh, horror dulu tu suka. Dulu kalau ada yang jual komik kecil itu 
Buku-buku yang digemari siswa 
adalah buku cerita, buku 
bergambar, buku berwarna, 
dongeng, dan buku non-ilmiah 
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juga ya bu? 
 
 
tentang cerita horror, mereka belinya sampai banyak setumpuk. Trus 
gentian dibaca teman-temannya.  
Cerita horror mereka juga tertarik sih tapi kan lebih nggak ilmiah kan. 
Malah aneh itu sebenarnya.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
4. Apa kegiatan siswa 
ketika jam istirahat dan 
jam pelajaran kosong? 
 
 
“Yang dilakukan ya biasa kalau anak laki-laki lebih suka bermain sepak 
bola, lari-larian. Anak perempuan juga sukanya biasanya kalau nggak 
nyanyi-nyanyi, nari-nari, jajan, trus pasti main juga. Trus memang ada 
beberapa yang pasti baca buku itu ada seperti Az sama Ro itu tiap hari 
malah baca buku di situ, di luar, di teras. Atau nggak kadang Zal dan Fe 
itu juga suka baca malahan tapi mereka lebih cepat bosannya, kalau Az 
itu lebih dibaca satu-satu semuanya dia senang membaca memang.” 
(Rabu, 13 Mei 2015) 
Kegiatan siswa ketika istirahat dan 
jam kosong adalah bermain atau 
sekedar bercakap-cakap dengan 
temannya. Ada pula yang 




sekolah terkait dengan 
buku, perpustakaan dan 
hal-hal yang menunjang 
minat membaca siswa 







“Sebenarnya bagus sih sudah cukup ya, buku-buku di perpus juga 
sebenarnya lengkap, komplit, hanya mungkin karena penataannya nggak 
pas kadang campur, mana yang buku cerita mana yang buku pelajaran. 
Trus tingkatan kelasnya kan juga beda. Kadang di situ ngumpul buku 
cerita tapi tau-tau ada buku yang tingkat tinggi, anak SD belum nyantel 
kan ada. Jadi memang kurang dalam pemisah-misahannya. Tapi kalau 
bukunya sih lengkap sih ada ensiklopedia juga ada to. Tapi cuma 
penataannya yang kurang pas jadi kalau anak mau nyari itu masih 
bingung di mana. Kalau seperti toko buku kan ada tulisan buku cerita, 
buku sejarah, buku dongeng, itu kan ngumpul-ngumpul sendiri. Kalau di 
sini nggak, campur. Tapi fasilitasnya ada, itu buktinya ada meja kursi di 
bawah pohon itu kan tujuannya untuk tempat membaca to. (Rabu, 13 
Mei 2015) 
Buku yang disediakan di 
perpustakaan sudah cukup lengkap 
namun kurang rapi dan kurang 
teratur dalam penataan serta 
pemilahan buku yang cocok untuk 








6. Bagaimana dengan  
buku-buku di rak depan 
kelas itu bu? Apakah 
“Sering. Itu sering dibaca. Awal-awalnya sih. Tapi mungkin karena 
kurang variasi jadi kan anak itu pagi diwajibkan piket ya gantian per 
kelas hanya kelas besar yaitu kelas 4, 5, 6. Pagi ambil buku, terus 
Kurangnya variasi dalam 
penyediaan buku di warung ilmu 
menjadikan siswa mudah bosan  
188 
sering dibaca atau tidak 
bu? 
 
diletakkan di rak, siang kembalikan. Nanti berulang seperti itu. Jadi 
kurang terorganisasi. Kan gak ada rolling bukunya jadi bukunya yang 
dikeluarkan ya itu-itu terus jadi kan bosan.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
 
7. Rak di depan kelas 2 B 
dekat kelas 4B itu 
kosong ya bu, tidak ada 
buku sama sekali. Itu 
kenapa ya bu? 
“Kosong, biasanya yang jatah piket nggak ambil. Kalau kelas saya di rak 
yang sana (depan kantor guru dekat kelas 6) biasanya. Raknya ada tiga 
sisi kan itu biasanya kelas mana kelas mana kelas mana. Jadi kalau 
diambil di situ letakkan di situ nanti ngembalikannya juga yang disitu. 
Berarti nek kosong ada yang tidak  tugas tadi.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Rak yang kosong (red: warung 
ilmu) disebabkan karena terdapat 
siswa yang bertugas menjadi duta 
baca yaitu yang mengambil dan 
mengembalikan buku perpustakaan 
tidak melakukan tugasnya sesuai 
dengan piket yang telah ditentukan 
8. Bagaimana 
pemanfaatan buku di 
rak dalam kelas IV B? 
Apakah buku-buku 
tersebut digunakan? 
“Dipakai itu. Buku cerita ada, buku pelajaran juga ada. Ya karena 
keterbatasan buku jadi kita pakai. Kalau sudah kita pakai ya kita 
kembalikan ke rak lagi. Trus ada juga buku cerita. Karena setiap hari 
Rabu kan ada membaca senyap 10 sampai 15 menit. Jadi nanti bukunya 
diletakkan di rak situ. Trus kalau udah hari Rabu pagi kita bagikan. 
Nanti 10 sampai 15 menit membaca, kembalikan lagi. Jadi membacanya 
sesampainya dia (siswa) aja sampainya halaman berapa. Terus nanti 
minggu berikutnya lanjutkan. Nanti setelah selesai, kan ketebalan buku 
berbeda-beda. Jadi kalau yang sudah selesai ya boleh baca, diulang lagi 
karena diakhir nanti ada tugas, misalnya meringkas atau menceritakan 
kembali atau menuliskan latar-latarnya, unsur-unsur cerita.” (Rabu, 13 
Mei 2015) 
Siswa memanfaatkan buku yang 
ada di rak dalam kelas untuk 
kegiatan belajar mengajar dan 
kegiatan membaca senyap (5 GM 
tiap hari Rabu pagi). Pada kegiatan 
membaca senyap terdapat tindak 
lanjutnya yaitu berupa kegiatan 
tanya jawab, menceritakan kembali, 
atau meringkas bacaan yang telah 
dibaca siswa 
9. Bagaimana sistem 
pembelajaran di 
Indonesia saat ini? 
Apakah menunjang 
untuk peningkatan 
minat membaca siswa? 
“Kurikulumnya harusnya iya ya. Tapi kadang kan anak jaman sekarang 
kecenderungannya malas membaca. Terbukti kelas enam itu dikasih 
pertanyaan sederhana misalkan fungsi karbohidrat itu apa sih? Ini kelas 
6 ya, masak ada jawabannya sehat, kenyang itu kan gak masuk akal 
banget to padahal kan di teori ada di buku ada berarti kan minat bacanya 
kurang sekali. Trus bisa dilihat dari buku bacaannya sendiri. Mereka 
Sistem pembelajaran di Indonesia 
harusnya sudah mendukung dan 
menunjang dalam peningkatan 
minat membaca siswa akan tetapi 
fasilitas kurikulum yang diberikan 
tidak sebanding dengan 
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dikasih modul seperti ini, ada yang masih rapi berarti gak dibaca, ada 
lagi yang tlekuk-tlekukkan, berarti blas ora digagas to, memang minat 
bacanya kurang, padahal sebenarnya buku teks ada trus sekarang sudah 
divariasi warna-warna apalagi yang kemarin kurikulum 2013 itu lebih 
menarik lagi untuk dibaca. Tapi karena mungkin kecenderungannya 
bukunya dari dulu hanya itu itu saja jadi sing diulangke mung kuwi. Trus 
sebagai contoh di kelas empat itu IPS ya materi kebutuhan primer, 
sekunder, tersier itu kan sudah ada pergeseran. Zaman dulu televisi 
masuknya tersier, kalau sekarang tiap rumah pasti ada TV kan, itu bisa 
masuk sekunder. Jadi gak pas ya buku jaman dulu digunakan untuk 
zaman sekarang itu gak pas. Gak update.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
perkembangan zaman 
10. Faktor apa saja yang 
mendukung minat 















“Faktor yang mendukung karena dari pemberian tugas sendiri mungkin 
bisa lebih diarahkan “kamu kerjakan latihan ini ini ini, boleh cari di 
modul, boleh cari di buku, boleh cari di ultra, catatanmu boleh tapi tidak 
boleh tanya teman” Tanya teman kan jalan singkat, kan biasanya seperti 
itu. Jadi mereka pasti membaca bukunya sendiri-sendiri. Buku catatan 
sendiri, buku paketnya sendiri. Itu kan paling nggak merangsang dia 
untuk membaca, kalau nggak seperti itu kan pasti nggak baca. Trus 
kadang ada tabel-tabel yang penting kalau gak saya suruh tulis ulang di 
buku catatan mereka juga gak baca, jadi pemberian tugas sendiri. Itu sih 
menurut saya. Trus mungkin ada ya kalau faktor lain ya tampilannya 
dibuat lebih menarik sudah pasti, biasanya yang bergambar agak nyleneh 
mereka jadi penasaran, “ini tu apa?” trus dari judulnya juga iya misalkan 
petir dan halilintar, “lhoh emang petir dan halilintar itu beda ya bu?” 
“baca dulu pasti kamu tahu” setelah baca kan mereka jadi tahu o petir itu 
yang ini halilintar yang ini. Jadi dari judulnya, tampilannya, dan juga 
kegiatan penugasannya juga ngaruh menurut saya.” (Rabu, 13 Mei 
2015) 
Faktor yang mendukung 
terciptanya minat membaca adalah 
adanya pemberian tugas, judul 
buku, dan tampilan buku 
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“Faktor yang menghambatnya selain dari fasilitasnya yang kurang, trus 
ya itu dari buku teks yang dari jaman dulu kebanyakan materinya yang 
masih itu-itu saja, kebanyakan kata-katanya juga masih sulit dimengerti 
untuk anak-anak sih sebenarnya menurut saya, kurang simple. Kalau 
yang buku kurikulum tematik itu kemarin lebih simple lebih up to date 
lagi, jadi anak-anak lebih ‘oh iya ya ini’. Kalau buku jaman dulu kan 
mereka membayangkan saja sulit ‘iki gek opo’ gitu. 
Trus faktor yang menghambat lagi ya karena memang kecanggihan 
teknologi, TV kan sudah ada yang lebih enak ditonton dan didengar trus 
buat apa kita baca kan kadang anak-anak gitu. Jadi kurang. Karena 
Gadget itu juga lebih mempengaruhi. Main game lebih enak 
dibandingkan membaca, kebiasaan di rumah juga seperti itu. Kalau gak 
disuruh PR, kalau gak ada apa gitu mereka mesti gak baca, lebih penting 
yang lain.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Adapun faktor yang menghambat 
adanya minat membaca siswa 
adalah fasilitas yang kurang, buku 
pelajaran yang kurang 
menyesuaikan perkembangan 
zaman, adanya gadget, hiburan 
televisi yang lebih menarik, dan 
keinginan untuk bermain daripada 
membaca 
12. Ibu sendiri pernah 
berkunjung ke rumah 
orang tua/wali atau 
tidak? Pernahkah ibu 
mengetahui bahwa 
orang tuanya mengajak 





“Pernah. Oh ada. Kalau seperti itu kan ada itu Kei. Kei itu kan ayahnya 
kerja di luar kota, setiap kali ayahnya pulang ditanya mau minta oleh-
oleh apa gitu dia tidak mintanya barang tapi mintanya buku. Dia minat 
bacanya bagus malahan makanya pengetahuannya bagus dia. Dia pasti 
mintanya oleh-olehnya apa , buku. Trus Kin juga, dia lebih senang 
belinya buku, buku cerita, kadang dia tahu ini itu ini itu, trus tidak hanya 
dari buku Kin, dia senang main internet jadi dia suka tahu banyak hal 
tentang internet. And itu juga, depannya Din. Dia daripada baca di buku 
dia lebih senang di internet karena memang lebih asyik sih sekarang 
belajar dari internet daripada membaca buku ya, lebih cepet.” (Rabu, 13 
Mei 2015) 
Orang tua memberikan perhatian 
penuh kepada minat membaca 
siswa. Hal ini terlihat dari adanya 
orang tua yang membelikan buku 
setiap kali siswa membutuhkan dan 
menginginkan. Selain itu, siswa 
juga sudah memanfaatkan media 
internet untuk meningkatkan minat 
membacanya 
13. Bagaimana dengan 
siswa yang bernama Si, 
Bu? Sepertinya dikelas 
“Si itu menurut saya memang anak berkebutuhan khusus. Membacanya 
masih belum bisa. Menulisnya apalagi. Kalau dia tulisannya benar itu 
artinya dia hanya nyalin. Seperti kemarin contohnya menjawab 
Terdapat siswa berkebutuhan 
khusus yang belum lancar 
membaca dan menulis 
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pertanyaan dari bacaan, dia pasti salin teplek plek sama persis dengan 
yang dibacaan karena dia baca tulis belum bisa. Dia itu tahu dalam hati 
misalnya mau menulis ULAT tapi dituangkan dalam tulisannya beda, 
hurufnya ada L U A T tapi dia nulisnya jadi LUAT, terbalik. Matahari 
jadi Maihira. Hurufnya pas tapi mungkin ada yang terbalik di syaraf 
otaknya ya biasanya kan seperti itu to anak berkebutuhan khusus. Ada 
yang terbalik jadi atau nggak pas jadi dia maksudnya ini tapi 
menuangkannya ke tulisan dia belum bisa. Membaca, bisa sih tapi gak 
lancar-lancar banget, masih terbata-bata.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
14. Apa saja motivasi yang 





“Saya selalu bilang kalau ‘anak yang pinter itu bukan hanya karena dia 
memang pinter, tetapi karena dia rajin membaca atau melihat sesuatu, 
kalau tidak ada di buku kamu boleh cari di internet. Zaman sekarang 
internet sudah canggih. Mau cari metamorphosis sempurna tinggal ketik 
aja metamorphosis sempurna nanti sudah ada gambarnya, sudah ada 
tulisannya. Kamu bisa baca di situ.’ Trus anak-anak yang pinter sudah 
saya kasih contoh seperti Kei. Dia itu tahu macam-macam bahkan 
sebelum diajarkan dia sudah tahu karena kan sudah dia baca dulu. Saya 
selalu pesan ke anak, ‘Kalau besok pelajarannya IPA, ya malamnya 
kamu belajar dulu IPA, dibaca dulu materinya besok apa.’ Tapi kan 
anak-anak dan kondisi lingkungan rumah kan suka kurang mendukung, 
jadi gak singkron sama yang di sekolah.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Guru memberikan motivasi siswa 
agar mau membaca dengan cara 
verbal yaitu melalui pemberian 
contoh siswa yang gemar membaca 
dan pemberian perintah agar 
membaca materi yang akan 
diajarkan 
15. Siapa saja siswa yang 
belum lancar membaca 
di kelas IV B? 
“Si, kategori belum lancar ya sebenarnya bisa sih tapi masih terbata-bata 
itu Se, Fe juga iya. Ro malah bisa itu. Kan dia dari Jawa Barat jadi kan 
Bahasa Indonesianya malah bagus tapi sok blank, tidak fokus. Dia kan 
dari Jawa Barat berarti basicnya memang Bahasa Indonesia malahan. Ci 
itu kemampuan membacanya juga kurang itu.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
Terdapat 15%  siswa yang kurang 
dalam hal kemampuan membaca. 
16. Siapa saja siswa yang 
pandai dan kurang 
“Yang pandai Kei, Kin, Nan, Naj, Nad, sama Ha seharusnya tapi akhir-
akhir ini agak keteteran mungkin karena biasanya ibunya perhatian tapi 
Naik turunya prestasi siswa dapat 
disebabkan salah satunya karena 
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pandai di kelas IV B? sekarang lagi hamil besar jadi fokusnya beda lagi. Ada aja kendalanya 
sebenarnya. Siswa yang kurang pandai itu De, Si ya pasti, Ro juga 
keteteran, Se juga termasuk keteteran, Fe, sama… tapi kemampuannya 
mereka beda-beda ada yang pinter ini tapi itunya blank. Contohnya Ba 
itu, Ba sama Ar, hari ini tidak berangkat dia. Mereka pinter berhitung 
tapi Bahasa indonesianya jelek. Tapi kalau Se itu memang kebanyakan 
rata-rata ajlok itu.” (Rabu, 13 Mei 2015) 
kurangnya perhatian orang tua 
terhadap siswa tersebut. Selain itu, 
siswa memiliki keahlian yang 
berbeda-beda. 
17. Kalau di sekolah itu, 
kapankah ibu mengajak 
siswa untuk mencari 
informasi yang lebih 
lengkap? Misalnya ke 
perpustakaan begitu. 
“Ke perpustakaan, seminggu sekali, kalau pas ada yang jaga perpus. 
Perpusnya suka kosong. Trus daripada saya suruh ke perpus, mending 
tak suruh ambil buku yang ada di rak, bukunya bergambar, sudah gitu 
buku cerita, trus kalau ke perpus jarang, tahu sendiri.” (Rabu, 13 Mei 
2015) 
Kelas memiliki jadwal khusus 
untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Akan tetapi, tidak adanya petugas 
perpustakaan yang berjaga dapat 
menyebabkan tertundanya 
kunjungan ke perpustakaan.  




“Perpustakaannya sih nyaman, tapi yang jaga yang gak nyaman, suka 
gak ada. Trus kadang kalau sudah anak, kan namanya anak ya, ngambil 
buku ya ngambil aja trus yang merapikan kan yang njaga perpus, trus 
kadang sama anak itu sok bilang ‘ah sesudah ambil buku itu dirapikan!’ 
jadi kan anak merasa takut ada, ‘ah ngko ndak kon ngrapekke, mengko 
diseneni.’sok ngono. 
Pokoknya dia itu maunya rapi, ya kalau mau yang rapi ya gak usah 
dibaca aja sekalian, ya to?” (Rabu, 13 Mei 2015) 
sikap petugas jaga juga berdampak 
pada keengganan guru mengajak 




Lampiran 8. Pedoman Wawancara dengan Orang Tua Siswa Kelas IV B 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA KELAS IV B 
SD NEGERI NGOTO SEWON BANTUL 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa saja kegiatan putra/putri 
bapak/ibu di rumah? 
 
2. Bagaimana tingkah laku putra/putri 
bapak/ibu biasanya di rumah? 
 
3. Apa saja kegiatan putra/putri 
bapak/ibu ketika liburan sekolah 
(akhir pekan)? 
 




5. Berapa banyak koleksi buku bacaan 
yang putra/putri bapak ibu miliki di 
rumah? 
 
6. Apa yang menjadi kesenangan 
putra/putri bapak/ibu ketika di 
rumah? 
 




8. Kalau untuk jam belajarnya jam 
berapa saja bu? 
 
 
9. Pernahkah bapak/ibu mengajak 
putra/putri untuk pergi ke toko 
buku atau ke perpustakaan? Apa 
yang dilakukan di sana? 
 
10. Bagaimana usaha bapak/ibu agar 




Lampiran 9. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Orang Tua/Wali Murid Kelas IV B SD N Ngoto 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA/WALI MURID KELAS IV B 
SD NEGERI NGOTO SEWON BANTUL 
 
No. Pertanyaan Narasumber Jawaban Kesimpulan 
1. Apa saja kegiatan putra/putri 
bapak/ibu di rumah? 
Id “Cuma mengaji tok ya mbak ya, belajar ndak 
malah padu yo mbak” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Kegiatan siswa di rumah sebagian 
besar adalah belajar, bermain, dan 
mengaji Er “Belajar, ngaji, bermain” (Kamis, 28 Mei 
2015) 
2. Bagaimana tingkah laku putra/putri 
bapak/ibu biasanya di rumah? 
Id “Ya anak saya ya nurut. Namanya anak-anak 
ya masih sewajarnya. Namanya bocah ya 
ngono kae.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Siswa memiliki tingkah laku yang 
baik ketika di rumah seperti patuh 
terhadap orang tua, tidak 
menyimpang, dan masih dalam 
taraf wajar untuk usia sekolah 
dasar 
Er “Anak saya ya nurut. Namanya anak-anak ya 
masih sewajarnya. Tidak menyimpang.” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
3. Apa saja kegiatan putra/putri 
bapak/ibu ketika liburan sekolah 
(akhir pekan)? 
Id “Bermain di rumah” (Kamis, 28 Mei 2015) Kegiatan siswa ketika liburan 
sekolah atau ketika akhir pekan 
adalah bermain dan bepergian 
Er “Kalau hari minggu sih kadang-kadang ya 
jalan-jalan, itu, bermain di rumah” (Kamis, 28 
Mei 2015) 
4. Apakah putra/putri bapak/ibu suka 
membaca? 
Id “Kalau anak saya malas. Kalau disuruh males e 
mbak. Kalau ada PR aja nah mau itu.” (Kamis, 
28 Mei 2015) 
Suka atau tidaknya siswa 
membaca dilihat dari ada tidaknya 
tugas sekolah dan adanya 
kegemaran membaca murni dari 
siswa sendiri 
Er “Kalau anak saya suka. Kalau Ke hobby baca. 
Tapi ya bukunya saya batasi. Kalau novel yang 
remaja itu tidak boleh.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
5. Buku apa saja yang biasa putra/putri 
bapak/ibu baca di rumah? 
Id “Buku pelajaran ya mbak ya. Kan sekarang 
jarang kan. Baca buku pelajaran ya kalau ada 
PR mau. Ya ngono kae lah mbak.” (Kamis, 28 
Mei 2015) 
Buku yang biasa dibaca siswa 
ketika di rumah adalah buku 
pelajaran dan buku cerita. Buku 
pelajaran dibaca jika hanya ada 
tugas rumah. Er “Buku pelajaran, buku cerita” (Kamis, 28 Mei 
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2015) 
6. Berapa banyak koleksi buku bacaan 
yang putra/putri bapak/ibu miliki di 
rumah? 
Id “Buku pelajaran” (Kamis, 28 Mei 2015) Koleksi buku siswa yang ada di 
rumah adalah buku pelajaran. ada 
pula siswa yang gemar 
mengoleksi buku cerita dan novel 
Er “Buku cerita, novel, buku kelas rendah. Yang 
sekiranya tidak ada di sekolah ya saya belikan 
yang sekiranya menunjang pendidikan” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
7. Apa yang menjadi kesenangan 




Id “Paling ya main game kalau anak sekarang. 
Kalau disuruh belajar tuh susah lho mbak. 
Sinau padu. Haha.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Hal yang menjadi kesenangan 
siswa ketika di rumah adalah 
bermain game 
Er “Paling ya main game kalau anak sekarang” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
8. Kalau menonton TV suka atau tidak 
bu? 
Id “Kalau TV jarang lah mbak, dijami. Biasanya 
kan kalau siang main sampai sore jam berapa 
baru belajar ngono. Jarang lah, ya mbak ya. 
Kan juga ada HP, tablet itu mainnya di sana.” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
Agenda siswa untuk menonton 
acara TV di rumah diberi jadwal 
Er “Untung TV di rumah saya rusak jadi gak 
pernah nonton TV” (Kamis, 28 Mei 2015) 
9. Kalau untuk jam belajarnya jam 
berapa saja bu? 
Id “Nek kuwi bar magrib mbak. Paling jam 8.” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
Jam belajar siswa saat di rumah 
adalah setelah magrib atau isya. 
Ada juga orang tua yang meminta 
siswa untuk mengerjakan PR 
setelah pulang sekolah. Jika 
belum mengerjakan PR maka 
tidak boleh bermain. 
Er “Sepulang sekolah harus mengerjakan PR 
kalau ada PR. Gak boleh nandi-nandi, 
ngerjakan PR dulu baru main. Nanti kalau 
habis magrib atau isya itu baru belajar” 
(Kamis, 28 Mei 2015) 
10. Pernahkah bapak/ibu mengajak 
putra/putri untuk pergi ke toko buku 
atau ke perpustakaan? Apa yang 
dilakukan di sana? 
Id “Beli buku ya kalau gak ada acara ya saya ikut, 
bisa ngantar.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Orang tua mengajak atau 
menemani siswa untuk membeli 
buku yang dibutuhkan untuk 
menunjang buku pelajaran 
Er “Kalau ke toko buku sering kalau saya. 
Mencari buku misale buku PKn, atau buku 
sekolah, kadang kan sekolah cuma dikasih 
buku paket kadang juga gantian sama teman itu 
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tak beli’in di Sosial Agency itu jalan paris itu 
biasanya di situ saya beli” (Kamis, 28 Mei 
2015) 
11. Bagaimana usaha bapak/ibu agar 
putra/putri gemar membaca? 
Id “Ya di les kan mbak. Kan anak saya lain. Jadi 
nilainya turun terus. Jadi usahanya cuma di les 
kan saja. Karena setiap kali mengerjakan PR 
itu sukanya padu itu lho mbak. Kalau sama 
orang lain kan takut to biasane. Mending tak 
les ke.” (Kamis, 28 Mei 2015) 
Usaha orang tua agar dapat 
meningkatkan minat membaca 
adalah dengan pemberian les 
privat untuk mata pelajaran dan 
pendidikan langsung dari orang 
tua sejak dini salah satunya 
dengan cara melatih pengejaan 
huruf dalam kata 
Er “Kalau Kei itu memang dari kecil suka 
membaca, apa-apa dibaca karena sudah 
dibiasakan membaca sejak kecil. Ini adiknya 
ini biasanya ngajarinnya itu kalau lagi di jalan 
saya suruh baca misalnya Yamaha jadi y a m a 
h a dibaca Yamaha. Begitu saja. Kalau soal 
matematika ya saya ajarkan secara langsung, 
kan ini ada kakak dan adiknya, misalnya kakak 
punya buah apel dua adik punya satu buah apel 
jadinya berapa, begitu. Jadi saya praktikkan 





Lampiran 10. Pedoman Wawancara Kepala (Petugas) Perpustakaan 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA (PETUGAS) 
PERPUSTAKAAN SD NEGERI NGOTO SEWON BANTUL 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa saja program perpustakaan 
agar dapat meningkatkan minat 
membaca siswa? 
 
2. Bagaimana pelaksanaan 
programnya? Apakah banyak 
yang berminat atau tidak? 
 






4. Buku yang disediakan untuk 










6. Tiap harinya ada siswa yang ke 









8. Bagaimana cara pembuatan 





9. Bagaimana prosedur 






10. Program 10 menit membaca 
senyap tiap Rabu pagi itu 





Lampiran 11. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Kepala (Petugas) Perpustakaan SD N Ngoto 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA (PETUGAS) PERPUSTAKAAN 
SD NEGERI NGOTO SEWON BANTUL 
 
No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Apa saja program perpustakaan 
agar dapat meningkatkan minat 
membaca siswa? 
“Untuk meningkatkan minat membaca itu kita 
mempunyai program itu satu duta baca itu untuk 
ngasihkan buku di tiap sudut pojok baca itu tiap hari. 
Program duta baca itu sejak adanya USAID itu sejak awal 
bulan 2015.Lalu, kita merencakana program untuk ke 
RBM. Tiap minggu. Jadi minggu pertama itu kelas 1, 
minggu kedua itu kelas 2. Mungkin juga seminggu dua 
kelas. Begitu seterusnya. Itu program yang akan datang 
untuk ke RBM itu paling tahun ajaran baru.” (Senin, 25 
Mei 2015) 
Perpustakaan sekolah memiliki program 
yang dapat memberdayakan siswa yaitu 
dengan adanya duta baca yang bertugas 
untuk mengambil dan mengembalikan buku 
dari perpustakaan ke rak warung ilmu, 
begitupun sebaliknya. Perpustakaan juga 
memiliki rencana program untuk tahun 
ajaran baru guna meningkatkan kegemaran 
membaca siswa 
2. Bagaimana pelaksanaan 
programnya? Apakah banyak 
yang berminat atau tidak? 
“Anak-anak seneng, dek. Pokoknya 5 menit sebelum 
masuk itu diwajibkan membaca buku di sana. Kalau 
anak-anak seneng disitu, jadi supaya minat baca anak-
anak itu bertambahlah. Dulu kan suka di sini. Kalau 
sekarang kan enak, gak usah ke sini to. Di sana udah ada 
disediakan buku.” (Senin, 25 Mei 2015) 
Siswa memberikan respon yang baik 
terhadap program perpustakaan tersebut 
3. Bagaimana kelengkapan buku di 
perpustakaan? 
 
“Untuk kelengkapan sih sebenarnya sudah. Yang belum 
itu cuma majalah. Majalah anak-anak kan kurang. Kan 
kalau cerita fiksi, non fiksi itu udah banyak. Cuma yang 
Perpustakaan memiliki koleksi buku yang 
cukup lengkap untuk siswa sekolah dasar 








kurang ya majalah bobo, djaka lodang itu kurang, belum 
ada. Kalau buku dari USAID itu juga bagus-bagus itu. 
Total buku hampir 5000 eksemplar yang terdiri dari 3000 
buku fiksi dan sisanya buku non-fiksi. Tapi anaknya itu 
gak suka baca kalau di sini. Kalau ditaruh di sana, dia 
seneng si anak.” (Senin, 25 Mei 2015) 






4. Buku yang disediakan untuk 
duta baca itu apa saja bu? 
“Fiksi, non fiksi, pelajaran, ya gitu. Trus nanti tiap 
minggunya kan saya ganti to. Ganti judul, ganti buku.” 
(Senin, 25 Mei 2015) 
Buku yang disediakan di rak warung ilmu 
bermacam-macam, mencakup buku 
pelajaran dan buku cerita. Buku akan 
diganti secara rutin tiap minggunya. 
5. Bagaimana managemen 
perpustakaan sendiri? 
 
“Managemen itu ya 5 % dari bos kan untuk perpus sini. 
Jadi ya kami gunakan untuk membeli buku pelajaran 
penunjang KBM itu.” (Senin, 25 Mei 2015) 
Anggaran dana digunakan untuk membeli 
buku pelajaran yang menunjang kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. 
6. Tiap harinya ada siswa yang ke 
perpustakaan atau tidak bu? 
“Ada. Jadwal kunjungnya ada. Mau difoto gak? 
Yang sering jalan ke perpus itu cuma kelas 3 dan kelas 5. 
Kalau kelas IV B itu pas bareng-bareng itu belum 
pernah.” (Senin, 25 Mei 2015) 
Sekolah sudah memiliki jadwal kunjung 
perpustakaan yang mana pada praktiknya 
hanya dua kelas yang rajin berkunjung. 
Sementara itu, kelas 4 B belum pernah 
berkunjung ke perpustakaan secara 
bersama-sama untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar 
7. Apakah ada peraturan khusus 
perpustakaan? 
“Dengan peraturan. Susah banget le ngatur anak-anaknya. 
Kalau kita sudah buat aturan anaknya yang ngeyel. 
Contohnya tolong kembalikan buku ke tempat semula 
setelah membaca. Apalagi suruh maem, makan, harusnya 
Perpustakaan memiliki tata tertib 
perpustakaan. Akan tetapi siswa sebagai 
pengunjung susah untuk diatur, misalnya 
diminta untuk mengembalikan buku di 
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gak boleh ke perpus.” (Senin, 25 Mei 2015) tempat semula dan tidak diperbolehkan 
membawa makanan ke dalam ruangan 
8. Bagaimana cara pembuatan 
kartu pinjam  untuk siswa? 
“Sebenarnya dari sekolah sudah disediakan kartu masing-
masing, mbak. Tapi yang rajin pinjam saja yang punya 
kartunya. Itu kartunya ada di kotak kartu. Siswa 
menyiapkan foto lalu ditempel di kartu” (Senin, 25 Mei 
2015) 
Perpustakaan menyediakan kartu pinjam 
untuk seluruh siswa.  
9. Bagaimana prosedur 
peminjaman buku di 
perpustakaan? 
“Ya harus punya kartu pinjam. Nanti kalau udah punya 
kartu pinjam ya tinggal ditulis nama buku yang dipinjam, 
gitu.” (Senin, 25 Mei 2015) 
Perpustakaan memberikan prosedur 
peminjaman buku yang cukup mudah. 
10. Program 10 menit membaca 
senyap tiap Rabu pagi itu 
siapakah yang menyiapkan 
bukunya? 
“Ya saya. Jadi dari perpustakaan sini saya taruh ke kelas 
masing-masing. Trus nanti ditarik lagi.” (Senin, 25 Mei 
2015) 
Buku-buku yang dibaca saat program 
membaca senyap berasal dari persediaan 
buku di perpustakaan 
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No Aspek Observasi Wawancara Doku-
mentasi 
Kesimpulan 
A.  Minat membaca dari dalam diri siswa (Internal) 
1 Kebutuhan terhadap bacaan 
 a. Jenis buku yang 
dibutuhkan saat ini 
Berdasarkan catatan lapangan, 
jenis buku yang dibutuhkan 
siswa ketika pembelajaran 
adalah buku Ultra yaitu buku 
latihan soal dan buku pelajaran 
(buku non fiksi) 
Jenis buku yang dibutuhkan 
oleh siswa adalah buku 
pelajaran. Buku pelajaran 
tersebut disesuaikan dengan 
tingkat kesulitan tiap siswa 
terhadap mata pelajaran 
tersebut dan jadwal pelajaran 




Siswa kelas IV B SD Ngoto 
memiliki kebutuhan 
terhadap buku pelajaran dan 
buku latihan soal. Hal ini 
didasarkan pada jadwal 
harian, kesulitan mata 
pelajaran, dan latihan 
persiapan UKK 
 b. Selalu membawa buku 
pelajaran dan buku 
penunjang mata 
pelajaran 
24 dari 26 siswa membawa 
buku pelajaran dan buku 
penunjang mata pelajaran 
sesuai jadwal. Jumlah ini 
adalah jumlah rata-rata dari 
keseluruhan pengamatan 
selama 10 hari. 
Siswa kelas IV B SD N 
Ngoto rata-rata selalu 
membawa buku pelajaran dan 
buku penunjang mata 
pelajaran sesuai jadwal. Pada 
pengamatan selama 10 hari, 
hanya ada dua siswa yang 
tidak membawa salah satu 
buku mata pelajaran. Ketika 
diwawancarai alasan tidak 
membawa buku adalah lupa 
Ada 
gambar 
Siswa kelas IV B SD N 
Ngoto dapat dikatakan 
selalu membawa buku 
pelajaran dan buku 
penunjang pelajaran lainnya 
sesuai jadwal. Hanya ada 
beberapa siswa yang pernah 
tidak membawa salah satu 
buku dengan alasan lupa 
dan tidak teliti dalam 
mempersiapkan buku 
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dan salah memasukkan buku 
ke dalam tas. (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
pelajaran. 
 c. Siswa kesulitan 
mengerjakan tugas 
sehingga membuatnya 
mencari tahu di buku-
buku 
16 dari 26 siswa membuka 
buku ketika kesulitan 
mengerjakan tugas. Kegiatan 
membuka buku paket tersebut 
sesuai dengan izin guru. Ketika 
dilarang untuk membuka buku 
saat mengerjakan tugas, maka 
siswa keseluruhan tidak 
membuka buku untuk mencari 
jawaban 
Saat merasa kesulitan 
mengerjakan tugas, siswa 
memiliki inisiatif mencari 
tahu dari buku-buku, internet, 
dan bertanya jika 
diperbolehkan oleh guru 
untuk membuka buku baik 





Siswa kelas IV B SD Ngoto 
rata-rata ketika merasa 
kesulitan mengerjakan 
tugas, hal yang pertama kali 
dilakukan adalah membuka 
buku/mencari tahu di buku 
apabila diperbolehkan oleh 
guru. Hal yang selanjutnya 
dilakukan adalah mencari di 
internet dan bertanya. 
2 Tindakan untuk mencari bacaan 
 a. Mengunjungi 
perpustakaan sekolah 
untuk membaca atau 
meminjam buku 
Tidak terdapat siswa kelas IV 
B yang mengunjungi 
perpustakaan untuk meminjam 
dan membaca buku. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh 
siswa tidak berkunjung ke 
perpustakaan sekolah untuk 
membaca atau meminjam 
buku. Beberapa siswa 
berkunjung ke perpustakaan 
hanya ketika mendapatkan 
tugas menjadi duta baca yaitu 
mengambil dan 
mengembalikan buku untuk 
Sebagian besar siswa 
mengaku enggan 
mengunjungi perpustakaan 
untuk membaca buku karena 
tidak memiliki kartu pinjam 
buku, sudah ada rak buku 
(warung ilmu) di depan kelas, 
dan tidak ada teman yang 
menemani. Siswa pergi ke 
perpustakaan hanya untuk 
mengambil buku dan 
mengembalikan buku untuk 
warung ilmu. Mereka yang ke 







Siswa kelas IV B tidak 
memiliki kebiasaan 
mengunjungi perpustakaan 
untuk membaca dan 
meminjam buku. Hal ini 
dikarenakan tidak memiliki 
kartu pinjam, sudah tersedia 
warung ilmu, dan tidak ada 
teman. 
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warung ilmu. yang bertugas menjadi duta 
baca pada hari itu saja. 
Selebihnya siswa jarang atau 
bahkan sama sekali tidak 
berkunjung untuk 
kepentingan membaca dan 
meminjam buku. (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
 b. Siswa membeli buku 
bacaan yang 
diinginkan 
Tidak ada hasil pengamatan 
karena kegiatan membeli buku 
dilaksanakan di luar sekolah. 
Adapun kemungkinan adanya 
kegiatan pembelian buku 
pelajaran dilaksanakan hanya 
pada awal tahun ajaran baru 
atau awal semester. 
Siswa mengaku pernah 
membeli buku bacaan yang 
diinginkan seperti buku 
pelajaran, buku penunjang 
mata pelajaran, buku cerita, 





Siswa kelas IV B SD Ngoto 
rata-rata pernah membeli 
buku yang diinginkan. Buku 
tersebut berupa buku mata 
pelajaran, buku cerita, dan 
buku penunjang lainnya. 
 
 c. Siswa memilih dan 
melihat buku di 
warung ilmu 
3 dari 26 siswa memilih dan 
melihat-lihat buku di rak 
warung ilmu yang terdapat di 
rak I dan rak II terhitung 
selama 10 hari pengamatan. 
Rak II tidak ada karena tidak 
disediakan buku. 
Siswa jarang memilih buku di 
warung ilmu. Ketika ditanya 
alasan tidak ke warung ilmu 
adalah karena memang tidak 
ingin, sibuk bermain, dan 





Siswa kelas IV B dapat 
dikatakan sangat jarang 
memilih-milih dan melihat 
buku yang terdapat di 
warung ilmu. Hal ini karena 
mereka sibuk bermain, 
murni tidak memiliki 
keinginan ke warung ilmu, 
dan bosan dengan buku 
yang disediakan 
 d. Siswa meminjam buku 
bacaan yang 
Seluruh siswa tidak ada yang 
meminjam buku yang 
berdasarkan wawancara, 
sebagian besar siswa 
tidak ada Siswa kelas IV B meminjam 
buku yang diinginkan 
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diinginkan dari 
temannya atau di 
perpustakaan 
diinginkan dari temannya atau 
perpustakaan. Hal ini didapat 
berdasarkan pengamatan 
selama 10 hari 
mengaku pernah meminjam 
buku yang diinginkan kepada 
teman di luar kelas dan teman 
satu kelas. Selebihnya tidak 
meminjam. (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
kepada temannya. Akan 
tetapi siswa jarang 
meminjam di perpustakaan. 
3 Rasa senang terhadap bacaan 
 a. Jenis buku bacaan yang 
disenangi 
Selama pengamatan, buku 
yang digunakan siswa saat 
belajar adalah buku Ultra dan 
buku pelajaran. Selain itu 
siswa juga menyukai buku 
bacaan biasa (non fiksi) yang 
digunakan saat membaca 
senyap. 
Siswa menyukai buku yang 
mereka baca. Buku-buku 
tersebut mencakup buku 
cerita, buku pelajaran, dan 






Siswa kelas IV B SD Ngoto 
tertarik atau gemar terhadap 
buku bacaan seperti buku 
cerita, buku pelajaran, buku 
bergambar, dan buku fiksi 
lainnya. Adapun buku 
pelajaran dibaca jika ada 
tugas atau akan ujian. 
Buku yang biasa dibaca siswa 
ketika di rumah adalah buku 
pelajaran dan buku cerita. 
Buku pelajaran dibaca jika 
hanya ada tugas rumah. 
(Wawancara Orang tua) 
Buku-buku yang digemari 
siswa adalah buku cerita, 
buku bergambar, buku 









20 dari 26 siswa membaca 
tanpa disertai melakukan 
aktivitas lainnya seperti 
berbincang dengan siswa lain, 
melihat temannya, atau 
menggerak-gerakkan badan. 
Siswa tersebut membaca 
dengan konsentrasi penuh 
Siswa merasa tertarik untuk 
selalu dan ingin membaca 
buku yang sedang dibaca 
karena beberapa alasan. 
Alasan tersebut adalah 





Siswa kelas IV B SD Ngoto 
memiliki ketertarikan untuk 
selalu membaca buku yang 
sedang dibaca. Hal ini 
terlihat ketika membaca 
tidak disertai gurauan 
dengan teman, lirikan 
terhadap objek lain, atau 
gerakan badan yang 
mengganggu konsentrasi 
membaca. Alasan lain 
adalah bacaan membuat 
siswa penasaran dan bagus 
 c. Siswa membaca buku 
hingga selesai sesuai 
dengan perintah dari 
guru 
Seluruh siswa membaca buku 
hingga selesai batas perintah 
dari guru. Artinya seluruh 
siswa membaca sesuai dengan 
perintah guru. Namun ada 
beberapa siswa yang sengaja 
melanjutkan membaca 
melebihi batas yang ditentukan 
guru. 
Siswa mengaku membaca 
buku sesuai dengan yang 





Siswa kelas IV B membaca 
buku pelajaran sesuai 
dengan perintah guru. Hal 
ini terlihat ketika pelajaran 
Bahasa Indonesia dan 
membaca senyap 




23 dari 26 siswa langsung 
membaca ketika diminta untuk 
membaca. 3 siswa lainnya 
tersebut terlebih dahulu 
melihat temannya yang sedang 
membaca dan mengajak 
Peneliti tidak menanyakan 
aspek ini karena telah terlihat 
selama pengamatan. Namun 
ketika peneliti menanyakan 
kepada salah satu siswa yang 
tidak langsung membaca, 
Ada 
gambar 
siswa kelas IV B memiliki 
respon yang baik ketika 
diminta untuk langsung 
membaca. Hanya ada 15 % 
siswa tidak langsung 
membaca karena ingin tahu 
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ngobrol temannya siswa mengaku bahwa ia 
tidak langsung membaca 
karena ingin memastikan 
apakah materi yang dibaca 
sama dan ingin melihat 
temannya saja sejenak 
teks bacaan apakah sama 
dengan yang dibaca oleh 
temannya dan hanya ingin 
melihat temannya saja 
4 Keinginan untuk selalu membaca 
 a. Menggunakan waktu 
luang untuk membaca 
4 dari 26 siswa menggunakan 
waktu luang untuk membaca. 
Kegiatan membaca tersebut 
dilakukan di dalam kelas dan 
di luar kelas saat jam istirahat, 
saat jam kosong, dan saat 
menunggu teman lainnya 
selesai mengerjakan tugas. 
Siswa menggunakan waktu 
luang saat di sekolah dengan 
bermain, bergurau dan hanya 





siswa kelas IV B tidak 
menggunakan waktu luang 
untuk membaca. Kegiatan 
yang dilakukan adalah 
bermain dan bergurau 
dengan temannya 
Kegiatan siswa ketika 
istirahat dan jam kosong 
adalah bermain atau sekedar 
bercakap-cakap dengan 
temannya. Ada pula yang 
menyempatkan diri untuk 
membaca buku. (Deskripsi 
Wawancara Guru) 
Kegiatan siswa ketika liburan 
sekolah atau ketika akhir 
pekan adalah bermain dan 
bepergian (Wawancara Orang 
tua) 
 b. Membolak-balik buku 12 dari 26 siswa melakukan 
kegiatan membolak-balik 
siswa mengaku membolak-
balik buku karena ingin tahu 
Ada 
gambar 
siswa kelas IV B rata-rata 
membolak balik buku 
207 
lembaran di dalam buku. Hal 
ini dilakukan ketika siswa 
selesai membaca, selesai 
mengerjakan tugas, dan ketika 
istirahat di warung ilmu 
isi bacaan selanjutnya dan 
ingin tahu apakah iisnya ada 
gambar yang menarik atau 
tidak. (Deskripsi Wawancara 
Siswa) 
setelah selesai membaca 
sesuai dengan yang 
diperintahkan guru atau 
setelah selesai mengerjakan 
tugas. Hal ini karena siswa 
ingin tahu isi buku 
selanjutnya 
 c. Membaca ketika ingin 
hiburan 
selama pengamatan, terdapat 
kurang dari 5 siswa yang 
membaca selain buku pelajaran 
saat jam istirahat. Hal ini 
terlihat ketika siswa berada di 
warung ilmu untuk membaca 
Buku yang biasa digunakan 
siswa untuk membaca pada 
saat waktu senggang dan 




Siswa kelas IV B dikatakan 
tidak membaca buku ketika 
ingin hiburan. Lebih dari 20 
siswa memilih untuk 
bermain 
5 Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca) 
 a. Siswa menceritakan 
bacaan yang telah 
dibacanya kepada 
orang lain 
6 dari 26 siswa menceritakan 
bacaan yang telah dibacanya 
kepada orang lain. Hal ini 
dapat dilihat ketika diadakan 
kegiatan membaca senyap dan 
saat jam istirahat di warung 
ilmu 
Siswa sebagian besar tidak 
menceritakan isi buku yang 
dibacanya kepada orang lain. 
Hanya 5 hingga 10 siswa 
yang pernah menceritakan 
kepada orang lain. (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
tidak ada siswa kelas IV B rata-rata 
tidak menceritakan bacaan 
yang telah dibacanya 
kepada orag lain. Adapun 
siswa yang pernah 
menceritakan kepada orang 
lain dilakukan ketika 
membaca senyap dan 
pengakuan siswa mengenai 
hal tersebut. 
 b. Siswa menulis 
kembali, menulis 
cerita baru, atau 
merangkum dari 
Seluruh siswa menulis kembali 
suatu bacaan yang telah 
dibacanya baik dari buku 
maupun dari papan tulis jika 
Jarang sekali siswa menulis 
cerita baru setelah membaca 
suatu buku atau merangkum 
suatu bacaan yang telah 
Ada seluruh siswa menulis 
kembali suatu bacaan yang 
telah dibacanya jika guru 
sesekali meminta untuk 
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bacaan yang telah 
dibacanya 
diminta guru untuk menulis 
kembali. Tidak terdapat siswa 
yang menulis cerita baru atau 
merangkum suatu bacaan 
selama kegiatan pembelajaran 
atau selama di sekolah 
dibacanya. (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
menyalinnya. Jarang ada 
siswa yang menulis sesuatu 
yang baru setelah membaca 
buku. 




koleksi buku di 
rumah 
13 dari 26 siswa memiliki 
keinginan untuk mengoleksi 
buku. Pada aspek ini, peneliti 
menanyakan secara langsung 
mengenai minat siswa untuk 
mengoleksi buku yang baru 
saja mereka baca. 
Siswa memiliki keinginan 
untuk mengoleksi buku-buku 
yang telah dibacanya. Selain 
itu, siswa memiliki koleksi 
buku yang terdiri dari buku 
pelajaran dan buku cerita 
seperti dongeng, komik, serta 
buku penunjang mata 
pelajaran seperti RPUL dan 
RPAL. Ada pula siswa yang 
ingin mengoleksi buku 
namun tidak memiliki uang 




tidak ada Siswa kelas IV B rata-rata 
memiliki keinginan untuk 
mengoleksi buku yang telah 
dibacanya. Buku-buku 
tersebut antara lain buku 
penunjang pelajaran dan 
buku cerita. Adapun siswa 
yang tidak ingin mengoleksi 
buku dikarenakan faktor 
ekonomi. 
Koleksi buku siswa yang ada 
di rumah adalah buku 
pelajaran. ada pula siswa 
yang gemar mengoleksi buku 
cerita dan novel (Wawancara 
Orang tua) 
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6 Kesiapan Membaca 





23 dari 26 siswa sudah lancar 
membaca. 3 siswa lainnya 
memiliki kemampuan 
membaca yang berbeda. Satu 
siswa adalah siswa 
berkebutuhan khusus yang 
belum ahli dalam membaca 
dan menulis, satu siswa sudah 
cukup lancar namun terdapat 
salah pengucapan yang terlalu 
banyak dibancingkan dengan 
siswa lain, dan satu siswa lagi 
terbata-bata dalam membaca. 
Terdapat 15% dari 26 siswa 
yang kurang dalam hal 
kemampuan membaca. 
Jumlah tersebut adalah empat 
siswa. Sementara itu terdapat 
satu siswa diantaranya 
merupakan siswa 
berkebutuhan khusus yang 






Siswa kelas IV B rata-rata 
lancar dalam membaca. 
Artinya siswa kelas IV B 
memiliki kemampuan 
membaca yang baik. 
Adapun tiga siswa yang 
kurang lancar adalah siswa 
berkebutuhan khusus dan 
siswa yang memiliki salah 
pengucapan lebih banyak 
dibandingkan dengan siswa 
lainnya 
Berdasarkan pengakuan 
seluruh siswa, terdapat tiga 
siswa yang kurang lancar 
dalam membaca. (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
 
 b. Siswa mudah 
memahami bacaan 
selama pengamatan, secara 
umum siswa mudah 
memahami bacaan. Hal ini 
terlihat ketika secara klasikal 
guru meminta membahas suatu 
bacaan dan siswa menjawab 
pertanyaan sesuai dengan yang 
dibacanya. Selain itu juga 
terlihat ketika membaca senyap 
siswa mudah memahami isi 
bacaan. Hanya tiga siswa 
yang mengaku sulit 
memahami inti penting dari 
bacaan yang baru saja 
dibacanya. (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
tidak ada siswa kelas IV B rata-rata 
memiliki kemudahan dalam 
memahami bacaan. Hal ini 
terlihat ketika pembelajaran 
berlangsung dan tanya 
jawab 
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7 Tujuan dan manfaat membaca 
 a. Siswa mengetahui 
manfaat membaca 
untuk dirinya 
peneliti tidak dapat mengamati 
indikator ini. 
Siswa mengetahui manfaat 
membaca untuk dirinya 
sendiri. Manfaatnya antara 
lain menambah wawasan, 
ingin pintar, dan ingin lebih 
dahulu tahu mengenai suatu 
hal sebelum temannya tahu. 
(Hasil Wawancara Siswa) 
tidak ada siswa kelas IV B rata-rata 
mengetahui manfaat 
membaca untuk dirinya.  
 b. Siswa memiliki 
alasan untuk 
membaca 
selama pengamatan, hampir 
seluruh siswa menunjukkan 
perilaku memiliki alasan untuk 
membaca. Hal ini terlihat 
ketika siswa mengerjakan 
tugas dan merasa kesulitan 
Siswa memiliki alasan 
masing-masing untuk 
melakukan kegiatan 
membaca seperti ingin pintar, 
ingin tahu, karena sudah 




tidak ada Siswa kelas IV B memiliki 
alasan untuk melakukan 
kegiatan membaca. Hal ini 
terlihta ketika mengerjakan 
tugas dan kesulitan serta 
karena sejak awal memang 
sudah gemar membaca. 
Alasannya adalah karena 
ingin tahu jawabannya. 







Tidak terdapat siswa yang 
menunjukkan perubahan sikap 
setelah membaca sesuatu 
terhitung selama pengamatan 
dua minggu. Sehingga tidak 
terdapat siswa yang termotivasi 
setelah membaca.  Namun hal 
ini terbatas pada sikap yang 
ditunjukkan di rumah. Karena 
peneliti sengaja tidak 
Siswa pernah merasa 
termotivasi setelah membaca 
buku. Buku-buku tersebut 
antara lain buku pelajaran 
(PKn, Agama) dan buku 
cerita atau dongeng 
tidak ada Siswa merasa pernah 
termotivasi untuk berbuat 
sesuai dengan yang pernah 
dibacanya. Namun dari 
pengamatan tidak ada 
indikasi termotivasi. Hal ini 
terbatas pada dampak di 
rumah dan lingkungan 
masyarakat 
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mengamati kegiatan membaca 
dan perubahan sikap setelah 
membaca ketika di rumah. 
B Minat membaca dari luar siswa (Eksternal) 
1. Lingkungan Sekolah 




baca siswa  
Sekolah memiliki program 
yang menunjang peningkatan 
minat membaca siswa. 
Program tersebut antara lain 
warung ilmu, duta baca, dan 
membaca senyap. 
Siswa memiliki ketertarikan 
terhadap program sekolah 
yang menunjang peningkatan 
minat membaca siswa. 
adapun program yang paling 
diminat adalah program 
membaca senyap dan warung 




Sekolah memiliki program 
yang menunjang 
peningkatan minat membaca 
siswa. Hal ini terlihat dari 
adanya warung ilmu, duta 
baca, dan program setiap 
hari Rabu pagi 
menyempatkan waktu untuk 
membaca selama 10 menit. 
Program membaca senyap 
tersebut merupakan program 
drop everything and read 
Perpustakaan sekolah 
memiliki program yang dapat 
memberdayakan siswa yaitu 
dengan adanya duta baca 
yang bertugas untuk 
mengambil dan 
mengembalikan buku dari 
perpustakaan ke rak warung 
ilmu, begitupun sebaliknya. 
Perpustakaan juga memiliki 
rencana program untuk tahun 
ajaran baru guna 
meningkatkan kegemaran 
membaca siswa.  
212 
Buku-buku yang dibaca saat 
program membaca senyap 
berasal dari persediaan buku 
di perpustakaan (Wawancara 
Kepala/Petugas 
Perpustakaan) 
 b. Sekolah memiliki 
tempat khusus untuk 
membaca selain di 
perpustakaan 
Berdasarkan hasil pengamatan, 
sekolah memiliki fasilitas 
untuk membaca yaitu meja 
kayu yang berada di bawah 
pohon depan rak-rak buku 
(warung ilmu) akan tetapi ada 
beberapa meja yang tidak ada 
kursinya. Seharusnya ada 
kursi, namun terkadang kursi 
tersebut dipindahkan 
seenaknya oleh siswa untuk 
duduk dan berbincang dengan 
teman lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara 
guru, sekolah memiliki 
tempat khusus untuk 
membaca yaitu meja yang 
diletakkan di bawah pohon 
rindang depan warung ilmu 




Sekolah memiliki tempat 
khusus untuk membaca 
selain di perpustakaan. 
Akan tetapi tempat tersebut 
tidak dilengkapi dengan 
kursi yang cukup. 
 c. Sekolah terpasang 
slogan atau himbauan 
untuk membaca 
Selama pengamatan, sekolah 
memiliki tempelan slogan atau 
poster untuk belajar yang rajin 
dan membaca buku. Poster 
membaca buku ditempelkan di 
ruang perpustakaan dan di 
dinding luar kelas IV B. 
Sementara itu bagian dalam 
kelas IV B tidak ada tempelan 
peneliti sengaja tidak 
melakukan wawancara karena 




sekolah memiliki slogan, 
himbauan atau poster untuk 
membaca. Slogan tersebut 
dipasang di depan dinding 
kelas IV B bagian luar dan 
di dalam perpustakaan. 
Sementara siswa dapat 
dikatakan jarang bahkan 
tidak pernah pergi ke 
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slogan untuk membaca. perpustakaan untuk 
membaca. Adapun dinding 
bagian dalam  kelas juga 







cerita dari buku yang 
telah ia baca 
3 dari 26 siswa telah diceritai 
oleh temannya sebuah cerita 
dari buku yang telah dibaca. 
Teman siswa tersebut berasal 
dari kelas lain dan ada pula 
yang berasal dari kelas IV B 
Sebagian besar siswa pernah 
tertarik terhadap sebuah cerita 
dari buku yang telah 
temannya baca. Ada yang 
selanjutnya membaca buku 





Siswa kelas IV B rata-rata 
pernah diceritai oleh 
temannya mengenai bacaan 
yang telah dibaca temannya  
 e. Tata ruang 
perpustakaan rapi dan 
bersih 
Ruang perpustakaan cukup 
luas untuk membaca namun 
yang tidak mendukung untuk 
kenyaman adalah adanya 
matras dan peralatan olahraga 
lainnya seperti gawang sepak 
bola dan papan tenis meja yang 
diletakkan di dalam 
perpustakaan (tempat 
membaca) 
Siswa berpendapat bahwa tata 
ruang perpustakaan dapat 
memberikan kenyamanan 
kepada pembaca untuk 
kegiatan membaca. Akan 
tetapi penataan bukunya 
membuat siswa bingung 





Perpustakaan memiliki tata 
ruang yang cukup luas 
namun kurang rapi dalam 
menata buku-buku. 
Sehingga membuat siswa 
bingung mencari buku-buku 
yang diinginkan. 




Ruang perpustakaan kurang 
memberikan kenyaman untuk 
membaca karena adanya 
matras dan peralatan olahraga 
Siswa berpendapat bahwa tata 
ruang perpustakaan dapat 
memberikan kenyamanan 
kepada pembaca untuk 
Ada 
gambar 
Ruang perpustakaan kurang 
memberikan kenyamanan 
pengunjung untuk 
membaca. Hal ini terlihat 
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lainnya seperti gawang sepak 
bola dan papan tenis meja yang 
diletakkan di dalam 
perpustakaan (tempat 
membaca) 




alat olahraga yang 
diletakkan di ruangan, dan 
buku-buku yang beberapa 
tidak ditata rapi. Namun 
demikian siswa berpendapat 
bahwa adanya matras di 
dalam ruang pepus 
membuatnya nyaman akan 
tetapi tidak ada yang pergi 
ke perpustakaan selama 
pengamatan. 




Saat menghadapi peneliti, 
petugas perpustakaan bersikap 
ramah. Sementara itu, ketika 
melayani pengunjung, peneliti 
tidak dapat mengamati karena 
tidak ada siswa yang 
berkunjung ke perpustakaan. 
(Catatan Lapangan) 
Petugas ramah terhadap 
pengunjung. Namun ada satu 
siswa yang mengatakan 
bahwa petugasnya galak 
karena siswa tidak 
meletakkan buku di tempat 
semula dan siswa enggan 







cukup baik meskipun 
terkadang petugas kurang 
ramah terhadap siswa dan 
tidak berjaga di ruang 
perpustakaan 
Berdasarkan wawancara 
dengan guru kelas, petugas 
perpustakaan kurang ramah 
dalam melayani siswa. Beliau 
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menjelaskan bahwa petugas 
tidak selalu berjaga di ruang 
perpustakaan. Selain itu, 
ketika ada siswa yang selesai 
membaca atau mengambil 
buku, petugas sering 
memarahi siswa karena tidak 
merapikan kembali buku. Hal 
ini berdasarkan pengakuan 
(curhat) dari siswa kepada 
guru tersebut. (Deskripsi 
Wawancara Guru) 
 h. Terdapat peraturan 
perpustakaan 
Berdasarkan pengamatan, 
perpustakaan tidak terdapat 
tempelan peraturan atau tata 
tertib perpustakaan. Ketika 
peneliti meminta tata tertib 
perpustakaan, petugas 
perpustakaan mengatakan 
bahwa kertas peraturan 
tersebut terselip di suatu 
tempat. Dicari tidak ada. 
Perpustakaan memiliki tata 
tertib perpustakaan. Akan 
tetapi siswa sebagai 
pengunjung susah untuk 
diatur, misalnya diminta 
untuk mengembalikan buku 
di tempat semula dan tidak 
diperbolehkan membawa 






peraturan namun tidak 
dipasang di ruang 
perpustakaan. Adapun 
peraturan tetapi sering 
dilanggar oleh pengunjung 
terutama siswa. 
2 Cara Mengajar Guru 
 a. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 
untuk membaca 
Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar rajin 
membaca. Hal ini terlihat 
ketika pembelajaran 
Siswa mengemukakan bahwa 
guru kelas memberikan 
motivasi untuk membiasakan 
membaca (Wawacara Siswa) 
tidak ada Guru kelas memberikan 
motivasi kepada siswa agar 
mau membaca. Hal ini 
terlihat ketika guru 
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berlangsung. Guru mengatakan 
bahwa membaca itu tidak harus 
cepat-cepat yang penting 
paham karena membaca adalah 
untuk menambah wawasan. 
Guru memberikan motivasi 
siswa agar mau membaca 
dengan cara verbal yaitu 
melalui pemberian contoh 
siswa yang gemar membaca 
dan pemberian perintah agar 




membaca tidak harus cepat-
cepat dan pemberian contoh 
siswa yang pintar adalah 
siswa yang gemar membaca 
 b. Guru memerintahkan 
siswa untuk membaca 
Guru memerintahkan siswa 
untuk membaca. Hal ini 
terlihat ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
Guru meminta siswa untuk 
membuka buku pelajaran lalu 
membaca dalam hati. Setelah 
membaca dalam hati, guru 
meminta untuk membaca 
secara bergiliran oleh siswa 
yang ditunjuk guru untuk 
membaca 
Siswa mengemukakan bahwa 
gurunya pernah 
memerintahkan untuk 
membaca materi pelajaran 
untuk pertemuan berikutnya. 




tidak ada Guru memerintahkan siswa 
untuk membaca. Hal ini 
terlihat ketika kegiatan 
membaca dalam hati, 
membaca bergiliran, dan 
perintah untuk membaca 
materi berikutnya 
 c. Guru memanfaatkan 
perpustakaan untuk 
belajar 
Selama pengamatan, guru tidak 
mengajak siswa pergi ke 
perpustakaan. Kegiatan belajar 
mengajar terbatas pada 
kegiatan di dalam kelas. 
Kelas memiliki jadwal khusus 
untuk berkunjung ke 
perpustakaan. Akan tetapi, 
tidak adanya petugas 
perpustakaan yang berjaga 
dapat menyebabkan 
tertundanya kunjungan ke 
tidak ada Guru tidak mengajak siswa 
pergi ke perpustakaan saat 
jam pelajaran (belajar di 
perpustakaan). Hal ini 
dikarenakan pengakuan 
guru bahwa perpustakaan 
tidak ada yang menjaga. 
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perpustakaan. Selain itu, 
sikap petugas jaga juga 
berdampak pada keengganan 
guru mengajak siswa untuk 
berkunjung ke perpustakaan. 
(Deskripsi Wawancara Guru) 
Siswa mengemukakan bahwa 
guru kelasnya tidak pernah 
mengajak siswanya pergi ke 
perpustakaan. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan di 




 d. Guru memberikan 
tugas dengan syarat 
boleh membuka buku 
tanpa bertanya dengan 
teman yang lain 
selama pengamatan pada saat 
pembelajaran, guru 
memberikan tugas dengan 
syarat boleh membuka buku 
tetapi tidak boleh bertanya 
kepada temannya.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru, guru 
mengemukakan bahwa salah 
satu cara yang paling akurat 
agar siswa membaca adalah 
pemberian tugas. Pemberian 
tugas ini lebih diarahkan 
dengan perintah-perintah 
kecil seperti boleh membuka 




tidak ada Guru memberikan tugas 
dengan syarat boleh 
membuka buku tanpa 
bertanya dengan teman yang 
lain. Hal ini terlihat pada 
saat pembelajaran 
berlangsung dan perintah-
perintah kecil dari guru. 
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3 Akses Informasi 
 a. Perpustakaan sekolah 
memiliki koleksi buku 
yang cukup lengkap 
Perpustakaan memiliki koleksi 
buku yang cukup lengkap. 
Buku-buku tersebut terdiri dari 
buku pelajaran, buku cerita, 
ensiklopedia, buku kurikulum 
2013, kamus, dan buku-buku 
untuk guru. 
Siswa mengemukakan bahwa 
perpustakaan sekolah 
memiliki koleksi buku yang 
cukup lengkap dan terdapat 
buku yang mereka inginkan. 
Buku tersebut antara lain 
buku pelajaran dan buku 
penunjang mata pelajaran 
seperti pepak. Adapula buku 
tentang cerita dan buku 





memiliki koleksi buku yang 
cukup lengkap. Hal ini 
terlihat pada gambar koleksi 
buku perpustakaan, 
keterangan dari petugas 
perpustakaan, dan pendapat 
guru serta siswa 
Buku yang disediakan di 
perpustakaan sudah cukup 
lengkap namun kurang rapi 
dan kurang teratur dalam 
penataan serta pemilahan 
buku yang cocok untuk siswa 
dan buku yang cocok untuk 
guru. (Deskripsi Wawancara 
Guru) 
Perpustakaan memiliki 
koleksi buku yang cukup 
lengkap untuk siswa sekolah 
dasar kecuali majalah anak-
anak. Sementara itu, siswa 




 b. Buku-buku di rak 
dalam kelas sudah 
dimanfaatkan 
Berdasarkan pengamatan, guru 
meminta siswa mengambil 
buku yang terdapat di rak 
dalam kelas. Rak tersebut 
berisi buku pelajaran yang 
tidak dimiliki siswa, buku 
bacaan untuk membaca senyap, 
barang hasil kerajinan siswa, 
media pembelajaran, dan buku 
penunjang pelajaran. 
Siswa memanfaatkan buku 
yang ada di rak dalam kelas 
untuk kegiatan belajar 
mengajar dan kegiatan 
membaca senyap (5 GM tiap 
hari Rabu pagi). Pada 
kegiatan membaca senyap 
terdapat tindak lanjutnya 
yaitu berupa kegiatan tanya 
jawab, menceritakan kembali, 
atau meringkas bacaan yang 




Buku-buku di rak dalam 
kelas telah dimanfaatkan 
oleh guru dan siswa. Hal ini 
terlihat ketika membaca 
senyap dan pelajaran IPS 
yang menggunakan buku 
paket. 
 c. Terdapat mading 
(majalah dinding) 
sekolah 
Sekolah memiliki mading yang 
terletak di depan ruang UKS. 
Namun mading tersebut tidak 
berganti-ganti sejak bulan 
ulang tahun kemerdekaan 
tahun lalu. Karena hingga 
penelitian ini berlangsung, isi 
yang terdapat di mading masih 
sama yaitu tentang pahlawan 
dan tentang kemerdekaan. 
Sekolah memiliki mading 
(majalah dinding) sekolah 
yang berisi tentang puisi dan 
cerita yang bertema 
kemerdekaan. Isi mading 






Sekolah memiliki mading 
yang berisi tentang tulisan 
siswa. Akan tetapi tulisan 
tersebut tidak selalu 
menampilkan hal yang baru. 
Kurang lebih sudah 1 tahun 
tidak diganti isinya. 
 d. Terdapat buku-buku di 
warung ilmu yang 
menarik  
9 dari 26 siswa memiliki 
ketertarikan terhadap buku-
buku yang terdapat di warung 
Siswa memiliki ketertarikan 
pada buku-buku yang 
terdapat di warung ilmu (rak 
Ada 
gambar 
Siswa kelas IV B rata-rata 
memiliki ketertarikan 
terhadap buku-buku yang 
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ilmu. Hal ini terlihat ketika 
buku-buku tersebut pertama 
kali diletakkan di rak. Siswa 
antusias membuka-buka buku. 
Namun hanya sedikit yang 
selanjutnya membaca. 
depan kelas). (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
diletakkan di warung ilmu. 
Akan tetapi karena lamanya 
buku di warung ilmu 
membuat siswa bosan 
Berdasarkan wawancara 
dengan guru, ketersediaan 
buku yang baru diletakkan di 
warung ilmu menjadikan 
siswa antusias membolak-
balik buku dan lamanya buku 
tersebut di warung ilmu 
menjadikan siswa bosan dan 
tidak berminat membaca. 
(Deskripsi Wawancara Guru) 
 e. Ruang perpustakaan 
mudah dijangkau siswa 
Berdasarkan pengamatan, 
ruang perpustakaan terletak 
cukup jauh dari kompleks 
ruang kelas yaitu berada di 
pojok kiri belakang bangunan 
dekat kebun sekolah. Depan 
ruang perpustakaan adalah 
lapangan basket dan tempat 
parkir. Jika diamati, perjalanan 
dari ruang kelas dan ruang 
perpustakaan cukup jauh. 
(Catatan lapangan) 
berdasarkan pengakuan 
siswa, perpustakaan cukup 
jauh dibandingkan dengan 
kantin atau mushola. Jika ada 





Ruang perpustakaan terletak 
cukup jauh dari kompleks 
kelas. Sehingga membuat 
perpustakaan kurang mudah 
dijangkau siswa. 
 f. Kemudahan prosedur 
meminjam buku 
Selama pengamatan, tidak ada 
siswa yang meminjam buku di 
perpustakaan. 
berdasarkan wawancara 
siswa, siswa harus memiliki 
kartu pinjam. Jika sudah 
memiliki kartu, maka 
tidak ada 
gambar 
Prosedur peminjaman buku 
perpustakaan cukup mudah 




meminjam buku. (Deskripsi 
Wawancara Siswa) 
siswa cukup mempersiapkan 
foto 3x4 untuk membuat 
kartu pinjam perpustakaan. 
Perpustakaan menyediakan 
kartu pinjam untuk seluruh 
siswa. Perpustakaan 
memberikan prosedur 
peminjaman buku yang cukup 
mudah. (wawancara petugas 
perpustakaan) 




kartu perpus. Akan tetapi tidak 
seluruh siswa memiliki kartu 
tersebut. Bahkan terdapat nama 
siswa yang sudah lulus atau 
pindah sekolah, kartunya masih 
dipasang di kotak kartu. Kelas 
IV B hampir seluruh siswanya 
tidak memiliki kartu 
perpustakaan. (Catatan 
Lapangan) 
Siswa tidak pergi ke 
perpustakaan karena tidak 
memiliki kartu perpustakaan 





Siswa kelas IV B tidak 
seluruhnya memiliki kartu 
perpustakaan meskipun 
petugas perpustakaan 
mengaku telah menyiapkan 
kartu pinjam untuk seluruh 
siswa Berdasarkan wawancara 
petugas perpustakaan, seluruh 




 a. Memanfaatkan 
internet untuk mencari 
materi pelajaran 
Peneliti tidak mengamati siswa 
memanfaatkan internet saat 
pelajaran di dalam kelas. 
Peneliti berhasil mengamati 
bahwa ketika membahas tugas 
rumah secara bersama, terdapat 
Berdasarkan wawancara 
dengan siswa, saat merasa 
kesulitan mengerjakan tugas, 
siswa memiliki inisiatif 
mencari tahu dari buku-buku, 
internet, dan bertanya jika 
tidak ada 
gambar 
Siswa kelas IV B dan guru 
memanfaatkan internet 
untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini 
terlihat dari pengakuan 
salah satu siswa dan 
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salah satu siswa yang mengaku 
mencari salah satu jawaban 
tugas rumah dari internet. 
Siswa tersebut mengaku karena 
ditanya guru darimana 
mendapatkan jawaban tugas 
rumah tersebut. Selain itu, 
peneliti juga mengamati guru 
menggunakan internet di 
handphone untuk mencari 
jawaban yang tepat. (Catatan 
lapangan) 
diperbolehkan oleh guru 
untuk membuka buku baik 
tugas sekolah maupun tugas 
rumah (Deskripsi Wawancara 
Siswa ) 
pengamatan peneliti ketika 
guru mengajar. Guru 
menggunakan handphone 
untuk mencari jawaban 
yang tepat dan dirasa sukar 
Berdasarkan Deskripsi 
Wawancara Guru, guru 
memerintahkan siswa untuk 
mencari jawaban dari buku. 
Jika tidak ada dapat dicari di 
internet asal jangan bertanya. 
Selain itu, berdasarkan 
pengakuan guru setelah 
berkunjung ke rumah siswa, 
siswa juga sudah 
memanfaatkan media internet 
untuk meningkatkan minat 
membacanya (Deskripsi 
Wawancara Guru) 
 b. Intensitas menonton 
hiburan TV saat di 
rumah 
Peneliti tidak dapat mengamati 
kegiatan siswa saat di rumah 
Kegiatan siswa saat dirumah 
sebagian besar adalah 
bermain dan nonton televisi. 
Hanya sedikit yang membaca 
dan belajar. Kegiatan tersebut 




tidak ada sebagian besar siswa 
melakukan kegiatan rumah 
yaitu bermain, menonton 
TV dan belajar. Adapun 
intensitas bermain dan 
menonton TV lebih sering 
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Agenda siswa untuk 
menonton acara TV di rumah 
diberi jadwal. (Deskripsi 
Wawancara Guru) 
 c. Bermain game di tablet 
atau handphone yang 
canggih 
Peneliti tidak dapat mengamati 
kegiatan siswa saat di rumah 
Hal yang menjadi kesenangan 
siswa ketika di rumah adalah 
bermain game. (Wawancara 
orang tua) 
tidak ada sebagian besar siswa 
menyukai kegiatan bermain 
game di tablet atau 
teknologi canggih lainnya. 
Berdasarkan pengakuan 
siswa, hal yang menjadi 
kesenangan siswa ketika di 
rumah adalah salah satunya 
bermain game di tablet. 
(Deskripsi Wawancara 
Siswa) 
5. Pola Asuh Orang Tua 
 a. Orang tua mengajak 
siswa untuk pergi ke 




Peneliti tidak dapat mengamati 
kegiatan siswa saat di rumah 
Orang tua pernah mengajak 
siswa untuk pergi ke toko 
buku guna membeli buku. 
Buku yang biasa dibeli adalah 
buku pelajaran dan buku 
cerita Siswa pergi ke 
perpustakaan 
daerah/perpustakaan di luar 
sekolah biasanya bersama 
teman sebaya dan saudara. 
(Deskripsi Wawancara 
Siswa) 
tidak ada Orang tua mengajak siswa 
untuk pergi ke toko buku 
untuk membeli atau 
melihat-lihat buku yang 
dibutuhkan siswa 
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Orang tua memberikan 
perhatian penuh kepada minat 
membaca siswa. Hal ini 
terlihat dari adanya orang tua 
yang membelikan buku setiap 




Orang tua mengajak atau 
menemani siswa untuk 
membeli buku yang 
dibutuhkan untuk menunjang 
buku pelajaran. (Wawancara 
Orang tua) 
 
 b. Orang tua/saudara 
mengajak siswa ke 
perpustakaan daerah 
terdekat 
Peneliti tidak dapat mengamati 
kegiatan siswa saat di rumah 
Orang tua pernah mengajak 
siswa untuk pergi ke toko 
buku guna membeli buku. 
Buku yang biasa dibeli adalah 
buku pelajaran dan buku 
cerita Siswa pergi ke 
perpustakaan 
daerah/perpustakaan di luar 
sekolah biasanya bersama 





Orang tua tidak pernah 
mengajak siswa untuk pergi 
ke perpustakaan daerah . 
Siswa biasa pergi ke 
perpustakaan daerah 
bersama saudara atau teman 
sepermainannya 
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 c. Orang tua mengatur 
jam belajar siswa 
Peneliti tidak dapat mengamati 
kegiatan siswa saat di rumah 
Jam belajar siswa saat di 
rumah adalah setelah magrib 
atau isya. Ada juga orang tua 
yang meminta siswa untuk 
mengerjakan PR setelah 
pulang sekolah. Jika belum 
mengerjakan PR maka tidak 
boleh bermain. (Wawancara 
orang tua) 
tidak ada Jam belajar siswa dijadwal 
oleh orang tua. Adapun jam 
belajar yang biasa 
digunakan siswa saat di 
rumah adalah pukul 18.00 
atau setelah sholat magrib 
atau isya’. Pada kegiatan 
belajar itulah siswa 
melakukan kegiatan 
membaca. Jadwal belajar siswa kelas IV 
B ketika di rumah 
dilaksanakan setelah jam 
sholat magrib yaitu sekitar 




Lampiran 13. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 
Catatan Lapangan 1 
Hari, tanggal : Kamis, 7 Mei 2015 
Waktu  : 08.30 – selesai 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : Mengurus Administrasi Perizinan Pengambilan Data 
Deskripsi 
 Peneliti pergi ke sekolah untuk mengantarkan surat izin dari Bappeda 
Kabupaten Bantul. Surat izin tersebut berupa surat izin pengambilan data 
penelitian di SD N Ngoto. Tiba di SD N Ngoto, peneliti disambut siswa yang 
sedang bermain di halaman sekolah. Siswa tersebut bersalaman dengan peneliti. 
Setelah itu, peneliti pergi ke kantor kepala sekolah guna menyerahkan surat izin 
tersebut kepada kepala sekolah. Namun, kepala sekolah saat itu sedang pergi. 
Oleh karena itu, surat izin tersebut peneliti titipkan kepada petugas perpustakaan 
yang sedang berada di ruang kepala sekolah bersama dua petugas tata usaha yang 
lain. Setelah menyerahkan surat izin tersebut, petugas perpustakaan meminta 
peneliti untuk menghubungi kepala sekolah pada sore harinya guna konfirmasi 
perizinan pengambilan data penelitian. Peneliti kemudian meminta izin untuk 
pulang.  
 Sore harinya peneliti menghubungi kepala sekolah guna melakukan 
konfirmasi terkait izin pengambilan data penelitian. Kepala sekolah menyetujui 
dan mempersilahkan. Kemudian peneliti menghubungi guru kelas IV B agar guru 
tersebut  mengetahui maksud dan tujuan peneliti berada di dalam kelas IV B guna 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan pengamatan pembelajaran di kelas 
dapat dimulai hari Senin. 
 
Catatan Lapangan 2 
Hari, tanggal : Senin, 11 Mei 2015 
Waktu  : 07.15 – 11.30 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : Mengamati Kegiatan Siswa Belajar di Kelas dan Kegiatan Saat di 
Sekolah 
Deskripsi 
 Hari ini adalah hari pertama peneliti memulai penelitian. Peneliti tiba di 
sekolah pukul 07.15 WIB. Warga sekolah masih melakukan upacara bendera. 
Kegiatan upacara tersebut diisi dengan penyerahan piala kepada siswa yang 
berhasil mendapatkan kejuaraan lomba. Selesai upacara, para siswa berbaris 
kemudian masuk ke kelas masing-masing. Peneliti masuk ke kelas IV B. Tempat 
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duduk siswa diatur sesuai dengan kelompoknya. Terdapat enam kelompok dengan 
nama-nama hewan sebagai nama kelompok. Saat itu guru kelas belum hadir. 
Siswa kelas IV B sudah mulai berdoa secara mandiri dan tertib hingga guru kelas 
datang. Berdasarkan kegiatan ini, peneliti menyimpulkan bahwa siswa secara 
mandiri berdoa dan mengucap syukur atas rahmat dan karunia kepandaian dalam 
membaca, berhitung, dan menulis. Setelah guru kelas datang, siswa langsung 
memberikan salam dengan serempak. Terdapat satu siswa yang tidak hadir yaitu 
Ar.  
Pelajaran pertama pada hari ini adalah Matematika. Guru meminta siswa 
membuka buku Ultra (buku latihan soal). Kegiatan pertama adalah mengerjakan 
soal latihan Matematika mengenai operasi hitung campuran dan sifat-sifat bangun 
datar. Guru memberikan penegasan bahwa siswa harus membaca perintah dari 
soal Matematika yang akan dikerjakan agar lebih paham dan membaca pilihan 
jawabannya dengan cermat. Kemudian siswa mengerjakan soal Matematika sesuai 
perintah guru. Berdasarkan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa guru 
memberikan penekanan agar membaca perintah soal dengan cermat dan teliti. 
Selain itu, siswa juga mengerjakan perintah guru dengan baik.  
Pada saat mengerjakan, guru memantau dan berkeliling ke tempat duduk 
siswa.  Ketika guru mendapati siswa kesulitan mengerjakan materi sifat-sifat 
bangun datar, guru kemudian mengingatkan kembali kepada siswa mengenai 
materi tersebut. Setelah siswa mengingatnya, siswa melanjutkan kembali 
mengerjakan soal Matematika. Setelah didapatkan bahwa siswa sudah 
menyelesaikan soal Matematika secara keseluruhan, kemudian hasil pekerjaannya 
ditukarkan dan dibahas secara bersama-sama. Setelah dikoreksi, guru mengambil 
nilai dari hasil pekerjaan Matematika tersebut. Bel istirahat berbunyi. Siswa 
istirahat. 
Pada saat istirahat, peneliti menggunakan waktunya untuk mengamati 
kegiatan siswa di luar kelas dan di perpustakaan. Pada saat jam istirahat, 
perpustakaan sepi. Tidak ada satu orang pun yang masuk ke perpustakaan kecuali 
peneliti sendiri. Keadaan perpustakaan juga sedikit kotor tidak dibersihkan 
(disapu). Ruangan pengap. Buku kurang tertata rapi di rak. Di tengah-tengah 
tempat membaca terdapat dua buah matras dan dipojok dekat meja duta baca 
terdapat ring sepak bola. Petugas perpustakaan juga tidak menjaga perpustakaan. 
Yang terdengar hanyalah suara sayup-sayup hiruk pikuk siswa yang sedang 
bermain sepak bola di halaman depan ruang perpustakaan dan suara siswa 
membeli makanan di kantin. Berdasarkan pengamatan tersebut, perpustakaan 
kurang terawat dengan baik. Meskipun ruangan cukup luas dibandingkan dengan 
ruangan lain yang ada di sekolah tersebut, namun penataannya kurang teratur. 
Sehingga jika dilihat sekilas seperti gudang olahraga. 
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Setelah mengamati perpustakaan, peneliti kembali ke ruang kelas IV B. 
Peneliti duduk sembari melihat warung ilmu yang terdapat di depan kantor guru, 
depan kelas IV A dan depan kelas II B. Tidak terdapat siswa yang berada di 
warung ilmu untuk membaca buku. Kemudian peneliti mengamati kegiatan siswa 
kelas IV B di kelas. Sebagian besar siswa makan dan sebagian lainnya bermain 
sepak bola di dalam kelas. Berdasarkan pengamatan ini, tidak ada siswa kelas IV 
B yang melakukan kegiatan membaca pada saat jam istirahat. 
Pukul 09.15 WIB bel berbunyi. Siswa segera masuk kelas dan siap 
melaksanakan kegiatan pembelajaran berikutnya. Pelajaran selanjutnya adalah 
Bahasa Indonesia. Guru meminta siswa membuka materi Fabel. Siswa membaca 
teks cerita secara bergantian sesuai yang ditunjuk guru. Ba lancar membaca. 
Dilanjutkan oleh Se. Se membaca ‘suasana’ menjadi ‘susana’, ‘fabel’ menjadi 
‘fable’. Selanjutnya Kin lancar membaca dan yang terakhir Zal juga lancar 
membaca. Ro diminta untuk membaca tetapi tidak segera membaca karena tidak 
membawa buku. Ketika ditanya oleh gurunya, Ro menjawab alasan tidak 
membawa buku adalah karena salah memasukkan buku. Berdasarkan kegiatan 
pembelajaran tersebut peneliti dapati bahwa sebagian besar siswa kelas IV B 
sudah lancar dalam membaca akan tetapi hanya terdapat dua hingga empat siswa 
yang kurang lancar dalam membaca. Selain itu, tidak seluruh siswa membawa 
buku pelajaran secara lengkap sesuai dengan jadwal. Ada salah satu siswa yang 
tidak membawa buku pelajaran sehingga mengganggu kegiatan belajarnya di 
kelas. 
Selanjutnya guru menjelaskan tentang unsur-unsur cerita. Pada saat guru 
menulis materi unsur cerita di papan tulis, siswa berinisiatif langsung menulis atau 
menyalinnya di buku catatan. Selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa 
tentang menentukan unsur-unsur cerita pada cerita yang telah dibaca bersama tadi. 
Siswa segera mengerjakan tugas tersebut dengan mandiri. Hampir secara 
keseluruhan siswa mengerjakannya dengan cermat dan mandiri. Hanya satu siswa 
yang tidak mengerjakan karena tidak membawa buku. Berdasarkan kegiatan 
tersebut, peneliti mengamati bahwa terdapat kegiatan membaca pada saat 
mengerjakan tugas mencari unsur-unsur cerita. Sekalipun tidak membawa buku, 
siswa tersebut tetap membaca catatan yang terdapat di papan tulis dan 
menyalinnya di buku catatan pribadi.  
Bel istirahat kembali berbunyi. Siswa berhamburan istirahat. Peneliti 
mengamati kembali kegiatan siswa saat istirahat. Masih sama. Mereka bermain 
dan hanya duduk sambil berbincang-bincang dengan temannya. Setelah bel masuk 
berbunyi kembali, peneliti berpamitan dengan guru kelas untuk menghentikan 
pengambilan data pada hari ini karena pelajaran selanjutnya adalah SBK (Seni 
Budaya dan Keterampilan). Pembelajaran SBK adalah bernyanyi satu persatu di 
depan teman yang lain. 
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Catatan Lapangan 3 
Hari, tanggal : Selasa, 12 Mei 2015 
Waktu  : 06.55 – 11.30 WIB 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : Mengamati Siswa Belajar di dalam Kelas 
Deskripsi 
 Peneliti tiba di sekolah pukul 06.55 WIB. Beberapa siswa sudah berada di 
dalam kelas dan ada beberapa lagi yang berada di luar kelas untuk sekedar duduk-
duduk saja. Beberapa menit kemudian bel masuk berbunyi. Siswa bergegas 
berbaris di depan kelas dengan rapi. Guru kelas berada tepat di depan barisan 
siswa. Siswa masuk ke dalam kelas sembari berjabat tangan dengan guru 
kelasnya. Terdapat satu siswa yang tidak hadir yaitu Ar. 
 Pelajaran pertama adalah Bahasa Indonesia. Siswa diminta untuk 
membaca cerita rakyat dengan senyap (dalam hati) dalam waktu 10 menit. Pada 
saat siswa membaca, terdapat tiga siswa yang tidak langsung membaca seperti 
teman-temannya yang lain. Mereka masih melihat-lihat teman-teman lainnya. 
Mereka adalah Ro, Riz, dan Fe. Berdasarkan pengamatan tersebut, hampir seluruh 
siswa langsung membaca sesuai dengan yang diperintahkan oleh guru. Hanya 
terdapat tiga siswa yang tidak langsung membaca. 
Setelah siswa selesai membaca, ada beberapa siswa yang membolak-balik 
halaman bukunya sembari menunggu temannya yang lain selesai membaca. 
Berdasarkan pengamatan ini, siswa memiliki rasa penasaran terhadap isi buku di 
halaman selanjutnya. Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada beberapa 
siswa yang ditunjuk. Siswa yang ditunjuk pertama adalah Din yang selesai 
membaca terlebih dahulu dibandingkan temannya yang lain. Pada saat diberi 
pertanyaan, Din menjawab pertanyaan tersebut kurang tepat dan tidak langsung 
menjawab. Kin menjawab dengan tepat dan benar. Ha membuka atau membaca 
bacaannya terlebih dahulu sebelum menjawab. Saat guru memberikan pertanyaan 
secara klasikal, terdapat beberapa siswa yang diam saja ketika siswa yang lain 
teriak menjawab pertanyaan secara serempak. Siswa tersebut adalah Zal dan Fe. 
Mereka hanya melihat hasil pekerjaannya. Berdasarkan kegiatan tersebut, peneliti 
mendapati bahwa hampir seluruh siswa mudah memahami dari bacaan. Hal ini 
terlihat ketika ditanya oleh guru, siswa dapat menjawab. Sementara itu, hanya 
sedikit siswa yang kurang cekatan dalam memahami bacaan. 
Selesai memberikan pertanyaan, siswa diberi tugas mengerjakan soal di 
buku latihan Ultra terkait dengan teks yang telah siswa baca tadi. Pada saat itu 
guru sedang ada kegiatan mengantar beberapa siswa kelas IV B yang akan 
mengikuti lomba menari, membaca puisi dan pantun yaitu Kei, Su, dan Pu. 
Sehingga jam kosong diisi dengan tugas mengerjakan soal latihan Ultra tadi. Guru 
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meminta peneliti untuk memberikan tugas tersebut kepada siswa lalu dibahas 
bersama-sama. 
Pada saat mengerjakan soal latihan tersebut, seluruh siswa langsung 
mengerjakannya dengan tenang. Tiga puluh menit kemudian terdapat siswa yang 
sudah selesai mengerjakan tugas. Setelah selesai mengerjakan, Sal membaca-baca 
materi selanjutnya ketika siswa lain gaduh sendiri. Ro bermain membuat origami 
sendiri. Ris dan Tar hanya diam saja. Nan membuka-buka buku. Sedangkan siswa 
yang lain menggambar atau mencoret-coret, duduk diam saja, dan ada yang 
berbincang-bincang dengan temannya. Berdasarkan pengamatan tersebut, peneliti 
mendapati bahwa siswa mengisi waktu luang yang sebentar sebagian besar 
dengan berbincang-bincang, mencoret-coret, bermain, dan diam saja. Hanya satu 
hingga dua siswa yang menunjukkan indikasi ingin membaca. Kemudian peneliti 
mengajak siswa untuk mengoreksi hasil pekerjaannya. Beberapa menit kemudian 
bel istirahat berbunyi. 
Peneliti mengamati kegiatan siswa saat istirahat. Warung ilmu masih sepi 
dari siswa untuk sekedar membaca. Rak Baca 1 tidak ada buku sama sekali. Rak 
baca 2 dan 3 terdapat buku meskipun hanya sedikit. Siswa kelas IV B mengisi jam 
istirahat dengan makan dan bermain sepak bola di dalam kelas. Berdasarkan 
pengamatan tersebut, tidak ada satupun siswa kelas IV B yang pergi ke warung 
ilmu untuk membaca. Kegiatan istirahat diisi dengan bermain sepak bola, 
berbincang, dan makan. 
Pukul 09.15 WIB bel masuk berbunyi. Pembelajaran dilanjutkan dengan 
membahas tugas Bahasa Indonesia sebelumnya. Pembahasan dilanjutkan oleh 
guru kelas. Setelah itu, guru kelas memasukkan nilai yang didapat siswa ke dalam 
daftar nilai. Pembelajaran Bahasa Indonesia diakhiri. Pelajaran selanjutnya adalah 
IPA. Siswa mengoreksi tugas PR yang diberikan guru sebelumnya. Pembahasan 
PR IPA dilakukan bersama-sama guru. 
 
Catatan Lapangan 4 
Hari, tanggal : Rabu, 13 Mei 2015 
Waktu  : 07.30 – 11.30 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : Mengamati siswa belajar di dalam kelas 
Deskripsi 
 Pagi ini seperti hari-hari sebelumnya. Siswa yang tidak hadir ada dua yaitu 
Ar dan Tar karena sakit. Hari ini yang seharusnya ada program membaca senyap 
(5 GM), namun tidak ada pelaksanaan program tersebut karena guru datang 
terlambat dan waktunya tidak mencukupi untuk melakukan 5 GM (gerakan 
membaca). Kegiatan langsung dilanjutkan pembelajaran Matematika. Guru 
meminta siswa untuk membuka PR sebelumnya kemudian ditukarkan dengan 
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teman sebelahnya. Guru dan siswa membahas PR Matematika tersebut bersama-
sama. 
 Pada saat istirahat, peneliti menyempatkan diri untuk berkeliling 
perpustakaan, warung ilmu dan kelas IV B. Perpustakaan masih saja kosong dan 
tak berpenghuni. Buku di Warung ilmu pun masih sama dengan hari kemarin. 
Siswa yang membaca di Warung ilmu juga tidak ada walaupun hanya satu siswa 
saja. Rak III masih saja kosong seperti hari berikutnya. Siswa kelas IV B juga 
masih sama. Mereka menghabiskan waktu istirahat untuk bermain, ngobrol, dan 
makan atau hanya duduk saja dan diam. Berdasarkan pengamatan ini, siswa tidak 
menggunakan waktu istirahat untuk pergi ke perpustakaan dan ke warung ilmu 
untuk membaca. 
 Bel masuk berbunyi. Pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran IPS. 
Siswa diminta untuk membaca teks tentang masalah-masalah sosial di buku paket 
IPS. Terdapat satu siswa yang tidak membawa buku paket IPS. Saat dikonfirmasi 
alasan tidak membawa buku paket IPS adalah karena lupa. Kegiatan membaca 
dilakukan secara bergantian sesuai dengan siswa yang ditunjuk oleh guru. Siswa 
yang ditunjuk pertama adalah An. Dia melakukan kesalahan pengucapan 
sebanyak satu kata. Selanjutnya Pu juga melakukan kesalahan pengucapan 
sebanyak satu kata. Ba, Zal, dan Kr lancar dalam membaca. Sedangkan Se 
melakukan kesalahan pengucapan sebanyak dua kata. Selesai membaca, guru 
mengajak siswa untuk membahas bacaan yang telah dibaca sebelumnya. 
Berdasarkan kegiatan tersebut, siswa memiliki kelancaran dalam membaca 
meskipun hanya terdapat kesalahan satu hingga dua kata. Selain itu, terdapat 
siswa yang tidak membawa buku pelajaran dengan lengkap. Meskipun demikian, 
siswa berusaha untuk bergabung dengan teman yang duduk di sebelahnya untuk 
berbagi buku paket. 
 Guru melakukan tanya jawab secara klasikal. Seluruh siswa 
memperhatikan dan menanggapi pertanyaan guru. Namun ada satu siswa yang 
kurang memperhatikan yaitu Ro. Dan ada pula siswa yang hanya diam saja ketika 
siswa lain teriak menjawab pertanyaan dari guru, yaitu Si. Setelah melakukan 
tanya jawab, guru meminta siswa mencatat bagian-bagian penting dari materi 
yang telah dibacanya. Setelah seluruh siswa selesai mencatat, guru meminta siswa 
untuk membacakan catatannya masing-masing. Dari beberapa siswa yang ditunjuk 
untuk membaca catatannya dengan keras, terdapat tiga siswa yang melakukan 
kesalahan pengucapan atau kesulitan dalam membaca yaitu Din lancar membaca 
namun melakukan kesalahan sebanyak lima kata, Nis lumayan lancar membaca 
namun melakukan kesalahan pengucapan sebanyak tiga kata, dan Ba lancar 
membaca namun melakukan kesalahan pengucapan sebanyak satu kata saja.  
Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tentang contoh-
contoh masalah pribadi dan masalah sosial di lingkungan sekitar siswa. Para siswa 
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mengerjakan dengan tertib. Ketika beberapa siswa selesai mengerjakan tugasnya, 
terdapat siswa yang kemudian bermain sendiri (membuat origami) yaitu An. 
Sedangkan Az membuka-buka bukunya. Sementara itu siswa lain yang 
selanjutnya selesai mengerjakan tugas hanya berbincang-bincang dengan teman 
sebelahnya. Berdasarkan pengamatan tersebut, hal yang dilakukan siswa  setelah 
selesai mengerjakan tugas adalah bermain sendiri, berbincang-bincang, dan hanya 
satu siswa yang membuka-buka bukunya. 
Saat bel istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas di 
kantor guru. Kebetulan setelah istirahat tidak ada jadwal mengajar untuk guru 
kelas, maka peneliti gunakan waktu ini untuk melakukan wawancara secara 
mendalam dengan guru kelas, Bu Han. 
 
Catatan Lapangan 5 
Hari, tanggal : Senin, 25 Mei 2015 
Waktu  : 07.30 – 12.30 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : Mengamati perpustakaan, wawancara dengan kepala perpustakaan 
dan mengamati kegiatan belajar siswa di kelas  
Deskripsi 
 Peneliti tiba di sekolah pukul 7.30 WIB. Hal pertama yang dilakukan 
peneliti adalah mengamati perpustakaan dan segala isi di dalamnya kemudian 
wawancara dengan kepala perpustakaan bernama Bu Iv. Suasana perpustakaan 
sepi. Petugas perpustakaan tidak berada di ruangan perpustakaan. Ruang 
perpustakaan masih saja pengap. Penataan buku perpustakaan pun kurang rapi. 
Beberapa buku diletakkan sekedarnya. Sebenarnya buku yang tersedia pun 
lengkap. Namun peletakannya tidak seperti buku-buku yang ditata di rak buku. 
Peletakan buku pun tidak dikategorikan atau dikhususkan misalnya khusus buku 
pelajaran, khusus buku cerita, ensiklopedia, dan lain sebagainya. Buku-buku 
masih campur aduk. 
 Sementara itu, ruangan perpustakaan sebenarnya cukup luas dan nyaman 
untuk digunakan membaca. Namun tempat membaca belum tertata rapi, bahkan 
dua buah matras tergeletak di bagian tengah ruangan. Meja-meja hanya ditumpuk 
dipinggir ruangan. Setelah cukup mengamati perpustakaan, peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala perpustakaan atau satu-satunya petugas perpustakaan di 
sekolah tersebut. berdasarkan pengamatan ruang perpustakaan tersebut, 
perpustakaan memiliki ruang yang cukup luas, tersedia buku yang lengkap yaitu 
mencakup buku pelajaran, buku fiksi, buku non fiksi, dan ensiklopedia. Namun 
penataan buku berdasarkan klasifikasinya belum dilakukan. Sementara itu pada 
saat jam pelajaran berlangsung juga tidak ada siswa yang pergi ke perpustakaan 
meskipun sudah memiliki jadwal kunjung masing-masing. 
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 Setelah selesai melakukan wawancara, peneliti kembali ke kelas IV B 
untuk mengamati kegiatan pembelajaran tepat setelah jam istirahat. Siswa yang 
tidak masuk sebanyak enam siswa yaitu An, Tar, Nad, Ro, Ar, dan Ha karena 
sakit. Pembelajaran kali ini adalah Bahasa Indonesia. Siswa diminta untuk 
mengeluarkan tugas liburan selama 1 minggu kemarin yaitu tugas menulis 
kegiatan saat liburan. Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan tugas 
ceritanya. Sedangkan siswa yang lain menyimak. Hal ini karena setelah siswa 
yang ditunjuk selesai membaca, ada sesi tanya jawab terkait dengan yang telah 
dibacakan tadi. 
 Siswa pertama yang ditunjuk adalah Fe. Kemampuan membacanya lancar 
namun kegiatan dalam menulisnya kurang runtut sehingga membuat siswa yang 
lain tidak paham dengan cerita Fe. Selanjutnya Nan membacakan tugasnya. 
Kemampuan membacanya lancar. Tugas yang ditulisnya juga cukup mudah 
dipahami siswa lain. Siswa yang mendapatkan pertanyaan adalah Kei, Naj, Su, 
Kin, dan Fe. Hanya Su yang menjawab salah. Selanjutnya adalah Din 
membacakan tugasnya. Kemampuan membaca Din cukup lancar. Ceritanya juga 
mudah dipahami. Siswa yang mendapatkan pertanyaan adalah De, Se, Ci, Sal, dan 
Az. Hanya De yang menjawab salah.  
Selanjutnya tugas milik Se dibacakan oleh guru kelas. Terdapat beberapa 
kesalahan penulisan pada tugas Se. Se menulis suatu kata berdasarkan yang 
didengarnya seperti pop ice ditulis popes. Dan ia juga menulis berdasarkan istilah 
yang dia ketahui misalnya kelereng ditulis neker (Bahasa jawa dari kelereng). 
Siswa yang selanjutnya membacakan tugasnya adalah Zal. Zal membaca dengan 
lancar. Selanjutnya adalah Ba. Ba membaca dengan lancar. Siswa yang 
mendapatkan pertanyaan dari cerita Ba adalah Kr, Kin, Nan, Az, dan Ci. Hanya 
Kin yang menjawab dengan tepat. 
Berdasarkan kegiatan membacakan tugas saat liburan itu didapat bahwa 
kegiatan siswa saat liburan adalah pergi ke rumah nenek, pergi ke pantai 
Parangtritis, bermain dengan teman, bermain handphone dan ada pula yang 
mengerjakan tugas PR. Kegiatan membaca saat liburan tersebut mayoritas 
dilakukan saat belajar atau mengerjakan PR. Selebihnya mereka gunakan untuk 
nonton TV dan bermain. Selain itu, pada kegiatan tanya jawab tersebut didapati 
bahwa sebagian besar siswa yang mendapatkan pertanyaan telah menjawab 
dengan benar meskipun tidak seluruhnya tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 







Catatan Lapangan 6 
Hari, tanggal : Selasa, 26 Mei 2015 
Waktu  : 08.20 – 12.15 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : mengamati warung ilmu saat pembelajaran berlangsung dan 
kegiatan siswa di kelas saat belajar 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti sengaja tidak mengikuti pembelajaran di kelas saat 
jam pertama karena ingin melihat kondisi sekolah terutama warung ilmu dan 
perpustakaan. Warung ilmu di pagi hari masih sepi dari pembaca. Rak warung 
ilmu III depan kelas IV B juga masih kosong. Hanya rak II dan Rak I yang terisi 
buku. Selain itu peneliti juga mendokumentasikan daftar baca buku di warung 
ilmu. Dari daftar baca buku yang terdapat di rak I, sebagian besar siswa yang 
membaca buku di warung tersebut adalah siswa kelas IV B putri. Data tersebut 
terhitung sejak warung ilmu diadakan. Namun sayangnya tidak tercantum tanggal 
di daftar baca buku tersebut sehingga peneliti susah menyimpulkan apakah dalam 
waktu dekat ini siswa membaca buku di warung ilmu atau tidak. Sementara itu, 
buku di rak warung ilmu masih sama dengan hari kemarin. Berdasarkan 
pengamatan tersebut, perpustakaan masih kosong dan pengap ketika jam pelajaran 
berlangsung. Hal tersebut terjadi juga pada warung ilmu. 
Pada jam istirahat, warung ilmu rak II terdapat pembaca namun pembaca 
tersebut berasal dari kelas lain. Sedangkan warung ilmu rak I dan III sepi dari 
pengunjung. Sementara itu siswa kelas IV B saat jam istirahat hanya bermain dan 
berbincang dengan temannya. Bel masuk berbunyi. Peneliti kembali mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas IV B. Siswa yang tidak masuk hari ini adalah Nad 
dan An.  
Pembelajaran kali ini sedikit berbeda karena terdapat mahasiswa dari UNY 
yang sedang praktik real pupil di kelas IV B. Materi yang diajarkan adalah 
sumber daya alam. Pembelajaran diisi dengan tugas kelompok yaitu 
mengklasifikasikan sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat 
diperbarui. Kemudian mengerjakan soal evaluasi mengenai sumber daya alam. 
Hari ini banyak siswa yang mengantuk karena cuaca yang mendung dan banyak 
yang kipas-kipas karena listrik mati. 
Setelah mahasiswa PPL tersebut selesai mengajar, kemudian guru kelas 
mengambil alih pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
mencocokkan dan membahas tugas IPA saat liburan kemarin. Pembahasan tugas 
IPA dilaksanakan secara klasikal yaitu guru yang memandu dan siswa yang 
ditunjuk membacakan soal dan jawaban. Setelah itu, tugas tersebut dinilai dan 
dikumpulkan. Lima menit kemudian bel istirahat berbunyi. 
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Peneliti kembali mengamati warung ilmu I, II, dan III namun masih tidak 
ada pembaca. Peneliti juga melihat ruang perpustakaan masih sepi. Oleh karena 
itu, peneliti menggunakan waktu istirahat untuk mewawancarai dua siswa kelas 
IV B yang berada di dalam kelas dan tidak bermain. 
Bel masuk berbunyi. Peneliti kembali mengikuti pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran kali ini adalah membahas tentang sifat-sifat suatu benda (padat, cair, 
dan gas). Siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan di buku Ultra. Guru 
membolehkan siswa membuka buku catatan tetapi tidak boleh bertanya kepada 
temannya. Dari kegiatan mengerjakan tugas IPA ini, peneliti mengamati bahwa 
terdapat beberapa siswa yang membuka-buka buku catatan atau membaca buku 
paketnya guna mencari jawaban yang tepat. Beberapa siswa tersebut adalah Ro, 
Se, Pu, Kei, dan Nis. 
 
Catatan Lapangan 7 
Hari, tanggal : Kamis, 28 Mei 2015 
Waktu  : 06.30 – 12.15 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : wawancara siswa, mengamati kegiatan pembelajaran, wawancara 
orang tua/wali murid 
Deskripsi 
 Peneliti datang ke sekolah pukul 06.30 WIB. Suasana sekolah masih sepi. 
Ketika peneliti sudah berada di dalam kelas IV B, baru ada satu siswa yang 
datang. Karena jam pertama dan jam kedua nanti adalah olahraga, maka siswa 
menggunakan seragam olahraga. Berhubung masih pagi dan belum hadir semua, 
maka peneliti gunakan waktunya untuk mewawancarai salah satu siswa yang baru 
saja datang tadi. 
 Kurang lebih 15 menit peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 
siswa, siswa yang lain sudah banyak yang tiba ke sekolah. Peneliti juga 
mengamati bahwa terdapat beberapa siswa yang mengambil buku di perpustakaan 
untuk diletakkan di warung ilmu rak I. Buku yang dibawa juga masih sama 
dengan buku hari kemarin. Siswa-siswa yang mengambil buku tersebut adalah 
duta baca yang bertugas untuk mengambil buku dari perpustakaan dan 
mengembalikan buku ke perpustakaan sepulang sekolah. Berdasarkan pengamatan 
hingga hari ini, perpustakaan sepi dari pengunjung yang ingin membaca atau 
meminjam buku. Siswa pergi ke perpustakaan jika ada jadwal menjadi petugas 
duta baca. 
 Bel masuk berbunyi. Peneliti pergi ke perpustakaan untuk menanti siswa-
siswa mengikuti pelajaran olahraga. Pada saat peneliti di perpustakaan, suasana 
perpustakaan masih sama dengan hari kemarin. Sepi dan tak berpenghuni. Peneliti 
berkeliling ruangan perpustakaan sambil melihat-lihat buku-buku yang ada di rak. 
236 
Peneliti mendapati bahwa buku-buku tersebut berasal dari dana pribadi sekolah, 
sumbangan dari mahasiswa KKN PPL, dan beberapa sumbangan dari USAID. 
Buku-buku yang tersedia lengkap dan menarik untuk dibaca. Namun herannya 
tidak ada satu pun siswa yang mampir ke perpustakaan untuk membaca. 
 Ketika istirahat, peneliti kembali melakukan wawancara kepada salah satu 
siswa hingga bel masuk berbunyi. Sebelum melakukan wawancara, peneliti 
mengamati bahwa kegiatan siswa ketika istirahat  pada hari ini adalah makan 
bersama setelah olahraga. Seluruh siswa membawa bekal dari rumah. Hanya ada 
satu siswa yang tidak makan karena hari ini dia puasa dan tidak mengikuti 
olahraga. Ketika dikonfirmasi alasan membawa bekal sendiri adalah guru tidak 
memperbolehkan siswa membeli dari luar. Jika tidak membawa bekal, maka siswa 
akan dimarahi. 
 Setelah bel berbunyi, siswa segera memasuki kelas dan siap untuk 
mendapatkan materi pelajaran selanjutnya. Pelajaran kali ini adalah IPA. Peneliti 
sengaja tidak mengikuti pembelajaran kali ini. Peneliti berkeliling sekolah. 
Peneliti melihat terdapat siswa yang membaca buku di warung ilmu III dekat 
kelas IV B. Siswa tersebut adalah siswa kelas II yang sengaja membaca buku 
sembari menunggu jemputan. Peneliti juga mendokumentasikan mading sekolah. 
 Ketika istirahat berikutnya, peneliti melakukan wawancara kepada siswa 
putra. Kemudian peneliti kembali mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas. Pelajaran kali ini adalah IPS. Siswa diminta untuk mengerjakan soal dari 
buku paket dan ditulis di buku tugas masing-masing. Ketika mengerjakan soal 
tersebut, peneliti mengamati terdapat beberapa siswa yang membaca buku catatan 
ketika ia merasa kesulitan mengerjakan soalnya. Ketika ditanya alasan membuka 
buku catatannya, siswa menjawab bahwa ia lupa dan kesulitan sehingga membaca 
materi kembali. 
 Sepulang sekolah, peneliti mencoba untuk mewawancarai dua orang tua 
dari siswa kelas IV B yaitu ibu dari Kei dan Se. Antara kedua orang tua tersebut 
memberikan jawaban yang berbeda. Ibu Kei mengatakan bahwa putrinya sejak 
kecil sudah diajarkan untuk gemar membaca. Ketika usia 2 tahun, siswa tersebut 
sudah dibiasakan membaca sesuatu meskipun ketika di jalan. Berbeda dengan Se. 
Orang tua Se mengatakan bahwa sejak awal putranya tidak terlalu menyukai 
membaca. Kegiatan membaca di rumah dilakukan hanya ketika jam belajar 
berlangsung. Itupun jika ada PR atau tugas rumah. Selebihnya Se lebih menyukai 







Catatan Lapangan 8 
Hari, tanggal : Jum’at, 29 Mei 2015 
Waktu  : 07.30 – 11.00 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : mengamati kondisi sekolah 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti tidak mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas IV B. 
Peneliti melakukan pengamatan terhadap keadaan sekolah sejak pagi hingga 
pulang sekolah. Peneliti mendapati bahwa perpustakaan dan warung ilmu ketika 
jam pelajaran berlangsung masih sepi dan buku yang tersedia juga masih sama 
dengan hari kemarin. Sementara itu pada saat istirahat, peneliti melihat beberapa 
siswa sedang asyik duduk di sekitar rak warung ilmu II. Salah satu siswa tersebut 
adalah berasal dari kelas IV B bernama Az.  
 Az terlihat sedang asyik berbincang dengan salah satu temannya yang 
berasal dari kelas lain sembari membuka-buka buku pilihannya. Ketika peneliti 
dekati, peneliti mendengar bahwa Aziz sedang menceritakan maksud dari sinopsis 
buku yang dipegang oleh temannya tadi. Sembari menunjuk kalimat di halaman 
belakang buku, Az seraya berucap bahwa buku itu menarik. Ketika mengucapkan 
‘apik tenan lho’ kepada temannya, Az juga menunjukkan jempol tangannya yang 
berarti bagus. Beberapa menit kemudian temannya tadi mencoba membuka 
halaman pertama untuk dibaca. 
 Berdasarkan pengamatan tersebut peneliti mendapati bahwa terdapat 
tindakan atau inisiatif siswa untuk menceritakan buku yang pernah dia baca 
kepada temannya. Hal ini juga berarti bahwa siswa mempengaruhi orang lain agar 
orang tersebut berminat untuk membaca. 
 
Catatan Lapangan 9 
Hari, tanggal : Sabtu, 30 Mei 2015 
Waktu  : 07.00 – 11.00 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : mengamati keadaan sekolah dan wawancara siswa 
Deskripsi 
 Hari ini peneliti mengamati keadaan sekolah sejak pagi hingga sepulang 
sekolah. Peneliti tidak mendapati siswa membaca buku di warung ilmu atau pilih-
pilih buku di warung ilmu. Peneliti juga tidak mendapati siswa berada di dalam 
perpustakaan. Ketika istirahat pun warung ilmu sepi dari pembaca. 
 Peneliti juga mengamati kegiatan pembelajaran di kelas IV B dari luar 
kelas. Peneliti melihat bahwa siswa sedang mengerjakan soal latihan dari buku 
paket yang ditulis di buku tulisnya masing-masing. Beberapa siswa membolak-
balik halaman sebelumnya untuk mencari materi jawaban yang sesuai. Beberapa 
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siswa lainnya menyalin kembali soal yang ada di buku paket ke dalam buku 
tugasnya. 
 Pada saat jam istirahat, peneliti menyempatkan diri untuk mewawancarai 
beberapa siswa kelas IV B. Dari siswa yang diwawancarai, keseluruhan menjawab 
suka membaca buku, baik buku pelajaran maupun buku cerita.  
 
Catatan Lapangan 10 
Hari, tanggal : Senin, 1 Juni 2015 
Waktu  : 08.45 – 10.00 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : Mengamati keadaan sekolah dan wawancara siswa 
Deskripsi 
 Pada saat jam istirahat, peneliti melihat ada beberapa siswa yang sedang 
berada di warung ilmu rak I dan rak II. Warung ilmu rak I terdapat lima siswa 
yang sedang memilih-milih buku, dua diantaranya adalah siswa dari kelas IV B 
yaitu Az dan Ro. Sedangkan warung ilmu rak II terdapat lima siswa perempuan 
namun tidak ada siswa yang berasal dari kelas IV B. Sementara itu, warung ilmu 
rak III tidak ada bukunya. 
 Setelah itu, peneliti melakukan wawancara kepada salah satu siswa putra 
di kelas IV B bernama Fe. Berdasarkan hasil wawancara, siswa tersebut menyukai 
membaca. Buku yang dia baca adalah buku pelajaran. 
 
Catatan Lapangan 11 
Hari, tanggal : Rabu, 3 Juni 2015 
Waktu  : 06.55 – 10.00 
Tempat : SD N Ngoto 
Kegiatan : mengamati program 5 GM (membaca senyap) 
Deskripsi 
   Peneliti tiba di sekolah pukul 6.55 WIB. Tak lama kemudian bel masuk 
berbunyi. Kala itu siswa tidak berbaris. Mereka langsung memasuki kelas, duduk, 
namun tidak langsung berdoa. Guru masuk kelas sedikit terlambat. Setelah guru 
memasuki kelas, kemudian mereka berdoa dan memberi salam. 
 Guru memandu siswa untuk melakukan kegiatan membaca senyap. Siswa 
mengambil buku di rak kelas sesuai dengan buku yang minggu kemarin dibaca. 
Guru memberikan waktu 15 menit untuk membaca senyap terhitung sejak pukul 
07.10 – 07.25 WIB. Siswa membaca buku dengan khidmat. Disela-sela membaca, 
ada siswa yang melihat teman yang lainnya, yaitu Ba. Adapula siswa yang 
membaca dengan menggerakkan bibir, seperti Az, Se, Din, Ba, dan Sal. 
 Lima belas menit kemudian, guru meminta siswa untuk berhenti 
membaca. Guru menunjuk beberapa siswa untuk diberikan pertanyaan. Siswa 
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yang pertama ditunjuk adalah Din. Guru meminta Din menyerahkan buku yang 
dibaca. Din membaca dari halaman 15 hingga 18. Judul buku yang dibacanya 
adalah Klasifikasi Zat. Din mampu menjawab dengan baik namun hanya satu 
pertanyaan yang dijawab tidak sesuai dengan yang dibacanya. Menurut guru 
kelas, buku yang dibaca Din terlalu berat untuk ukuran siswa kelas IV. Siswa 
selanjutnya adalah Ha. Buku yang dibaca yaitu Ayo Mengukur Tinggi. Ha bisa 
menjawab dengan benar sesuai dengan yang telah dibacanya. Siswa selanjutnya 
adalah Naj. Naj membaca buku berjudul Menyelidiki Air dan Manfaatnya. Naj 
bisa menjawab sifat air sesuai dengan yang dibacanya. Namun ketika diberi 
pertanyaan jika air dibekukan akan menjadi apa, siswa tersebut tidak bisa 
menjawab. Ketika ditanya sumber mata air apa saja, siswa tersebut bisa menjawab 
namun tidak sesuai dengan yang dibacanya. Karena terdapat siswa yang tidak 
mampu menjawab pertanyaan sesuai dengan yang dibacanya, maka guru 
memperingatkan kepada siswa bahwa membaca tidak perlu cepat-cepat yang 
penting paham karena membaca itu untuk menambah wawasan. Berdasarkan 
kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa guru memberikan siswa nasihat agar 
membaca secara pelan namun dengan konsentrasi agar dapat memahami isi 
bacaan dengan baik. 
 Guru memanggil kembali beberapa siswa. Siswa yang dipanggil pertama 
adalah Kin. Buku yang dibacanya adalah Ensiklopedia IPA. Kin dapat menjawab 
pertanyaan secara keseluruhan. Selanjutnya adalah Se. Se membaca buku yang 
berjudul Memahami Klasifikasi Zat. Se tidak dapat menjawab pertanyaan dari 
guru. Oleh karena itu, pertemuan selanjutnya Se diminta untuk membaca dari 
halaman pertama. Siswa selanjutnya adalah Kei. Kei membaca buku Gempa 
Bumi. Siswa tersebut dapat menjawab seluruh pertanyaan. Siswa yang terakhir 
ditunjuk adalah Ba. Ba membaca buku berjudul Selayang Pandang Jawa Timur. 
Ba tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru. Berdasarkan kegiatan tersebut, 
siswa membaca buku terlalu cepat sehingga tidak membuat siswa paham. 
Sementara itu, siswa yang memiliki pemahaman tinggi dapat menjawab 
pertanyaan dengan baik dan tepat. 
 Selesai kegiatan membaca senyap, guru memulai pembelajaran. Pelajaran 
kali ini adalah Matematika. Siswa diminta untuk mengeluarkan tugas rumahnya 
lalu dikoreksi bersama-sama. Setelah selesai membahas tugas rumah, guru 
mengajak siswa untuk mengingat kembali mengenai bilangan romawi. Hampir 
seluruh siswa mengingat dengan baik. Hanya satu atau dua siswa yang kurang 
hafal dengan bilangan romawi, seperti Zal. Setelah itu, guru memberikan soal 
latihan untuk siswa. Siswa mengerjakan dengan mandiri. 
 Bel istirahat berbunyi. Peneliti berniat untuk mewawancarai salah satu 
siswa yang sering membaca buku di warung ilmu, yaitu Az. Namun siswa tersebut 
enggan untuk diwawancarai. Tiap kali peneliti memberikan pertanyaan, jawaban 
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yang dilontarkan adalah ‘mboh’ atau tidak tahu. Ada kemungkinan karena peneliti 
merekam menggunakan video sehingga dia malu dan berperilaku seperti itu. Oleh 
karena itu, peneliti mencoba mewawancarai siswa lain mengenai Az. Siswa 
tersebut mengatakan bahwa Az memang gemar membaca. Dia sering membaca 
buku di warung ilmu. Di kelas pun tidak terlalu sering bermain. Prestasinya juga 
masuk 10 besar. Lalu peneliti mengkonfirmasi pernyataan tersebut kepada guru 
kelas. Guru kelas mengatakan bahwa memang benar Az suka membaca. Namun 
dia sulit untuk dekat dengan orang yang baru dia kenal. Maka dari itu dia tidak 
terbuka saat diwawancarai. Kemudian peneliti mencoba kembali untuk 
mewawancarai Az. Akhirnya dia mau menjawab pertanyaan meskipun lebih 
sedikit yang ditanyakan. Namun peneliti tidak sempat menyalakan alat perekam 
(baterei habis) sehingga tidak ada dokumentasi rekaman wawancara siswa ini. 
Berdasarkan hasil wawancara siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa Az gemar 
membaca. Dia suka membaca buku di warung ilmu. Dia menyukai buku apapun 
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Gambar 21. Suasana kelas IV B pagi hari Gambar 22. Suasana saat pembelajaran 
Gambar 23. Suasana ketika jam kosong Gambar 24. Suasana ketika istirahat 
Gambar 25. Siswa sedang membaca Gambar 26. Rak buku dalam kelas IV B 
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Gambar 27. Warung Ilmu rak II Gambar 28. Warung Ilmu rak III 
Gambar 29. Peneliti mengetes kemampuan 
membaca siswa 
Gambar 30. Peneliti mewawancarai salah satu 
siswa 
Gambar 31. Peraturan peminjaman buku 
perpustakaam 
Gambar 32. Duta baca kelas IV B meletakkan 
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Gambar 33. Buku-buku di perpustakaan Gambar 34. Suasana perpustakaan sepi dari 
pengunjung 
Gambar 35. Perpustakaan tampak depan Gambar 36. Buku untuk duta baca 
Gambar 37. Kartu peminjaman buku Gambar 38. Suasana saat pulang sekolah 
   
 






Gambar 39. Visi Misi sekolah Gambar 40. Siswa menulis catatan 
Gambar 41. Suasana saat berdoa Gambar 42. Siswa membaca ketika 
program membaca senyap 
Gambar 43. Siswa bermain ketika istirahat Gambar 44. Gambar tempelan di dinding kelas IV B 




   




